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    Lampiran 1. Tabel Spesifikasi RPP 

No. 
 

Aspek Deskripsi 

1. Identitas  Komponen identitas terdiri dari: 
1. Satuan Pendidikan: nama sekolah 
2. Identitas mata pelajaran: fisika 
3. Kelas/semester: XI/1 
4. Materi pokok: karakteristik gelombang mekanik 
5. Alokasi waktu: 3 x 2 JP 
6. Kompetensi inti: KI 1-4 

Kompetensi dasar: KD 3.8 dan KD 4.8 
2. IPK dan tujuan 

pembelajaran 
Indikator pencapaian kompetensi (IPK) dan tujuan pembelajaran yang 
dijabarkan dari KD 3.8 dan 4.8 serta menggunakan kata kerja 
operasional HOTS yang dapat diamati dan diukur. 

3. Materi 
pembelajaran 

Materi ajar berupa materi mengenai karakteristik gelombang mekanik 
yang dikelompokkan menjadi fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. 
Materi ajar dilengkapi dengan video, gambar dan animasi yang 
disatukan dalam aplikasi IPMLM. 

4. Metode, media, 
dan sumber 
belajar 

• Metode pembelajaran yang digunakan adalah diskusi, tanya jawab, 
ceramah aktif, percobaan, dan penugasan 

• Media pembelajaran adalah Interactive Physics Mobile Learning 
Media (IPMLM) yang dikembangkan. Selain itu juga terdapat alat-
alat percobaan dan prasarana pendukung.  

• Sumber belajar berupa smartphone yang dilengkapi aplikasi 
IPMLM 

5. Alokasi waktu Alokasi waktu yang yang digunakan untuk pokok bahasan karakteristik 
gelombang mekanik adalah 3 x 2 JP. 

6. Langkah 
pembelajaran 

Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan terdiri dari tiga tahap, 
yakni tahap pendahuluan, tahap inti, dan tahap penutup. Langkah-
langkah pembelajaran dirancang mengikuti sintaks model pembelajaran 
guided discoveri learning dengan pendekatan scaffolding. 
Sintaks model pembelajaran guided discoveri learning adalah sebagai 
berikut: 
Fase  1  
Stimulasi  
 

Guru menjelaskan konsep 
dasar gelombang mekanik 

Fase 2  
Identifikasi masalah 
 

Guru mengarahkan siswa 
untuk mengamati masalah 
yang disajikan dalam aplikasi 
IPMLM  
 
Mengamati masalah yang 
disajikan, kemudian 
mengajukan pertanyaan jika 
ada yang belum dipahami. 

Fase 3  
Pengumpulan data 

Guru mengarahkan siswa 
untuk melakukan penyelidikan 
berdasarkan masalah yang 
ditemukan 



147 
 

 
Siswa menyelidiki masalah 
sesuai pertanyaan yang telah 
dirumuskan sebelumnya 

Fase 4 
Pengolahan data dan verifikasi 

Siswa mencatat dan 
menganalisis data yang 
diperoleh dari hasil diskusi 

Fase 5 
Penutup  

Mengaitkan hasil temuan 
dengan pertanyaan yang telah 
dirumuskan di awal 
pembelajaran. 

 Langkah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 
scaffolding adalah sebagai berikut: 

 level 1. Environment provision guru mengkondisikan siswa 
sebelum memulai 
pembelajaran  

 Level 2. Explaining Guru menjelaskan konsep 
dasar materi karakteristik 
gelombang mekanik. 

 Level 2. Reviewing Tahap reviewing terdiri dari 
interaksi-interaksi berikut: 

- Looking, Touching, and 
Verbalising: guru 
menyediakan konsep 
abstrak melalui gambar 
ilustrasi ataupun video. 

- Prompting and probing: 
guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa 
yang mengarahkan ke 
jawaban yang benar. 

- Interpreting students action 
and talk: memperluas 
jawaban siswa dengan 
mengarahkan siswa untuk 
mengidentifikasi masalah 
sesuai dengan pertanyaan 
yang telah ia buat 
sebelumnya. 

- Parallel Modelling: guru 
mengarahkan siswa untuk 
mengamati lembar kerja dan 
diskusi kelompok. 

- Student Explaining and 
Justifying, Interpreting 
Students’ Action and Talk: 
guru membimbing siswa 
dalam berdiskusi agar 
mencapai jawaban yang 
benar. 
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  Level 2. Restructuring  Interaksi yang terdapat pada 
level ini adalah sebagai 
berikut: 

- Provision of Meaningful 
Context to Abstract 
Situation: guru menyajikan 
konteks yang biasa dialami 
oleh siswa dalam kehidupan 
sehari-hari yang berkaitan 
dengan materi karakteristik 
gelombang mekanik. 

- Simplifying the Problem: 
guru memberikan analogi 
sederhana yang 
mengarahkan siswa ke 
jawaban yang benar. 

- Re-phrasing Students’ Talk 
and Negotiation meanings: 
guru mengarahkan siswa 
untuk membuat jawaban 
mandiri terlebih dahulu atas 
masalah yang dihadapi 
kemudian jawaban tersebut 
didiskusikan dengan 
anggota kelompok lain. 

- Generating Conceptual 
Discourse: guru membantu 
siswa saat 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok. 

  Level 3. Scaffolding: Developing 
concept thinking 

Interaksi yang dilakukan di 
level terakhir ini adalah: 

- Making conection: guru 
mengarahkan siswa untuk 
menghubungkan hasil 
diskusi dengan pertanyaan 
yang telah siswa rumuskan 
di awal pembelajaran. 

- Developing representati-
onal tools and Making 
Connections: guru 
memberikan soal sebagai 
tugas mandiri berdasarkan 
materi yang dipelajari. 

- Generating conceptual 
discourse: guru mengajak 
siswa untuk Bersama-sama 
menyimpulkan materi 
berdasarkan pertanyaan dan 
hasil diskusi yang telah 
dilakukan. 
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Lampiran 2. Pedoman Pengembangan Soal HOTS 
Pedoman pengembangan soal HOTS mengacu pada pedoman umum yang terdiri 

dari silabus, analisis kurikulum, analisis materi, dan jenjang HOTS, serta pedoman 
khusus pengembangan soal HOTS yang mengacu pada Modul Penyusunan Soal 
HOTS yang diterbitkan oleh Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2017. Adapun uraiannya sebagai 
berikut: 
A. Pengertian Soal HOTS 

Soal-soal HOTS merupakan instrumen pengukuran yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan berpikir yang 
tidak sekadar mengingat (recall), menyatakan kembali (restate), atau merujuk 
tanpa melakukan pengolahan (recite). Soal-soal HOTS pada konteks asesmen 
mengukur kemampuan: 1) transfer satu konsep ke konsep lainnya, 2) memproses 
dan menerapkan informasi, 3) mencari kaitan dari berbagai informasi yang 
berbeda-beda, 4) menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah, dan 5) 
menelaah ide dan informasi secara kritis. Meskipun demikian, soal-soal yang 
berbasis HOTS tidak berarti soal yang lebih sulit daripada soal recall. 

Dilihat dari dimensi pengetahuan, umumnya soal HOTS mengukur dimensi 
metakognitif, tidak sekadar mengukur dimensi faktual, konseptual, atau prosedural 
saja. Dimensi metakognitif menggambarkan kemampuan menghubungkan 
beberapa konsep yang berbeda, menginterpretasikan, memecahkan masalah 
(problem solving), memilih strategi pemecahan masalah, menemukan (discovery) 
metode baru, berargumen (reasoning), dan mengambil keputusan yang tepat. 

Dimensi proses berpikir dalam Taksonomi Bloom sebagaimana yang telah 
disempurnakan oleh Anderson & Krathwohl (2001), terdiri atas kemampuan: 
mengetahui (knowing-C1), memahami (understanding-C2), menerapkan 
(applying-C3), menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi (evaluating-C5), dan 
mengkreasi (creating-C6). Soal-soal HOTS pada umumnya mengukur 
kemampuan pada ranah menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi (evaluating-
C5), dan mengkreasi (creating-C6).Pada pemilihan kata kerja operasional (KKO) 
untuk merumuskan indikator soal HOTS, hendaknya tidak terjebak pada 
pengelompokkan KKO.Sebagai contoh kata kerja ‘menentukan’ pada Taksonomi 
Bloom ada pada ranah C2 dan C3. Dalam konteks penulisan soal-soal HOTS, kata 
kerja ‘menentukan’ bisa jadi ada pada ranah C5 (mengevaluasi) apabila untuk 
menentukan keputusan didahului dengan proses berpikir menganalisis informasi 
yang disajikan pada stimulus lalu peserta didik diminta menentukan keputusan 
yang terbaik. Bahkan kata kerja ‘menentukan’ bisa digolongkan C6 (mengkreasi) 
bila pertanyaan menuntut kemampuan menyusun strategi pemecahan masalah 
baru. Jadi, ranah kata kerja operasional (KKO) sangat dipengaruhi oleh proses 
berpikir apa yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan. 

Pada penyusunan soal-soal HOTS umumnya menggunakan stimulus. Stimulus 
merupakan dasar untuk membuat pertanyaan.Dalam konteks HOTS, stimulus yang 
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disajikan hendaknya bersifat kontekstual dan menarik.Stimulus dapat bersumber 
dari isu-isu global seperti masalah teknologi informasi, sains, ekonomi, kesehatan, 
pendidikan, dan infrastruktur. 

Stimulus juga dapat diangkat dari permasalahan-permasalahan yang ada di 
lingkungan sekitar satuan pendidikan seperti budaya, adat, kasus-kasus di daerah, 
atau berbagai keunggulan yang terdapat di daerah tertentu. Kreativitas seorang 
guru sangat mempengaruhi kualitas dan variasi stimulus yang digunakan dalam 
penulisan soal HOTS.  

 
B. Karakteristik Soal HOTS 

Soal-soal HOTS sangat direkomendasikan untuk digunakan pada berbagai 
bentuk penilaian kelas. Untuk menginspirasi guru menyusun soal-soal HOTS di 
tingkat satuan pendidikan, berikut ini dipaparkan karakteristik soal-soal HOTS. 
1. Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi 

The Australian Council for Educational Research (ACER) menyatakan 
bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan proses: menganalisis, 
merefleksi, memberikan argumen (alasan), menerapkan konsep pada situasi 
berbeda, menyusun, menciptakan. Kemampuan berpikir tingkat tinggi bukanlah 
kemampuan untuk mengingat, mengetahui, atau mengulang.Dengan demikian, 
jawaban soal-soal HOTS tidak tersurat secara eksplisit dalam stimulus. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk kemampuan untuk 
memecahkan masalah (problem solving), keterampilan berpikir kritis (critical 
thinking), berpikir kreatif (creative thinking), kemampuan berargumen 
(reasoning), dan kemampuan mengambil keputusan (decision making). 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu kompetensi penting 
dalam dunia modern, sehingga wajib dimiliki oleh setiap peserta didik. 

Kreativitas menyelesaikan permasalahan dalam HOTS, terdiri atas: 
a. kemampuan menyelesaikan permasalahan yang tidak familiar; 
b. kemampuan mengevaluasi strategi yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah dari berbagai sudut pandang yang berbeda; 
c. menemukan model-model penyelesaian baru yang berbeda dengan 

cara-cara sebelumnya. 
‘Difficulty’ is NOT same as higher order thinking. Tingkat kesukaran 

dalam butir soal tidak sama dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sebagai 
contoh, untuk mengetahui arti sebuah kata yang tidak umum (uncommon word) 
mungkin memiliki tingkat kesukaran yang sangat tinggi, tetapi kemampuan 
untuk menjawab permasalahan tersebut tidak termasuk higher order thinking 
skills. Dengan demikian, soal-soal HOTS belum tentu soal-soal yang memiliki 
tingkat kesukaran yang tinggi. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dilatih dalam proses 
pembelajaran di kelas. Oleh karena itu agar peserta didik memiliki kemampuan 
berpikir tingkat tinggi, maka proses pembelajarannya juga memberikan ruang 
kepada peserta didik untuk menemukan konsep pengetahuan berbasis aktivitas. 
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Aktivitas dalam pembelajaran dapat mendorong peserta didik untuk 
membangun kreativitas dan berpikir kritis. 

2. Berbasis permasalahan kontekstual 
Soal-soal HOTS merupakan asesmen yang berbasis situasi nyata dalam 

kehidupan sehari-hari, dimana peserta didik diharapkan dapat menerapkan 
konsep-konsep pembelajaran di kelas untuk menyelesaikan masalah. 
Permasalahan kontekstual yang dihadapi oleh masyarakat dunia saat ini terkait 
dengan lingkungan hidup, kesehatan, kebumian dan ruang angkasa, serta 
pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam berbagai aspek 
kehidupan.Dalam pengertian tersebut termasuk pula bagaimana keterampilan 
peserta didik untuk menghubungkan (relate), menginterpretasikan (interprete), 
menerapkan (apply) dan mengintegrasikan (integrate) ilmu pengetahuan dalam 
pembelajaran di kelas untuk menyelesaikan permasalahan dalam konteks nyata. 

Berikut ini diuraikan lima karakteristik asesmen kontekstual, yang 
disingkat REACT. 

a. Relating, asesmen terkait langsung dengan konteks pengalaman 
kehidupan nyata. 

b. Experiencing, asesmen yang ditekankan kepada penggalian 
(exploration), penemuan (discovery), dan penciptaan (creation). 

c. Applying, asesmen yang menuntut kemampuan peserta didik untuk 
menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di dalam kelas untuk 
menyelesaikan masalah-masalah nyata. 

d. Communicating, asesmen yang menuntut kemampuan peserta didik 
untuk mampu mengomunikasikan kesimpulan model pada kesimpulan 
konteks masalah. 

e. Transfering, asesmen yang menuntut kemampuan peserta didik untuk 
mentransformasi konsep-konsep pengetahuan dalam kelas ke dalam 
situasi atau konteks baru. 

3. Menggunakan bentuk soal beragam 
Bentuk-bentuk soal yang beragam dalam sebuah perangkat tes (soal-soal 

HOTS) sebagaimana yang digunakan dalam PISA, bertujuan agar dapat 
memberikan informasi yang lebih rinci dan menyeluruh tentang kemampuan 
peserta tes. Hal ini penting diperhatikan oleh guru agar penilaian yang 
dilakukan dapat menjamin prinsip objektif.Artinya hasil penilaian yang 
dilakukan oleh guru dapat menggambarkan kemampuan peserta didik sesuai 
dengan keadaan yang sesungguhnya.Penilaian yang dilakukan secara objektif, 
dapat menjamin akuntabilitas penilaian. 

Terdapat beberapa alternatif bentuk soal yang dapat digunakan untuk 
menulis butir soal HOTS (yang digunakan pada model pengujian PISA), 
sebagai berikut. 
a. Pilihan ganda 

Pada umumnya soal-soal HOTS menggunakan stimulus yang bersumber 
pada situasi nyata. Soal pilihan ganda terdiri dari pokok soal (stem) dan pilihan 
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jawaban (option).Pilihan jawaban terdiri atas kunci jawaban dan pengecoh 
(distractor). Kunci jawaban ialah jawaban yang benar atau paling 
benar.Pengecoh merupakan jawaban yang tidak benar, namun memungkinkan 
seseorang terkecoh untuk memilihnya apabila tidak menguasai 
bahannya/materi pelajarannya dengan baik. Jawaban yang diharapkan (kunci 
jawaban), umumnya tidak termuat secara eksplisit dalam stimulus atau bacaan. 
Peserta didik diminta untuk menemukan jawaban soal yang terkait dengan 
stimulus/bacaan menggunakan konsep-konsep pengetahuan yang dimiliki serta 
menggunakan logika/penalaran. Jawaban yang benar diberikan skor 1, dan 
jawaban yang salah diberikan skor 0. 
b. Pilihan ganda kompleks (benar/salah, atau ya/tidak) 

Soal bentuk pilihan ganda kompleks bertujuan untuk menguji 
pemahaman peserta didik terhadap suatu masalah secara komprehensif yang 
terkait antara pernyataan satu dengan yang lainnya. Sebagaimana soal pilihan 
ganda biasa, soal-soal HOTS yang berbentuk pilihan ganda kompleks juga 
memuat stimulus yang bersumber pada situasi kontekstual. Peserta didik 
diberikan beberapa pernyataan yang terkait dengan stilmulus/bacaan, lalu 
peserta didik diminta memilih benar/salah atau ya/tidak.Pernyataan-pernyataan 
yang diberikan tersebut terkait antara satu dengan yang lainnya.Susunan 
pernyataan benar dan pernyataan salah agar diacak secara random, tidak 
sistematis mengikuti pola tertentu.Susunan yang terpola sistematis dapat 
memberi petunjuk kepada jawaban yang benar.Apabila peserta didik menjawab 
benar pada semua pernyataan yang diberikan diberikan skor 1 atau apabila 
terdapat kesalahan pada salah satu pernyataan maka diberi skor 0. 
c. Isian singkat atau melengkapi 

Soal isian singkat atau melengkapi adalah soal yang menuntut peserta tes 
untuk mengisi jawaban singkat dengan cara mengisi kata, frase, angka, atau 
simbol. Karakteristik soal isian singkat atau melengkapi adalah sebagai berikut: 
1) Bagian kalimat yang harus dilengkapi sebaiknya hanya satu bagian dalam 

ratio butir soal, dan paling banyak dua bagian supaya tidak 
membingungkan siswa. 

2) Jawaban yang dituntut oleh soal harus singkat dan pasti yaitu berupa kata, 
frase, angka, simbol, tempat, atau waktu. 

3) Jawaban yang benar diberikan skor 1, dan jawaban yang salah diberikan 
skor 0. 

4) Jawaban singkat atau pendek 
Soal dengan bentuk jawaban singkat atau pendek adalah soal yang 

jawabannya berupa kata, kalimat pendek, atau frase terhadap suatu pertanyaan. 
Karakteristik soal jawaban singkat adalah sebagai berikut: 
1) Menggunakan kalimat pertanyaan langsung atau kalimat perintah; 
2) Pertanyaan atau perintah harus jelas, agar mendapat jawaban yang singkat; 
3) Panjang kata atau kalimat yang harus dijawab oleh siswa pada semua soal 

diusahakan relatif sama; 
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4) Hindari penggunaan kata, kalimat, atau frase yang diambil langsung dari 
buku teks, sebab akan mendorong siswa untuk sekadar mengingat atau 
menghafal apa yang tertulis dibuku. 

5) Setiap langkah/kata kunci yang dijawab benar diberikan skor 1, dan 
jawaban yang salah diberikan skor 0. 

 
d. Uraian 

Soal bentuk uraian adalah suatu soal yang jawabannya menuntut siswa 
untuk mengorganisasikan gagasan atau hal-hal yang telah dipelajarinya dengan 
cara mengemukakan atau mengekspresikan gagasan tersebut menggunakan 
kalimatnya sendiri dalam bentuk tertulis. 

Dalam menulis soal bentuk uraian, penulis soal harus mempunyai 
gambaran tentang ruang lingkup materi yang ditanyakan dan lingkup jawaban 
yang diharapkan, kedalaman dan panjang jawaban, atau rincian jawaban yang 
mungkin diberikan oleh siswa. Dengan kata lain, ruang lingkup ini 
menunjukkan kriteria luas atau sempitnya masalah yang ditanyakan. Di 
samping itu, ruang lingkup tersebut harus tegas dan jelas tergambar dalam 
rumusan soalnya. 

Dengan adanya batasan sebagai ruang lingkup soal, kemungkinan 
terjadinya ketidakjelasan soal dapat dihindari. Ruang lingkup tersebut juga akan 
membantu mempermudah pembuatan kriteria atau pedoman penskoran. 

Untuk melakukan penskoran, penulis soal dapat menggunakan rubrik atau 
pedoman penskoran. Setiap langkah atau kata kunci yang dijawab benar oleh 
peserta didik diberi skor 1, sedangkan yang salah diberi skor 0. Dalam sebuah 
soal kemungkinan banyaknya kata kunci atau langkah-langkah penyelesaian 
soal lebih dari satu. Sehingga skor untuk sebuah soal bentuk uraian dapat 
dilakukan dengan menjumlahkan skor tiap langkah atau kata kunci yang 
dijawab benar oleh peserta didik. 
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Lampiran 3. Pedoman Penyusunan Angket Toleransi 
Pengertian toleransi Indikator sikap toleransi siswa 

Salah satu cara untuk menerima orang 
lain adalah dengan belajar tentang 
mereka (Forst, 2012). 
 

memberikan perlakuan yang sama 
terhadap seluruh warga kelas 

sikap toleransi bukan hanya sikap 
membiarkan tetapi juga membantu dan 
memberi dukungan terhadap keberadaan 
orang lain dan juga kelompok lain 
(Abdullah, 2001; Creppell, 2010) 

mampu bekerja dalam kelompok 
heterogen 

toleransi sebagai sikap tenggang rasa 
(membolehkan, menghargai, 
membiarkan) terhadap pendirian yang 
dimiliki oleh orang lain yang 
bertentangan dengan pendiriannya 
sendiri (Suharyanto, 2013) 
 
toleransi dalam konteks pendidikan 
adalah sikap menghormati hak setiap 
siswa dalam berpendapat dan 
menyampaikan pendapatnya kepada 
sesama warga belajar (Macleod, 2010). 

saling menghormati dan menghargai antar 
sesama 

Karakter toleransi sebagai sikap saling 
menghargai melalui pengertian dengan 
tujuan kedamaian (Tillman, 2004) 

memfokuskan persamaan bukan 
perbedaan 
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Lampiran 4. Pedoman Pengembangan RPP 
Pengembangan RPP mengacu pada: 

1. Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah 

2. Silabus kurikulum 2013 revisi 2017 

3. Pendekatan pembelajaran scaffolding 

4. Sintaks model pembelajaran Guided Discovery Learning 

No.  Aspek Deskripsi  
1. Aspek Kelengkapan Identitas 

RPP berdasarkan 
Permendikbud No. 22 Tahun 
2016 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan 
Menengah dan silabus 
kurikulum 2013 revisi 2017 

Komponen identitas terdiri atas: 
1. Identitas sekolah yakni nama satuan 

Pendidikan 
2. Identitas mata pelajaran atau 

tea/subtema 
3. Kelas/semester 
4. Materi pokok 
5. Alokasi waktu 
6. Kompetensi Inti 
7. Kompetensi dasar 

2. Aspek Perumusan IPK dan 
Tujuan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) dan 
Tujuan Pembelajaran memiliki ciri umum 
sebagai berikut: 
1. Dirumuskan berdasarkan Kompetensi 

Dasar (KD) 
2. Menggunakan kata kerja operasional 

HOTS yang dapat diamati dan diukur 
3. Aspek pengorganisasian 

materi pembelajaran 
Materi pembelajaran dalam RPP memuat: 
1. Fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 

yang relevan dengan materi karakteristik 
gelombang mekanik. 

2. Materi pembelajaran ditulis dalam 
bentuk butir-butir sesuai dengan 
rumusan indikator ketercapaian 
kompetensi. 

4. Aspek Metode, Media, dan 
Sumber Belajar 

• Metode pembelajaran digunakan oleh 
pendidik untuk menciptakan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik mencapai KD, HOTS dan 
sikap toleransi Media pembelajaran 
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berupa alat bantu proses pembelajaran 
untuk menyampaikan materi pelajaran. 
Media pembelajaran yang digunakan 
adalah Interactive Physics Mobile 
Learning Media (IPMLM) yang 
dikembangkan. 

• Sumber belajar berupa smartphone yang 
dilengkapi IPMLM dan LKPD 

5. Aspek Langkah Pembelajaran 
dan Penilaian Hasil 
Pembelajaran berdasarkan 
pendekatan pembelajaran 
scaffolding dan sintaks model 
pembelajaran Guided 
Discovery Learning 
 

Langkah-langkah pembelajaran memiliki 
tiga tahapan yakni pendahuluan, inti, dan 
penutup. Langkah-langkah pembelajaran 
diseseuaikan dengan level pendektana 
scaffolding. 
Tahap Pendahuluan + Level Scaffolding: 
1. Environment Provision 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap 
pendahuluan adalah sebagai berikut: 
a. Menyiapkan peserta didik secara 

psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran 

b. Memberi motivasi belajar peserta 
didik secara kontekstual sesuai 
manfaat dan aplikasi materi ajar 
dalam kehidupan sehari-hari 

c. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
yang mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari. 

d. Menjelaskan tujuan pembelajaran 
atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai 

e. Menyampaikan cakupan materi dan 
penjelasan uraian kegiatan sesuai 
silabus. 

2. Kegiatan inti + Level Scaffolding: 
explaining, reviewing, and restructuring 

3. Kegiatan Penutup + Level Scaffolding: 
Developing Conceptual 

Pada tahap ini pendidik bersama peserta 
didik baik secara individual maupun 
kelompok melakukan: 
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a. Refleksi untuk mengevaluasi 
rangkaian aktivitas pembelajaran 

b. Memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran 

c. Melakukan kegiatan tindak lanjut 
dalam bentuk pemberian tugas, baik 
tugas individual maupun kelompok. 

d. Menginformasikan rencana kegiatan 
pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya. 

e. Penilaian hasil pembelajaran 
bertujuan untuk mengukur HOTS dan 
sikap toleransi peserta didik 

6. Aspek Kebahasaan Bahasa yang digunakan dalam RPP 
memenuhi: 

1. Kaidah Bahasa Indonesia yang baku 
2. Menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami 
3. Susunan kalimat tidak menimbulkan 

makna ganda 
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Lampiran 5. Pedoman Pengembangan LKPD 
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik mengacu pada:  

1. Depdiknas (2008) tentang pedoman pengembangan bahan ajar  

2. Pendekatan scaffolding  

3. Model pembelajaran Guided Discovery Learning 

No  Aspek  Deskripsi  
1  Kelayakan Isi  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berisikan:  

1. Judul  
 
Judul atau materi yang disajikan harus berintikan KD 
atau materi pokok yang harus dicapai oleh peserta 
didik.  
2. Kompetensi Dasar (KD) yang akan dicapai  
3. Waktu penyelesaian  
4. Peralatan/bahan yang diperlukan untuk 
menyelesaikan tugas  
5. Informasi singkat  
6. Langkah kerja  
7. Tugas yang harus dilakukan (tugas-tugas yang 
diberikan kepada peserta didik dapat berupa teoritis 
dan atau tugas-tugas praktis).  
8. Laporan yang harus dikerjakan  
9. Kegiatan dalam LKPD harus mendukkung dalam 
meningkatkan kemampuan peserta didik yakni HOTS 
dan sikap toleransi  
10. Pokok-pokok materi dan rinciannya sesuai dengan 
ranah HOTS  

2  Aspek Kegrafisan  Foto/gambar yang didesain secara baik dapat 
memberikan pemahaman yang lebih baik. Sebuah 
gambar yang bermakna di dalam sebuah bahan ajar 
paling tidak memiliki kriteria sebagai berikut:  
1. Gambar harus mengandung sesuatu yang dapat 
dilihat dan penuh dengan informasi/data. Sehingga 
gambar tidak hanya sekedar gambar yang tidak 
mengandung arti atau tidak ada yang dapat 
dipelajari.  
2. Gambar bermakna dan dapat dimengerti. 
Sehingga, si pembaca gambar benar-benar 
mengerti, tidak salah pengertian.  
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Selain penggunaan foto/gambar, uruf yang 
digunakan di dalam LKPD harus mudah dibaca 
yang menyangkut: keramahan terhadap mata (huruf 
yang digunakan tidak terlalu kecil dan enak dibaca), 
urutan teks terstruktur, mudah dibaca.  

3  Kebahasaan  Bahasa yang digunakan dalam LKPD harus mudah 
dipahami. Hal tersebut ditandai dengan mengalirnya 
kosa kata, kalimat yang digunakan harus jelas, 
hubungan kalimatnya harus jelas, kalimat yang 
digunakan tidak terlalu panjang.  
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Lampiran 6. Pedoman Pengembangan Media 
Proses pengembangan media dilakukan berdasarkan penjelasan mengenai ciri-ciri 
media yang menurut para ahli. Ciri-ciri tersebut digunakan sebagai pedoman untuk 
mengembangkan media yang baik untuk digunakan oleh guru dan siswa. berikut adalah 
rangkuman dari ciri-ciri  media yang disampaikan oleh para ahli: 
media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang 
pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya 
proses belajar pada dirinya. Penggunaan media secara kreatif akan memungkinkan 
audien (siswa) untuk belajar lebih baik dan dapat meningkatkan performan mereka 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai (Asnawir dan Usman, 2002).  
Media IPMLM merupakan media pembelajaran interaktif berbasis mobile yang 
dirancang untuk membantu siswa saat belajar, berikut merupakan karakteristik media 
pembelajaran mobile yang baik menurut Kustandi & Sudjipto (2011). 

 
Kriteria pemilihan media menurut Azhar Arsyad (2011) 

1. Sesuai dengan tujuan instruksional yang secara umum mengacu pada salah satu 
atau gabungan dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tujuan ini dapat 
digambarkan dalam bentuk tugas yang harus dikerjakan atau ditunjukkan oleh 
siswa seperti menghafal, melakukan tugas yang melibatkan pemahaman konsep 
atau pemikiran pada tingkatan lebih tinggi.  

2. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau 
generalisasi. Media sesuai dan selaras dengan kebutuhan tugas pembelajaran 
dan kemampuan mental siswa 

3. Praktis, luas, dan bertahan. Media dapat digunakan dimana pun dan kapan pun. 
Mudah dipindahkan dan mudah dibawa kemana-mana. 

4. Gambar atau foto pada media dapat menyampaikan pesan atau isi pembelajaran 
dengan jelas (tanpa terganggu oleh latar) 

 
Menurut Prastowo (2015) ciri-media adalah sebagai berikut: 

1. Memuat struktur bahan ajar interaktif tang terdiri dari elemen judul, petunjuk 
belajar, materi pokok, informasi yang mendukung, latihan, dan evaluasi. 

Memadukan dua media atau lebih, baik berupa teks, grafis, audio, gambar, maupun 
video yang dapat dioperasikan oleh penggunanya 
 
Ciri media yang baik menurut Gerlach dan Elly dalam Azhar Arsyad (2011:12-14) 

1. Ciri fiksatif 
Media memiliki kemampuan untuk menyimpan dan mengonstruksi suatu 
objek/peristiwa. Misalnya melalui perekaman video dan foto-foto.  

2. Ciri manipulatif 
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Media memiliki kemampuan untuk menampilkan peristiwa atau objek secara 
lebih singkat dari pada kenyataannya, dengan menampilkan hal-hal yang 
penting saja 

3. Ciri distributif 
Media memiliki kemampuan untuk menjangkau siswa yang jumlahnya banyak 
dalam satu kali penyajian (bahan ajar) secara serempak. 
 

Ciri media yang baik menurut Rudi Susilana dan Cepi Riana (2009: 10) 
1. Media dapat berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran yang lebih efektif 
2. Media pembelajaran relevan dengan kompetensi yang ingin dicapai 
3. Bisa berfungsi untuk mempercepat proses belajar.  
4. Media mampu membuat konsep-konsep yang abstrak menjadi konkret 
5. Media mampu menghadirkan objek-objek yang terlalu berbahaya atau sukar ke 

dalam lingkungan belajar 
6. Media mampu menghadirkan objek-objek yag terlalu besar atau kecil ke dalam 

lingkungan belajar 
7. Media mampu memperlihatkan gerakan yang telalu cepat atau lambat 

 
Menurut Anita (2008) dan Zainiyati (2017) 

1. Memungkinkan siswa untuk menerima feedback 
2. Fleksibel karena siswa dapat menentukan hal-hal yang hendak dipelajari tanpa 

terikat ruang dan waktu. 
3. Menyajikan simulasi yang aktual. 
4. Memudahkan guru dalam mengontrol keberhasilan proses belajar. 
5. Menyediakan umpan balik seketika itu juga 

 
Karakteristik multimedia menurut Daryanto (2010:54) dan Arsyad: 

1. Menggabungkan unsur audio, teks, simulasi, animasi, grafik, suara, serta video. 
2. Bersifat interaktif: berkemampuan untuk mengakomodasi respon pengguna, 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengontrol kecepatan 
belajarnya masing-masing, dilengkapi alat pengontrol (icon, tombol, scroll 
yang dapat dioperasikan pengguna sehingga dapat memilih apa yang 
dikehendaki untuk proses selanjutnya.  

3. Bersifat mandiri. Hal ini berarti bahwa media memberi kemudahan dan 
kelengkapan isi sehingga pengguna dapat menggunakannya tanpa bimbingan 
orang lain. 
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Lampiran 7. Hasil observasi dan wawancara SMAN 1, SMAN 2, dan SMAN 4 
Kota Bima. 

Nama sekolah   : SMAN 1 Kota Bima 
Kelas   : XI IPA 1 
Hari/tanggal  : 3 Desember 2018 
Observer   : Siti Nurmala Rahmat, S.Pd 

Hal-hal yang diamati Hasil pengamatan 
Hasil wawancara 

Kurikulum apa yang digunakan ? Kurikulum 2013 
Berapa jumlah siswa di kelas XI IPA? Kelas XI IPA berjumlah 6 kelas, tiap kelas terdiri 

dari 30 hingga 32 siswa. 
Apakah sekolah telah menerapkan 
penilaian berbasis HOTS? 

Pernah tapi jarang dilakukan. 

Apakah guru sering memanfaatkan ICT 
dalam proses pembelajaran? 

Jarang. 

Apakah guru pernah menggunakan 
smartphone sebagai sumber belajar? 

Belum pernah. 

Hasil observasi 
Lingkungan sekolah Bersih dan rapi. 
Kondisi sekolah fasilitas cukup lengkap. 
Metode yang sering digunakan oleh guru Ceramah aktif 
Media teknologi yang tersedia di kleas LCD proyektor 
Media yang sering digunakan oleh guru Papan tulis, spidol, dan LCD proyektor 
Kegiatan pembelajaran - Guru membuka pelajaran dengan berdoa dan 

mengecek kehadiran siswa. 
- Guru membagikan buku paket yang disediakan 

oleh sekolah. 
- Guru menjelaskan materi dalam buku dan 

sesekali melemparkan pertanyaan kepada 
siswa. 

- Guru mengaitkan materi dengan peristiwa-
peristiwa yang sering ditemui oleh siswa dalam 
kehidupan sehari-hari. 

- Guru memberikan contoh soal dan soal latihan 
kepada siswa. 

Kondisi peserta didik saat pembelajaran Ada sebagian siswa yang hanya fokus saat awal 
pembelajaran, siswa yang duduk di barisan 
belakang lebih mudah kehilangan fokus karna 
jarang diperhatikan oleh guru.  

Fasilitas wifi Tidak semua kelas terkoneksi wifi yang lancar.  
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Penggunaan smartphone oleh siswa Siswa tidak diperbolehkan membawa smartphone 
ke sekolah. 

Nama sekolah   : SMAN 2 Kota Bima 
Kelas   : XI IPA 5 
Hari/tanggal  : 4 Desember 2018 
Observer   : Siti Nurmala Rahmat, S.Pd 

Hal-hal yang diamati Hasil pengamatan 
Hasil wawancara 

Kurikulum apa yang digunakan ? Kurikulum 2013 
Berapa jumlah siswa di kelas XI IPA? Kelas XI IPA berjumlah 5 kelas, tiap kelas terdiri 

dari 28 hingga 32 siswa. 
Apakah sekolah telah menerapkan 
penilaian berbasis HOTS? 

Belum pernah. 

Apakah guru sering memanfaatkan ICT 
dalam proses pembelajaran? 

Jarang. 

Apakah guru pernah menggunakan 
smartphone sebagai sumber belajar? 

Belum pernah. 

Hasil observasi 
Lingkungan sekolah Bersih dan rapi. 
Kondisi sekolah fasilitas cukup lengkap. 
Metode yang sering digunakan oleh guru Ceramah aktif dan kelompok diskusi 
Media teknologi yang tersedia di kleas Tidak ada 
Media yang sering digunakan oleh guru Papan tulis, spidol, dan LCD proyektor 
Kegiatan pembelajaran - Guru membuka pelajaran dengan berdoa dan 

mengecek kehadiran siswa. 
- Guru membagikan buku paket yang disediakan 

oleh sekolah. 
- Guru menjelaskan materi dalam buku dan 

sesekali melemparkan pertanyaan kepada 
siswa. 

- Guru mengaitkan materi dengan peristiwa-
peristiwa yang sering ditemui oleh siswa dalam 
kehidupan sehari-hari. 

- Guru memberikan contoh soal dan soal latihan 
kepada siswa. 

- Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mempresentasikan hasil pengerjaan latihan 
soal. 

Kondisi peserta didik saat pembelajaran Siswa mencatat materi yang disampaikan guru, 
kemudian berdiskusi untuk menjawab soal latihan 
yang diberikan  

Fasilitas wifi Wifi hanya tersedia di laboratorium komputer 
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Penggunaan smartphone oleh siswa Siswa tidak diperbolehkan membawa smartphone 
ke sekolah. 

Nama sekolah   : SMAN 4 Kota Bima 
Kelas   : XI IPA 3 
Hari/tanggal  : 4 Desember 2018 
Observer   : Siti Nurmala Rahmat, S.Pd 

Hal-hal yang diamati Hasil pengamatan 
Hasil wawancara 

Kurikulum apa yang digunakan ? Kurikulum 2013 
Berapa jumlah siswa di kelas XI IPA? Kelas XI IPA berjumlah 6 kelas, tiap kelas terdiri 

dari 30 hingga 33 siswa. 
Apakah sekolah telah menerapkan 
penilaian berbasis HOTS? 

Pernah tetapi sangat jarang dilakukan. 

Apakah guru sering memanfaatkan ICT 
dalam proses pembelajaran? 

Jarang. 

Apakah guru pernah menggunakan 
smartphone sebagai sumber belajar? 

Belum pernah. 

Hasil observasi 
Lingkungan sekolah Sejuk dan rapi. 
Kondisi sekolah fasilitas cukup lengkap. 
Metode yang sering digunakan oleh guru Ceramah aktif  
Media teknologi yang tersedia di kleas Tidak ada 
Media yang sering digunakan oleh guru Papan tulis, spidol. 
Kegiatan pembelajaran - Guru membuka pelajaran dengan berdoa dan 

mengecek kehadiran siswa. 
- Guru membagikan buku paket yang disediakan 

oleh sekolah. 
- Guru menjelaskan materi dalam buku dan 

sesekali melemparkan pertanyaan kepada 
siswa. 

- Guru mengaitkan materi dengan peristiwa-
peristiwa yang sering ditemui oleh siswa dalam 
kehidupan sehari-hari. 

- Guru memberikan contoh soal dan soal latihan 
kepada siswa. 

Kondisi peserta didik saat pembelajaran Siswa mencatat materi yang disampaikan guru. 
Dipertengahan waktu belajar siswa sering 
mengobrol dengan teman sebangku. 

Fasilitas wifi Wifi hanya tersedia di laboratorium komputer 
Penggunaan smartphone oleh siswa Siswa tidak diperbolehkan membawa smartphone 

ke sekolah. 
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Lampiran 8. Analisis kurikulum 
Kelas: XI ; Semester: Ganjil 

No.  Analisis  Hasil  
1. Kompetensi inti KI. 1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. 
KI. 2  Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta 
damai, responsive dan pro-aktif) dan menunjukan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan social dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI. 3 Memahami, menerapkan, menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 

KI. 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 
konkrit dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 

2. Kompetensi dasar 3.8 Menganalisis karakteristik gelombang mekanik 
4.8 Melakukan percobaan tentang salah satu karakteristik 

gelombang   
3. Indikator  3.8.1 Menelaah gelombang mekanik berdasarkan 

sumber gelombang. jenis gelombang dan 
besaran fisisnya.  

3.8.2 Mendefinisikan sifat pemantulan gelombang 
(refleksi). 

3.8.3 Menelaah sifat pemantulan gelombang . 
3.8.4 Mengidentifikasi sifat pembiasan gelombang 

(refraksi).  
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3.8.5 Menerapkan sifat pembiasan gelombang untuk 
memecahkan masalah. 

3.8.6 Mengidentifikasi sifat lenturan gelombang 
(difraksi). 

3.8.7 Memberikan ciri khusus sifat lenturan 
gelombang dalam kasus di kehidupan nyata. 

3.8.8 Mengidentifikasi sifat perpaduan gelombang 
(interferensi). 

3.8.9 Mendeteksi sifat lenturan gelombang dalam kasus di 
kehidupan nyata. 

4.8.1 Melakukan diskusi kelompok untuk mengetahui 
gejala gelombang, jenis-jenis gelombang, dan 
besaran-besaran fisisnya 

4.8.2 Melakukan percobaan untuk mengidentifikasi sifat 
pemantulan dan pembiasan gelombang 

4.8.3 Melakukan diskusi kelompok untuk menelaah sifat 
difraksi dan interferensi gelombang 

4.8.4 Mempresentasikan hasil percobaan atau 
pengamatan. 

4. Materi pokok Karakteristik gelombang mekanik 
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Lampiran 9. Analisis materi 
 
Pokok bahasan : karakteristik gelombang mekanik 

No. Analisis  Hasil 
1. Fakta-fakta - Sehelai daun pada permukaan air hanya akan bergerak 

naik turun tanpa terseret gelombang. 
- Gelombang laut berbelok sejajar dengan arah pantai 
- Kita dapat mendengar suara orang berbincang di balik 

sebuah bangunan sebelum kita melihat orang tersebut. 
- Terdengar pola suara yang lemah dan kuat saat kita 

melewati sejajar sumber suara. 
2. Konsep  Gelombang transversal 

Gelombang longitudinal 
Pemantulan gelombang 
Pembiasan gelombang 
Difraksi gelombang 
Interferensi gelombang 

3. Prinsip - Sudut dating gelombang sama dengan sudut pantul 
gelombang 

- Pola difraksi gelombang tergantung dengan besar 
kecilnya penghalang 

- Perpaduan gelombang akan bersifat membangun 
(konstruktif) jika beda fase du gelombang tersebut 
sama dngan nol. 

- Perpaduan gelombang akan bersifat melemahkan 
(destruktif) jika beda fase kedua gelombang tersebut 
180˚. 

4. Prosedur  1. Percobaan mengamati pola pemantulan gelombang 
pada sebuah wadah berisi air. 

2. Percobaan mengamati pola pembiasan gelombang 
pada wadah berisi air. 
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Lampiran 10. Story Board aplikasi IPMLM 
Tampilan  Keterangan  

 

Halaman utama 

 

 
 

 
 
 
 
 
  
 
 

Scene 1. Tampilan awal media IPMLM 
 
Tampilan awal media IPMLM 
menyajikan nama media pembelajaran, 
materi fisika, dan menu login yang 
terdiri dari  
1. Nama Pengguna (siswa) 
2. Password 
Tersedia tombol register bagi pengguna 
yang belum memiliki username dan 
password untuk login.  
            

Keluar? Ya/tidak  
 

1 

2 

Belum punya akun? 
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Scene 2. Menu daftar 
 
Menu daftar berisi kolom identitas 
pengguna yang harus diisi untuk 
medaftar akun 

1. Nama Sekolah 
2. Nama pengguna 
3. NIS pengguna 
4. password 

 
           Keluar? Ya/tidak 

 

 
 

 
 
 

Scene 3. Tampilan menu utama 
(HOME) 
 
Tampilan ini berisi tombol-tombol 
menu yang terdiri dari: 
 

1. Petunjuk penggunaan 
2. Kompetensi  
3. Materi  
4. Lembar Kerja 
5. Evaluasi  
6. Profil pengembang 

               

1 

2 

3 

Keluar? Ya/tidak 

4 
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Scene 4. Menu petunjuk penggunaan  
 
Berisi petunjuk penggunaan aplikasi 
dan informasi mengenai tombol-tombol 
dalam media. 

 adalah tombol home yang 
mengarahkan pengguna kembali ke 
tampilan menu utama.  

adalah tombol logout yang 
digunakan oleh pengguna untuk keluar 
dr media IPMLM. 
 
 
 

 

 
 

 
 

Scene 5. Menu kompetensi 
 
Berisi kompetensi inti, kompetensi 
dasar, Indikator Pencapaian 
Kompetensi, dan tujuan pembelajaran 
karateristik gelombang.  

adalah tombol home yang 
mengarahkan pengguna kembali ke 
tampilan menu utama.  

adalah tombol logout yang 
digunakan oleh pengguna untuk keluar 
dr media IPMLM. 
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Scene 6.  Menu materi 
 
Berisi materi berupa narasi penjelasan 
mengenai karakteristik gelombang, 
gambar , animasi, dan contoh soal dan 
latihan soal. 

adalah tombol home yang 
mengarahkan pengguna kembali ke 
tampilan menu utama.  

adalah tombol logout yang 
digunakan oleh pengguna untuk keluar 
dr media IPMLM. 
 

 

Scene 7: Contoh submenu materi 
 
Berisi penjelasan materi-materi, contoh 
soal, latihan soal dan aplikasi konsep 
momentum dan impuls. Materi juga 
berisi video, animasi, atau gambar. 
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Scene 7. Menu LKPD 
 
Berisi kumpulan Lembar kerja peserta 
didik dan lembar kerja diskusi yang 
dapat diakses oleh pengguna sebelum 
melakukan percobaan. 
 
 
 
 

adalah tombol home yang 
mengarahkan pengguna kembali 
ke tampilan menu utama.  

adalah tombol logout yang 
digunakan oleh pengguna untuk 
keluar dr media IPMLM. 

 
 
 

 
 
 
 

Tanpilan lembar diskusi 
 
 
 
 
 
 
 

Tombol untuk 
mengunggah hasil diskusi 
kelompok 
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Scene 10. Menu evaluasi  
 
Berisi petunjuk pengerjaan soal-oal 
evaluasi, pengeisian identitas pengguna, 
dan tombol mulai. 

adalah tombol home yang 
mengarahkan pengguna kembali 
ke tampilan menu utama.  

adalah tombol logout yang 
digunakan oleh pengguna untuk 
keluar dr media IPMLM. 

 
Kata kunci: pendidikan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Scene 13. Contoh tampilan soal 
 
Masing-masing paket berisi 15 buah 
soal. 
 
Klik jawaban dulu baru di-next. 
 
Soal yang telah dikerjakan akan berubah 
warna. Jika siswa ingin kembali ke soal 
sebelumnya, bisa mengklik nomor soal. 
 
Siswa mengklik tombol submit jika 
sudah selesai mengerjakan. Namun, 
walaupun siswa belum selesai 
mengerjakan soal tetapi waktu 
pengerjaan sudah habis maka hasil 
pengerjaan akan tersubmit secara 
otomatis. 
 
 
 
 

Kata kunci 

Soal 1 

Soalsoalsoalsoalsoal 

a. Ndkjsbcshdscj 
b. Njdschbscnjbv 
c. Ckdjsbcjsbmdb 
d. Jcdbsjcbskcsbd 

Alasan: 

a. Djsbcvcua 
b. Cjbcukvdlcbud 
c. Nckjdukygbcj 
d. Dnjbcudsfvbjd 
e. Kbvjhfhsjfbvhv 

 

 

1 : 20 : 00 

submit 
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Scene 14. Tampilan hasil akhir 
pengguna setelah mengerjakan seluruh 
soal dalam paket soal. 
 

adalah tombol home yang 
mengarahkan pengguna kembali 
ke tampilan menu utama.  

 
 
Skor akhir = 
Jumlah skor yang diperoleh

80
 𝑥 100 

 
Jawaban benar – alasan benar = 4 
Jawaban salah – alasan benar = 3 
Jawaban benar – alasan salah = 2 
Jawaban salah – alasan salah = 1 

 
 

Scene 15. Menu profil pengembang. 
 
Profil meliputi foto, nama lengkap dan 
riwayat Pendidikan pengembang dan 
dosen pembimbing. 
 

adalah tombol home yang 
mengarahkan pengguna kembali 
ke tampilan menu utama.  

adalah tombol logout yang 
digunakan oleh pengguna untuk 
keluar dr media IPMLM. 

 

Nilai  



175 
 

Lampiran 11. Kisi-kisi penilaian kelayakan RPP 
No  Aspek  Indikator  Bentuk 

instrumen 
Jumlah 

butir 
No 

Butir  
1  

Isi 

Kelengkapan identitas dalam 
RPP sesuai dengan 
permendikbud nomor 22 tahun 
2016 dan silabus kurikulum 3013 
revisi 2017 

Lembar 
kelayakan 

RPP 

1 1  

2  Kejelasan penjabaran indikator 
dalam pembelajaran  

2 2, 3,  

3  Kejelasan tujuan pembelajaran  3 4, 5, 6  
4  Kesesuaian pendekatan dan 

metode pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran  

2 7, 8 

5  Kejelasan penjabaran materi 
berdasarkan fakta, konsep, 
prinsip, hukum, teori, dan 
prosedur  

6 9, 10, 
11, 12, 
13, 14,  

6  Kesesuaian sumber belajar dan 
media pembelajaran dengan 
materi kegiatan pembelajaran  

1 15 

7  Kesesuaian skenario 
pembelajaran dengan sintaks 
pembelajaran yang digunakan 
(guided discovery learning  dan 
scaffolding)  

2 16, 17  

8  Kejelasan skenario pembelajaran 
dalam mengintegrasikan media 
IPMLM  

1 18  

9  Ketepatan pengalokasian waktu  1 19  
10  Ketepatan penilaian hasil belajar  2 20, 21  
11  

Kebahasaan 

Kesesuaian bahasa yang 
digunakan dengan ejaan Bahasa 
Indonesia baku  

1 22  

12  Kejelasan kalimat yang 
digunakan dalam RPP  

1 23  

13  

kegrafisan 

Keterbacaan jenis huruf yang 
digunakan  

1 24  

14  Kejelasan desain tabel setiap 
halaman  

1 25 
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Lampiran 12. Instrumen penilaian kelayakan RPP 
 

LEMBAR PENILAIAN KELAYAKAN RPP IPMLM BERBASIS ANDROID 
DENGAN PENDEKATAN SCAFFOLDING PADA MATERI 

KARAKTERISTIK GELOMBANG MEKANIK 

Jenis perangkat pembelajaran : RPP 

Peneliti     : Tri Utami 

Bapak/Ibu yang terhormat, 

Berkaitan dengan penelitian Pengenbangan IPMLM dengan Pendekatan 
Scaffolding  Untuk Meningkatkan HOTS dan Toleransi Siswa SMA Pada Materi 
Karakteristik Gelombang Mekanik, saya bermaksud untuk mengadakan penilaian 
kelayakan RPP yang telah saya buat. Lembar kelayakan ini bertujuan untuk 
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang RPP IPMLM, sehingga dapat diketahui 
bagaimana kelayakan RPP ini dalam pembelajaran di sekolah. 

Sehubungan dengan kegiatan tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu 
untuk mengisi lembar penilaian kelayakan berikut ini. Penilaian Bapak/Ibu sangat 
membantu untuk perbaikan RPP yang akan saya kembangkan. Atas perhatian dan 
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini saya ucapkan terima kasih. 

A. Petunjuk Pengisian  
• Lembar validasi ini bertujuan untuk mendapatkan masukan dan saran dari 

Bapak/Ibu sebagai ahli materi secara khusus pada materi Hukum Kekekalan 
Momentum. 

• Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dengan kriteria “ya” dan “tidak.”  

• Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check (√) pada kriteria penilaian. 
• Mohon memberikan komentar umum dan saran perbaikan terhadap keseluruhan 

isi RPP pada tempat yang sudah disediakan. 
• Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi RPP ini, saya ucapkan 

terima kasih. 
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B. Butir Pernyataan 
 

No Pernyataan Skala Penilaian 
1 2 3 4 

Aspek Isi 
1  Kelengkapan identitas dalam RPP      
2  Kesesuaian Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) dengan KD yang diambil  
    

3  Kejelasan penggunaan kata kerja operasional 
dalam IPK  

    

4  Kesesuaian perumusan IPK dengan ranah HOTS 
(menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta)  

    

5  Kejelasan penjabaran tujuan pembelajaran      
6  Kesesuaian perumusan tujuan pembelajaran 

dengan ranah HOTS (menganalisis, 
mengevaluasi, dan mencipta)  

    

7  Kesesuaian pendekatan pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran  

    

8  Kesesuaian metode pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran  

    

9  Ketepatan materi dalam memuat konsep 
karakteristik gelombang mekanik yang relevan  

    

10 Ketepatan materi dalam memuat konsep 
karakteristik gelombang mekanik yang relevan 

    

11  Ketepatan materi dalam memuat prinsip 
karakteristik gelombang mekanik yang relevan  

    

12  Ketepatan materi dalam memuat hukum 
karakteristik gelombang mekanik yang relevan  

    

13  Ketepatan materi dalam memuat teori 
karakteristik gelombang mekanik yang relevan  

    

14  Ketepatan materi dalam memuat prosedur 
karakteristik gelombang mekanik yang relevan  

    

15  Kesesuaian sumber belajar dan media 
pembelajaran dengan materi dan kegiatan 
pembelajaran  

    

16  Kesesuaian skenario pembelajaran dengan 
sintaks 5M  

    

17 Kesesuaian skenario pembelajaran dengan level 
scaffolding  
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18 Kejelasan skenario pembelajaran dalam 
mengintegrasikan media IPMLM  

    

19 Ketepatan pengalokasian waktu dengan materi 
dan kegiatan pembelajaran  

    

20 Ketepatan penilaian hasil belajar dapat 
mengukur kemampuan peserta didik berdasarkan 
indikator HOTS  

    

21 Ketepatan penilaian hasil belajar dapat 
mengukur toleransi peserta didik berdasarkan 
indikatornya 

    

Aspek Kebahasaan 
22  Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan ejaan 

Bahasa Indonesia baku  
    

23  Kejelasan kalimat yang digunakan dalam RPP      
Aspek Kegrafisan 

24  Keterbacaan jenis huruf yang digunakan      
25  Kejelasan desain tabel setiap halaman      

 
C. Lembar Revisi 

No Jenis revisi 
  

 
 
 
 

 

D. Komentar dan saran Perbaikan 
……………………………………………………………………………………

……………..……………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

E. Kesimpulan  

Penilaian secara umum terhadap RPP pada materi karakteristik gelombang 
mekanik *) 
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi 
3. Tidak layak digunakan 

*) lingkari salah satu pada nomor
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Lampiran 13. Rubrik penilaian RPP 
No Indikator Kriteria Skor 

1. 

Kelengkapan identitas 
dalam RPP berdasarkan 
permendikbud nomor 22 
tahun 2016 dan silabus 
kurikulum 3013 revisi 
2017 
 

Jika kelengkapan identitas RPP tidak 
lengkap berdasarkan permendikbud 
nomor 22 tahun 2016 dan silabus 

1 

Jika kelengkapan identitas RPP kurang 
lengkap berdasarkan permendikbud 
nomor 22 tahun 2016 dan silabus 

2 

Jika kelengkapan identitas RPP cukup 
lengkap berdasarkan permendikbud 
nomor 22 tahun 2016 dan silabus 

3 

Jika kelengkapan identitas RPP 
lengkap berdasarkan permendikbud 
nomor 22 tahun 2016 dan silabus 

4 

2. 

Kesesuaian Indikator 
Pencapaian Kompetensi 
(IPK) dengan KD yang 
diambil  
 

Jika Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) tidak sesuai dengan KD yang 
diambil  

1 

Jika Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) kurang sesuai dengan KD yang 
diambil  

2 

Jika Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) cukup sesuai dengan KD yang 
diambil  

3 

Jika Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) sesuai dengan KD yang diambil  4 

3. 
Kejelasan penggunaan 
kata kerja operasional 
dalam IPK 

Jika penggunaan kata kerja operasional 
dalam IPK tidak jelas  1 

Jika penggunaan kata kerja operasional 
dalam IPK kurang jelas  2 

Jika penggunaan kata kerja operasional 
dalam IPK cukup jelas  3 

Jika penggunaan kata kerja operasional 
dalam IPK jelas  4 

4. 
Kesesuaian perumusan 
IPK dengan ranah HOTS  
 

Jika perumusan IPK tidak sesuai 
dengan ranah HOTS (menganalisis, 
mengevaluasi, dan mencipta)  

1 

Jika perumusan IPK kurang sesuai 
dengan ranah HOTS (menganalisis, 
mengevaluasi, dan mencipta)  

2 

Jika perumusan IPK cukup sesuai 
dengan ranah HOTS (menganalisis, 
mengevaluasi, dan mencipta)  

3 
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Jika perumusan IPK sesuai dengan 
ranah HOTS (menganalisis, 
mengevaluasi, dan mencipta)  

4 

5. 

Kejelasan penjabaran 
tujuan pembelajaran 
berdasarkan silabus 
kurikulum 2013 revisi 
2017 
 

Jika penjabaran tujuan pembelajaran 
tidak jelas berdasarkan silabus  1 

Jika penjabaran tujuan pembelajaran 
kurang jelas berdasarkan silabus 2 

Jika penjabaran tujuan pembelajaran 
cukup jelas berdasarkan silabus 3 

Jika penjabaran tujuan pembelajaran 
jelas  4 

6. 

Kesesuaian perumusan 
tujuan pembelajaran 
dengan ranah HOTS 
(menganalisis, 
mengevaluasi, dan 
mencipta)  

Jika perumusan tujuan pembelajaran 
tidak sesuai dengan ranah HOTS 
(menganalisis, mengevaluasi, dan 
mencipta)  

1 

Jika perumusan tujuan pembelajaran 
kurang sesuai dengan ranah HOTS 
(menganalisis, mengevaluasi, dan 
mencipta)  

2 

Jika perumusan tujuan pembelajaran 
cukup sesuai dengan ranah HOTS 
(menganalisis, mengevaluasi, dan 
mencipta)  

3 

Jika perumusan tujuan pembelajaran 
sesuai dengan ranah HOTS 
(menganalisis, mengevaluasi, dan 
mencipta)  

4 

7. 

Kesesuaian pendekatan 
pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran  
 

Jika pendekatan pembelajaran tidak 
sesuai dengan tujuan pembelajaran  1 

Jika pendekatan pembelajaran kurang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran  2 

Jika pendekatan pembelajaran cukup 
sesuai dengan tujuan pembelajaran  3 

Jika pendekatan pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pembelajaran  4 

8. 

kesesuaian metode 
pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran  
 

Jika metode pembelajaran tidak sesuai 
dengan tujuan pembelajaran  1 

Jika metode pembelajaran kurang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran  2 

Jika metode pembelajaran cukup sesuai  3 
Jika metode pembelajaran tidak sesuai 
dengan tujuan pembelajaran  4 
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9. 

Ketepatan komponen 
materi dalam memuat 
fakta karakteristik 
gelombang mekanik yang 
relevan  
 

Jika komponen materi tidak tepat 
dalam memuat fakta karakteristik 
gelombang mekanik yang relevan  

1 

Jika komponen materi kurang tepat 
dalam memuat fakta karakteristik 
gelombang mekanik yang relevan  

2 

Jika komponen materi cukup tepat 
dalam memuat fakta karakteristik 
gelombang mekanik yang relevan  

3 

Jika komponen materi tepat dalam 
memuat fakta karakteristik gelombang 
mekanik yang relevan  

4 

10. 

Ketepatan komponen 
materi dalam memuat 
konsep karakteristik 
gelombang mekanik yang 
relevan  

Jika komponen materi tidak tepat 
dalam memuat konsep karakteristik 
gelombang mekanik yang relevan  

1  

Jika komponen materi kurang tepat 
dalam memuat konsep karakteristik 
gelombang mekanik yang relevan  

2  

Jika komponen materi cukup tepat 
dalam memuat konsep karakteristik 
gelombang mekanik yang relevan  

3  

Jika komponen materi tepat dalam 
memuat konsep karakteristik 
gelombang mekanik yang relevan  

4  

11. 

Ketepatan komponen 
materi dalam memuat 
prinsip karakteristik 
gelombang mekanik yang 
relevan  
 

Jika komponen materi tidak tepat 
dalam memuat prinsip karakteristik 
gelombang mekanik yang relevan  

1  

Jika komponen materi kurang tepat 
dalam memuat prinsip karakteristik 
gelombang mekanik yang relevan  

2  

Jika komponen materi cukup tepat 
dalam memuat prinsip karakteristik 
gelombang mekanik yang relevan  

3  

Jika komponen materi tepat dalam 
memuat prinsip karakteristik 
gelombang mekanik yang relevan  

4  

12. 

Ketepatan komponen 
materi dalam memuat 
hukum karakteristik 
gelombang mekanik yang 
relevan  
 

Jika komponen materi tidak tepat 
dalam memuat hukum karakteristik 
gelombang mekanik yang relevan 

1  

Jika komponen materi kurang tepat 
dalam memuat hukum karakteristik 
gelombang mekanik yang relevan  

2  
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Jika komponen materi cukup tepat 
dalam memuat hukum karakteristik 
gelombang mekanik yang relevan  

3  

Jika komponen materi tepat dalam 
memuat hukum karakteristik 
gelombang mekanik yang relevan  

4  

13. 

Ketepatan komponen 
materi dalam memuat teori 
karakteristik gelombang 
mekanik yang relevan  

Jika komponen materi tidak tepat 
dalam memuat teori karakteristik 
gelombang mekanik yang relevan  

1  

Jika komponen materi kurang tepat 
dalam memuat teori karakteristik 
gelombang mekanik yang relevan  

2  

Jika komponen materi cukup tepat 
dalam memuat teori karakteristik 
gelombang mekanik yang relevan  

3  

Jika komponen materi tepat dalam 
memuat teori karakteristik gelombang 
mekanik yang relevan  

4  

14.  

Ketepatan komponen 
materi dalam memuat 
prosedur karakteristik 
gelombang mekanik yang 
relevan  

Jika komponen materi tidak tepat 
dalam memuat prosedur karakteristik 
gelombang mekanik yang relevan  

1  

Jika komponen materi kurang tepat 
dalam memuat prosedur karakteristik 
gelombang mekanik yang relevan  

2  

Jika komponen materi cukup tepat 
dalam memuat prosedur karakteristik 
gelombang mekanik yang relevan  

3  

Jika komponen materi tepat dalam 
memuat prosedur karakteristik 
gelombang mekanik yang relevan  

4  

15. 

Kesesuaian sumber belajar 
dan media pembelajaran 
dengan materi dan 
kegiatan pembelajaran  

Jika sumber belajar dan media 
pembelajaran tidak sesuai dengan 
materi dan kegiatan pembelajaran  

1  

Jika sumber belajar dan media 
pembelajaran kurang sesuai dengan 
materi dan kegiatan pembelajaran  

2  

Jika sumber belajar dan media 
pembelajaran cukup sesuai dengan 
materi dan kegiatan pembelajaran  

3  

Jika sumber belajar dan media 
pembelajaran sesuai dengan materi dan 
kegiatan pembelajaran  

4  
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16. 

Kesesuaian skenario 
pembelajaran dengan 
sintaks guided discovery 
learning 

Jika skenario pembelajaran tidak sesuai 
dengan sintaks guided discovery learning 

1  

Jika skenario pembelajaran kurang 
sesuai dengan sintaks guided discovery 
learning 

2  

Jika skenario pembelajaran cukup 
sesuai dengan sintaks guided discovery 
learning 

3  

Jika skenario pembelajaran sesuai 
dengan sintaks guided discovery learning 

4  

17. 

Kesesuaian skenario 
pembelajaran dengan level 
scaffolding  
 

Jika skenario pembelajaran tidak sesuai 
dengan level scaffolding  

1  

Jika skenario pembelajaran kurang 
sesuai dengan level scaffolding  

2  

Jika skenario pembelajaran cukup 
sesuai dengan level scaffolding  

3  

Jika skenario pembelajaran sesuai 
dengan level scaffolding  

4  

18. 

Kejelasan skenario 
pembelajaran dalam 
mengintegrasikan media 
IPMLM  

Jika skenario pembelajaran tidak jelas 
dalam mengintegrasikan media 
IPMLM  

1  

Jika skenario pembelajaran kurang 
jelas dalam mengintegrasikan media 
IPMLM  

2  

Jika skenario pembelajaran cukup jelas 
dalam mengintegrasikan media 
IPMLM  

3  

Jika skenario pembelajaran jelas dalam 
mengintegrasikan media IPMLM  

4  

19. 
Kesesuaian pengalokasian 
waktu dengan materi dan 
kegiatan pembelajaran  

Jika pengalokasian waktu tidak sesuai 
dengan materi dan kegiatan 
pembelajaran  

1  

Jika pengalokasian waktu kurang 
sesuai dengan materi dan kegiatan 
pembelajaran  

2  

Jika pengalokasian waktu cukup sesuai 
dengan materi dan kegiatan 
pembelajaran  

3  

Jika pengalokasian waktu sesuai 
dengan materi dan kegiatan 
pembelajaran  

4  
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20. 

Ketepatan penilaian hasil 
belajar dapat mengukur 
kemampuan peserta didik 
berdasarkan indikator 
HOTS  

Jika penilaian hasil belajar tidak tepat 
dalam mengukur kemampuan peserta 
didik berdasarkan indikator HOTS  

1  

Jika penilaian hasil belajar kurang tepat 
dalam mengukur kemampuan peserta 
didik berdasarkan indikator HOTS  

2  

Jika penilaian hasil belajar cukup tepat 
dalam mengukur kemampuan peserta 
didik berdasarkan indikator HOTS  

3  

Jika penilaian hasil belajar tepat dalam 
mengukur kemampuan peserta didik 
berdasarkan indikator HOTS  

4  

21. 

Ketepatan penilaian hasil 
belajar dapat mengukur 
kemampuan peserta didik 
berdasarkan indikator 
toleransi 
 

Jika penilaian hasil belajar tidak tepat 
dalam mengukur kemampuan peserta 
didik berdasarkan indikator toleransi 

1  

Jika penilaian hasil belajar kurang tepat 
dalam mengukur kemampuan peserta 
didik berdasarkan indikator toleransi 

2  

Jika penilaian hasil belajar cukup tepat 
dalam mengukur kemampuan peserta 
didik berdasarkan indikator toleransi 

3  

Jika penilaian hasil belajar tepat dalam 
mengukur kemampuan peserta didik 
berdasarkan indikator toleransi 

4  

22. 
Kesesuaian bahasa yang 
digunakan dengan ejaan 
Bahasa Indonesia baku  

Jika bahasa yang digunakan tidak 
sesuai dengan ejaan Bahasa Indonesia 
baku  

1  

Jika bahasa yang digunakan kurang 
sesuai dengan ejaan Bahasa Indonesia 
baku  

2  

Jika bahasa yang digunakan cukup 
sesuai dengan ejaan Bahasa Indonesia 
baku  

3  

Jika bahasa yang digunakan sesuai 
dengan ejaan Bahasa Indonesia baku  

4  

23.  

Jika kalimat yang digunakan dalam 
RPP tidak jelas  

1  

Jika kalimat yang digunakan dalam 
RPP kurang jelas  

2  

Jika kalimat yang digunakan dalam 
RPP cukup jelas  

3  
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Jika kalimat yang digunakan dalam 
RPP jelas  

4  

24. Keterbacaan jenis huruf 
yang digunakan  

Jika jenis huruf yang digunakan tidak 
dapat dibaca dengan mudah  

1  

Jika jenis huruf yang digunakan kurang 
dapat dibaca dengan mudah  

2  

Jika jenis huruf yang digunakan cukup 
dapat dibaca dengan mudah  

3  

Jika jenis huruf yang digunakan dapat 
dibaca dengan mudah  

4  

25 Kejelasan desain table 
setiap halaman  

Jika desain tabel setiap halaman tidak 
jelas  

1  

Jika desain tabel setiap halaman kurang 
jelas  

2  

Jika desain tabel setiap halaman cukup 
jelas  

3  

Jika desain tabel setiap halaman jelas  4  
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Lampiran 14. Kisi-kisi penilaian kelayakan LKPD 
No  Aspek  Indikator  Bentuk 

instrumen 
Jumlah 

butir 
No 

Butir  
1  

Isi 
 

Kesesuaian judul LKPD 
dengan KD  

Lembar 
kelayakan 

LKPD 

1 1  

2  Kesesuaian materi LKPD 
dengan KD  

1 2  

3  Kesesuaian penyusunan 
kegiatan mendukung 
HOTS peserta didik  

1 3  

4  Kesesuaian penyusunan 
kegiatan mendukung 
toleransi peserta didik  

1 4  

5  

Kebahasaan 
 

Kejelasan bahasa yang 
digunakan, sehingga tidak 
menimbulkan penafsiran 
ganda  

1 5  

6  Kemudahan memahami 
bahasa yang digunakan  

1 6  

7  Penulisan sesuai dengan 
bahasa Indonesia baku  

1 7  

8  Kecukupan tempat yang 
disediakan untuk jawaban 
diskusi peserta didik  

1 8  

9  

Kegrafisan 

Ukuran huruf dalam 
LKPD dapat dibaca 
peserta didik  

1 9  

10  Kejelasan gambar yang 
disajikan  

1 10  

11  Keefektifan gambar yang 
disajikan  

1 11  

12  Desain setiap halaman  1 12  
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Lampiran 15. Lembar kelayakan LKPD 
INSTRUMEN PENILAIAN KELAYAKAN LKPD IPMLM PADA MATERI 

KARAKTERISTIK GELOMBANG MEKANIK 

Jenis perangkat pembelajaran : LKPD 

Peneliti     : Tri Utami 

Bapak/Ibu yang terhormat, 

Berkaitan dengan penelitian Pengenbangan IPMLM dengan Pendekatan 
Scaffolding  Untuk Meningkatkan HOTS dan Toleransi Siswa SMA Pada Materi 
Karakteristik gelombang mekanik, saya bermaksud untuk mengadakan penilaian 
kelayakan LKPD yang telah saya buat. Lembar kelayakan ini bertujuan untuk 
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang LKPD IPMLM, sehingga dapat diketahui 
bagaimana kelayakan LKPD ini dalam pembelajaran di sekolah. 

Sehubungan dengan kegiatan tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu 
untuk mengisi lembar penilaian kelayakan berikut ini. Penilaian Bapak/Ibu sangat 
membantu untuk perbaikan LKPD yang akan saya kembangkan. Atas perhatian dan 
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini saya ucapkan terima kasih. 

A. Petunjuk Pengisian  
• Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian beberapa aspek yang 

terdapat dalam instrument penilaian kelayakan LKPD pada materi karakteristik 
gelombang mekanik 

• Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda centang (√) pada kolom yang 
disediakan sesuai dengan aspek penilaian yang ada. Penilaian kelayakan ini 
terdiri dari 4 nilai dengan kriteria sebagai berikut: 
4 = baik/layak jika isi, kebahasaan dan grafis dalam LKPD sesuai dengan  

pedoman pengembangan bahan ajar berdasarkan depdiknas tahun 2008. 
3 = cukup baik/layak jika isi, kebahasaan dan grafis dalam LKPD cukup sesuai 

dengan  pedoman pengembangan bahan ajar berdasarkan depdiknas tahun 
2008. 

2 = kurang baik/layak jika isi, kebahasaan dan grafis dalam LKPD kurang 
sesuai dengan  . 

1 = tidak baik/layak jika isi, kebahasaan dan grafis dalam LKPD kurang sesuai 
dengan  pedoman pengembangan bahan ajar berdasarkan depdiknas tahun 
2008. 

• Mohon memberikan komentar umum dan saran perbaikan terhadap 
keseluruhan isi LKPD pada tempat yang sudah disediakan. 
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• Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar uji kelayakan LKPD ini, saya 
ucapkan terima kasih. 

B. Butir Pertanyaan 
 
No. Aspek yang dinilai Penilaian  

1 2 3 4 
aspek kelayakan isi 

1. Kesesuaian judul LKPD dengan KD      
2. Kesesuaian materi LKPD dengan KD      
3. Penyusunan kegiatan mendukung HOTS peserta 

didik  
    

4. Penyusunan kegiatan mendukung toleransi peserta 
didik  

    

aspek kebahasaan 
5. Kejelasan bahasa yang digunakan, sehingga tidak 

menimbulkan penafsiran ganda  
    

6. Kemudahan memahami bahasa yang digunakan     
7. Kesesuaian penulisan dengan Bahasa Indonesia 

baku  
    

8.  Kecukupan tempat yang disediakan untuk jawaban 
diskusi peserta didik  

    

aspek kegrafisan 
9. Keterbacaan ukuran huruf dalam LKPD      
10. Kejelasan gambar yang disajikan      
11. Keefektifan gambar yang disajikan      
12. Kesesuaian desain setiap halaman      

Skor total ketiga aspek     
Diadaptasi dari standar proses  dalam BSNP 2007 
 

C. Lembar Revisi 
No. Jenis revisi 
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D. Komentar dan saran Perbaikan 
……………………………………………………………………………………..

……………..……………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………..

……………..……………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………….. 

 

E. Kesimpulan  

LKPD ini dinyatakan *) 
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan tanpa revisi 
3. Tidak layak digunakan 

*) lingkari salah satu pada nomor 
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Lampiran 16. Rubrik penilaian kelayakan LKPD 
No. Komponen LKPD Kriteria  Skor  

Aspek kelayakan isi 
1. Kesesuaian judul LKPD 

dengan KD  
Jika judul LKPD tidak sesuai dengan 
KD  

1 

Jika judul LKPD kurang sesuai 
dengan KD  

2 

Jika judul LKPD cukup sesuai 
dengan KD  

3 

Jika judul LKPD sesuai dengan KD  4 
2. 
 

Kesesuaian materi LKPD 
dengan KD yang dipadukan  
 

Jika materi LKPD tidak sesuai 
dengan KD  

1 

Jika materi LKPD kurang sesuai 
dengan KD  

2 

Jika materi LKPD cukup sesuai 
dengan KD  

3 

Jika materi LKPD sesuai dengan KD  4 
3. Kesesuaian penyusunan 

kegiatan dalam mendukung 
HOTS peserta didik 

Jika penyusunan kegiatan tidak 
mendukung HOTS peserta didik  

1 

Jika penyusunan kegiatan kurang 
mendukung HOTS peserta didik  

2 

Jika penyusunan kegiatan cukup 
mendukung HOTS peserta didik  

3 

Jika penyusunan kegiatan 
mendukung HOTS peserta didik  

4 

4. Kesesuaian penyusunan 
kegiatan mendukung 
toleransi  peserta didik 

Jika penyusunan kegiatan tidak  
mendukung toleransi peserta didik 

1 

Jika penyusunan kegiatan kurang  
mendukung toleransi peserta didik 

2 

Jika penyusunan kegiatan cukup  
mendukung toleransi peserta didik 

3 

Jika penyusunan kegiatan  
mendukung toleransi peserta didik 

4 

Aspek kebahasaan 
5. Kejelasan bahasa yang 

digunakan, sehingga tidak 
menimbulkan penafsiran 
ganda  

Jika bahasa yang digunakan tidak 
jelas  

1 

Jika bahasa yang digunakan kurang 
jelas  

2 

Jika bahasa yang digunakan cukup 
jelas  

3 

Jika bahasa yang digunakan jelas  4 
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6. Kemudahan memahami 
bahasa yang digunakan  
 

Jika bahasa yang digunakan tidak 
mudah dipahami  

1 

Jika bahasa yang digunakan kurang 
mudah dipahami  

2 

Jika bahasa yang digunakan cukup 
mudah dipahami  

3 

Jika bahasa yang digunakan mudah 
dipahami  

4 

7. Kesesuaian penulisan 
dengan Bahasa Indonesia 
baku  
 

Jika penulisan pada LKPD tidak 
sesuai dengan kaidah Bahasa 
Indonesia baku  

1 

Jika penulisan pada LKPD kurang 
sesuai dengan kaidah Bahasa 
Indonesia baku  

2 

Jika penulisan pada LKPD cukup 
sesuai dengan kaidah Bahasa 
Indonesia baku  

3 

Jika penulisan pada LKPD sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
baku  

4 

8. Kecukupan tempat yang 
disediakan untuk jawaban 
diskusi peserta didik 

Jika tidak terdapat tempat untuk 
jawaban diskusi peserta didik  

1 

Jika tempat yang disediakan untuk 
jawaban diskusi peserta didik kurang 
banyak  

2 

Jika terdapat cukup tempat yang 
disediakan untuk jawaban diskusi 
peserta didik  

3 

Jika terdapat tempat yang disediakan 
untuk jawaban diskusi peserta didik 
tidak cukup  

4 

Aspek kegrafisan 
9. Keterbacaan ukuran huruf 

dalam LKPD  
 

Jika ukuran huruf dalam LKPD tidak 
dapat dibaca peserta didik  

1 

Jika ukuran huruf dalam LKPD 
kurang dapat dibaca peserta didik  

2 

Jika ukuran huruf dalam LKPD 
cukup dapat dibaca peserta didik  

3 

Jika ukuran huruf dalam LKPD dapat 
dibaca peserta didik  

4 

10 Kejelasan gambar yang 
disajikan  

Jika gambar yang disajikan tidak 
jelas  

1 
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 Jika gambar yang disajikan kurang 
jelas  

2 

Jika gambar yang disajikan cukup 
jelas  

3 

Jika gambar yang disajikan jelas  4 
11. Keefektifan gambar yang 

disajikan  
 

Jika gambar yang disajikan tidak 
efektif  

1 

Jika gambar yang disajikan kurang 
efektif  

2 

Jika gambar yang disajikan cukup 
efektif  

3 

Jika gambar yang disajikan efektif  4 
12. Kesesuaian desain setiap 

halaman  
 

Jika desain setiap halaman tidak 
sesuai  

1 

Jika desain setiap halaman kurang 
sesuai  

2 

Jika desain setiap halaman cukup 
sesuai  

3 

Jika desain setiap halaman sesuai  4 
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Lampiran 17.  Kisi-kisi penilaian kelayakan media oleh ahli media 
Aspek  Sub aspek Kompetensi 

indikator 
pencapaian 

Bentuk 
instrumen 

Jumlah 
butir 

Nomor 
butir 

Rekayasa 
perangkat 
lunak 

Efektif dan efisien 
dalam 
pengembangan 
maupun penggunaan 
media pembelajaran 

Kesesuaian 
ukuran file 
IPMLM yang 
dihasilkan 
dengan 
penyimpanan 
pada 
smartphone. 

Lembar 
penilaian 
kelayakan 

media 
IPMLM 

1 1 

Kejelasan 
tampilan gambar 
dan animasi 

1 2 

Reliabel (handal) Kelancaran 
semua program 
yang dihasilkan 
dalam IPMLM 

2 3,4 

Maintainable (dapat 
dipelihara/dikelola 
dengan mudah) 

Media mudah 
digunakan 

1 5 

Penyajian dan 
pengorganisasian 
materi runtut 

1 6 

Ketepatan pemilihan 
jenis 
aplikasi/software/tool 
untuk pengembangan 

Ketepatan 
software yang 
digunakan untuk 
mengembangkan 
media IPMLM 

1 7 

Dokumentasi 
program media 
pembelajaran 

Kelengkapan 
petunjuk dalam 
media IPMLM 

1 8 

Tata letak dan 
bentuk menu 
konsisten 

1 9 

Kemudahan 
mengakses 
tombol kontrol 
dalam media 

2 10,11 

Musik/audio Kesesuaian 
penggunaan latar 
suara 

1 12 
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Komunikasi 
visual 

Komunikatif sesuai 
dengan pesan dan 
dapat diterima 

Kemudahan 
penggunaan kata 
dan kalimat 
untuk dipahami 

1 13 

Penulisan huruf dan 
simbol 

Kesesuaian dan 
ketepatan 
penggunaan 
huruf dan simbol 
dalam IPMLM 
sehingga dapat 
terbaca 

3 14,15,16 

 Kejelasan teks 
pada media 
IPMLM 
sehingga mudah 
terbaca 

1 17 

Desain tampilan, 
warna, dan audio 

Kesesuaian dan 
kejelasan desain 
program 

2 18,19 

Kesesuaian 
penggunaan 
animasi, gambar 
dan video 

1 20 

Kesesuaian 
pergerakan 
animasi dalam 
media 

1 21 

keterinteraktifan Kemudahan 
mengontrol 
media sesuai 
kecepatan 
belajar 

1 22 

Kemudahan guru 
dalam 
menggunakan 
media 

1 23 

Sumber adaptasi dari Wahono R.M (2006) 
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Lampiran 18. Instrumen penilaian kelayakan media IPMLM oleh ahli media 
LEMBAR  PENILAIAN KELAYAKAN MEDIA PMLM OLEH AHLI MEDIA 

Jenis perangkat pembelajaran : instrumen penilaian media IPMLM oleh ahli 
media 

Peneliti     : Tri Utami 

Bapak/Ibu yang terhormat, 

Berkaitan dengan penelitian Pengenbangan IPMLM dengan Pendekatan 
Scaffolding  Untuk Meningkatkan HOTS dan Toleransi Siswa SMA Pada Materi 
Karakteristik Gelombang Mekanik, saya bermaksud untuk mengadakan penilaian 
kelayakan instrumen penilaian media yang telah saya buat. Lembar kelayakan media 
ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang media IPMLM, sehingga 
dapat diketahui bagaimana kelayakan media ini dalam pembelajaran di sekolah. 

Sehubungan dengan kegiatan tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu 
untuk mengisi lembar penilaian kelayakan berikut ini. Penilaian Bapak/Ibu sangat 
membantu untuk perbaikan media yang akan saya kembangkan. Atas perhatian dan 
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian kelayakan media ini saya 
ucapkan terima kasih. 

F. Petunjuk Pengisian  
• Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian beberapa aspek yang 

terdapat dalam instrumen penilaian media IPMLM pada materi Karakteristik 
gelombang mekanik 

• Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda centang (√) pada kolom yang 
disediakan sesuai dengan aspek penilaian yang ada. Penilaian kelayakan ini 
terdiri dari 4 nilai dengan kriteria sebagai berikut: 
4 = baik /layak 
3 = cukup baik / layak 
2 = kurang baik / layak 
1 = tidak baik / layak 

• Mohon memberikan komentar umum dan saran perbaikan terhadap 
keseluruhan isi lembar penilaian kelayakan media pada tempat yang sudah 
disediakan. 

• Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi lembar lembar 
penilaian kelayakan media  ini, saya ucapkan terima kasih. 
 
 

G. Butir Pernyataan 
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No. Pernyataan  Penilaian  
1 2 3 4 

Rekayasa Perangkat Lunak 
1. Kesesuaian ukuran file IPMLM yang 

dihasilkan dengan penyimpanan pada 
smartphone. 

    

2. Kejelasan gambar dan animasi yang 
ditampilkan pada media IPMLM materi 
karakteristik gelombang mekanik 

    

3. Kelancaran semua program yang dihasilkaan 
dalam IPMLM saat dijalankan pada 
smarthphone 

    

4. Kelancaran semua program yang dihasilkaan 
dalam IPMLM saat dijalankan dalam semua 
jenis android 

    

5. Kemudahan pengoperasian media IPMLM      
6. Keruntutan pengorganisasian dan alur 

penyajian dalam IPMLM 
    

7. Ketepatan software yang digunakan untuk 
mengembangkan media IPMLM 

    

8. Kelengkapan petunjuk penggunaan media 
IPMLM yang memadai, jelas, dan singkat 

    

9. Kekonsistensian tata letak dan bentuk menu 
navigasi dalam IPMLM 

    

10. Kejelasan desain program pada media 
IPMLM 

    

11. Kemudahan mengakses tombol kontrol dalam 
IPMLM 

    

Jumlah skor yang diperoleh     
Komunikasi visual 

12. Kemudahan penggunaan kata dan kalimat 
untuk dipahami  

    

13. Kesesuaian penggunaan huruf dan simbol 
dalam IPMLM sehingga dapat terbaca 

    

14. Ketepatan penulisan simbol dan rumus      
15. Kejelasan teks pada media IPMLM sehingga 

mudah terbaca 
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16. Kesesuaian tata letak desain komponen dalam 
media IPMLM (tata letak cover, tombol, dan 
tampilan layer) 

    

17. Kesesuaian komposisi warna yang 
ditampilkan sehingga terlihat menarik 

    

18. Ketepatan penggunaan animasi, gambar, dan 
video dalam mendukung kegiatan 
pembelajaran 

    

19. Kesesuaian pergerakan animasi dengan 
keperluan materi pembelajaran karakteristik 
gelombang mekanik 

    

20. Kemudahan siswa dalam mengontrol media 
sesuai dengan kecepatan belajarnya 

    

21. Kemudahan guru dalam mengevaluasi hasil 
belajar siswa dalam media IPMLM 

    

Jumlah skor yang diperoleh     
 

H. Lembar Revisi 
No. Jenis revisi 

  
 
 
 
 

 
I. Komentar umum dan saran perbaikan 

…………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………

……………..……………………………………………………………………… 

J. Kesimpulan  
Media ini dinyatakan *) 
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan tanpa revisi 
3. Tidak layak digunakan 

*) lingkari salah satu pada nomor 
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Lampiran 19. Rubrik penilaian kelayakan media IPMLM oleh ahli media 
No. Indikator  Kriteria  Skor  

Rekayasa perangkat lunak 
1. Kesesuaian ukuran file IPMLM 

yang dihasilkan dengan 
penyimpanan pada smartphone. 

Jika ukuran file IPMLM tidak 
sesuai dengan penyimpanan 
smartphone 

1 

Jika ukuran file IPMLM kurang 
sesuai dengan penyimpanan 
smartphone 

2 

Jika ukuran file IPMLM cukup 
sesuai dengan penyimpanan 
smartphone 

3 

Jika ukuran file IPMLM sesuai 
dengan penyimpanan 
smartphone 

4 

Jika ukuran file IPMLM sangat 
sesuai dengan penyimpanan 
smartphone 

5 

2. Kejelasan gambar dan animasi 
yang ditampilkan pada media 
IPMLM materi fluida 

Jika gambar dan animasi yang 
ditampilkan dalam media tidak 
jelas 

1 

Jika gambar dan animasi yang 
ditampilkan dalam media 
kurang jelas 

2 

Jika gambar dan animasi yang 
ditampilkan dalam media cukup 
jelas 

3 

Jika gambar dan animasi yang 
ditampilkan dalam media jelas 

4 

Jika gambar dan animasi yang 
ditampilkan dalam media sangat 
jelas 

5 

3. Kelancaran semua program yang 
dihasilkaan dalam IPMLM saat 
dijalankan pada smarthphone 

Jika semua program dalam 
media tidak lancar saat 
dijalankan pada smartphone 

1 

Jika semua program dalam 
media kurang lancar saat 
dijalankan pada smartphone 

2 

Jika semua program dalam 
media cukup lancar saat 
dijalankan pada smartphone 

3 
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Jika semua program dalam 
media lancar saat dijalankan 
pada smartphone 

4 

Jika semua program dalam 
media sangat lancar saat 
dijalankan pada smartphone 

5 

4. Kelancaran semua program yang 
dihasilkaan dalam IPMLM saat 
dijalankan dalam semua jenis 
android 

Jika semua program yang 
dihasilkan dalam media tidak 
lancar jika dihalankan dalam 
semua jenis android 

1 

Jika semua program yang 
dihasilkan dalam media kurang 
lancar jika dihalankan dalam 
semua jenis android 

2 

Jika semua program yang 
dihasilkan dalam media cukup 
lancar jika dihalankan dalam 
semua jenis android 

3 

Jika semua program yang 
dihasilkan dalam media lancar 
jika dihalankan dalam semua 
jenis android 

4 

Jika semua program yang 
dihasilkan dalam media sangat 
lancar jika dihalankan dalam 
semua jenis android 

5 

5. Kemudahan pengoperasian 
media IPMLM 

Jika media IPMLM tidak mudah 
dioperasikan 

1 

Jika media IPMLM kurang 
mudah dioperasikan 

2 

Jika media IPMLM cukup 
mudah dioperasikan 

3 

Jika media IPMLM mudah 
dioperasikan 

4 

Jika media IPMLM sangat 
mudah dioperasikan 

5 

6. Keruntutan pengorganisasian dan 
alur penyajian dalam IPMLM 

Jika pengorganisasian dan alur 
penyajian dalam media tidak 
runtut 

1 

Jika pengorganisasian dan alur 
penyajian dalam media kurang 
runtut 

2 



200 
 

Jika pengorganisasian dan alur 
penyajian dalam media cukup 
runtut 

3 

Jika pengorganisasian dan alur 
penyajian dalam media runtut 

4 

Jika pengorganisasian dan alur 
penyajian dalam media sangat 
runtut 

5 

7. Ketepatan software yang 
digunakan untuk 
mengembangkan media IPMLM 

Jika software yang digunakan 
untuk pengembangan media 
IPMLM tidak tepat 

1 

Jika software yang digunakan 
untuk pengembangan media 
IPMLM kurang tepat 

2 

Jika software yang digunakan 
untuk pengembangan media 
IPMLM cukup tepat 

3 

Jika software yang digunakan 
untuk pengembangan media 
IPMLM tepat 

4 

Jika software yang digunakan 
untuk pengembangan media 
IPMLM sangat tepat 

5 

8. Kelengkapan petunjuk 
penggunaan media IPMLM yang 
memadai, jelas, dan singkat 

Jika petunjuk penggunaan 
media IPMLM tidak lengkap 

1 

Jika petunjuk penggunaan 
media IPMLM kurang lengkap 

2 

Jika petunjuk penggunaan 
media IPMLM cukup lengkap 

3 

Jika petunjuk penggunaan 
media IPMLM lengkap 

4 

Jika petunjuk penggunaan 
media IPMLM sangat lengkap 

5 

9. Kekonsistensian tata letak dan 
bentuk menu navigasi dalam 
IPMLM 

Jika tata letak dan bentuk menu 
navigasi dalam media tidak 
konsisten 

1 

Jika tata letak dan bentuk menu 
navigasi dalam media kurang 
konsisten 

2 

Jika tata letak dan bentuk menu 
navigasi dalam media cukup 
konsisten 

3 
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Jika tata letak dan bentuk menu 
navigasi dalam media konsisten 

4 

Jika tata letak dan bentuk menu 
navigasi dalam media sangat 
konsisten 

5 

10. Kejelasan desain program pada 
media IPMLM 

Jika desain program pada media 
tidak jelas 

1 

Jika desain program pada media 
kurang jelas 

2 

Jika desain program pada media 
cukup jelas 

3 

Jika desain program pada media 
jelas 

4 

Jika desain program pada media 
sangat jelas 

5 

11. Kemudahan mengakses tombol 
kontrol dalam IPMLM 

Jika tombol kontrol dalam 
media tidak mudah diakses 

1 

Jika tombol kontrol dalam 
media kurang mudah diakses 

2 

Jika tombol kontrol dalam 
media cukup mudah diakses 

3 

Jika tombol kontrol dalam 
media mudah diakses 

4 

Jika tombol kontrol dalam 
media sangat mudah diakses 

5 

12. Kesesuaian penggunaan latar 
suara dalam media IPMLM 

Jika penggunaan latar suara 
dalam media tidak sesuai 

1 

Jika penggunaan latar suara 
dalam media kurang sesuai 

2 

Jika penggunaan latar suara 
dalam media cukup sesuai 

3 

Jika penggunaan latar suara 
dalam media sesuai 

4 

Jika penggunaan latar suara 
dalam media sangat sesuai 

5 

Komunikasi visual 
13. Kemudahan penggunaan kata 

dan kalimat untuk dipahami 
Jika penggunaan kata dan 
kalimat tidak mudah dipahami 

1 

Jika penggunaan kata dan 
kalimat kurang mudah dipahami 

2 

Jika penggunaan kata dan 
kalimat cukup mudah dipahami 

3 
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Jika penggunaan kata dan 
kalimat mudah dipahami 

4 

Jika penggunaan kata dan 
kalimat sangat mudah dipahami 

5 

14. Kesesuaian penggunaan huruf 
dan simbol dalam IPMLM 
sehingga dapat terbaca 

Jika penggunaan huruf dan 
symbol dalam media tidak 
sesuai 

1 

Jika penggunaan huruf dan 
symbol dalam media kurang 
sesuai 

2 

Jika penggunaan huruf dan 
symbol dalam media cukup 
sesuai 

3 

Jika penggunaan huruf dan 
symbol dalam media sesuai 

4 

Jika penggunaan huruf dan 
symbol dalam media sangat 
sesuai 

5 

15. Ketepatan penulisan simbol dan 
rumus 

Jika penulisan simbol dan rumus 
tidak tepat 

1 

Jika penulisan simbol dan rumus 
kurang tepat 

2 

Jika penulisan simbol dan rumus 
cukup tepat 

3 

Jika penulisan simbol dan rumus 
tepat 

4 

Jika penulisan simbol dan rumus 
sangat tepat 

5 

16. Kejelasan teks pada media 
IPMLM sehingga mudah terbaca 

Jika teks pada media IPMLM 
tidak jelas 

1 

Jika teks pada media IPMLM 
kurang jelas 

2 

Jika teks pada media IPMLM 
cukup jelas 

3 

Jika teks pada media IPMLM 
jelas 

4 

Jika teks pada media IPMLM 
sangat jelas 

5 

17. Kesesuaian tata letak desain 
komponen dalam media IPMLM 

Jika tata letak desain komponen 
dalam media IPMLM tidak 
sesuai 

1 
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(tata letak cover, tombol, dan 
tampilan layer) 

Jika tata letak desain komponen 
dalam media IPMLM tidak 
sesuai 

2 

Jika tata letak desain komponen 
dalam media IPMLM tidak 
sesuai 

3 

Jika tata letak desain komponen 
dalam media IPMLM tidak 
sesuai 

4 

Jika tata letak desain komponen 
dalam media IPMLM tidak 
sesuai 

5 

18. Kesesuaian komposisi warna 
yang ditampilkan sehingga 
terlihat menarik 

Jika komposisi warna yang 
ditampilkan tidak sesuai 
sehingga terlihat menarik 

1 

Jika komposisi warna yang 
ditampilkan kurang sesuai 
sehingga terlihat menarik 

2 

Jika komposisi warna yang 
ditampilkan cukup sesuai 
sehingga terlihat menarik 

3 

Jika komposisi warna yang 
ditampilkan sesuai sehingga 
terlihat menarik 

4 

Jika komposisi warna yang 
ditampilkan sangat sesuai 
sehingga terlihat menarik 

5 

19. Kejelasan suara pada media 
IPMLM 

Jika suara pada media IPMLM 
tidak jelas 

1 

Jika suara pada media IPMLM 
kurang jelas 

2 

Jika suara pada media IPMLM 
cukup jelas 

3 

Jika suara pada media IPMLM 
jelas 

4 

Jika suara pada media IPMLM 
sangat jelas 

5 

20. Ketepatan penggunaan animasi, 
gambar, dan video dalam 
mendukung kegiatan 
pembelajaran 

Jika penggunaan animasi, 
gambar, dan video dalam 
mendukung kegiatan 
pembelajaran tidak tepat 

1 
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Jika penggunaan animasi, 
gambar, dan video dalam 
mendukung kegiatan 
pembelajaran kurang tepat 

2 

Jika penggunaan animasi, 
gambar, dan video dalam 
mendukung kegiatan 
pembelajaran cukup tepat 

3 

Jika penggunaan animasi, 
gambar, dan video dalam 
mendukung kegiatan 
pembelajaran tepat 

4 

Jika penggunaan animasi, 
gambar, dan video dalam 
mendukung kegiatan 
pembelajaran sangat tepat 

5 

21. Kesesuaian pergerakan animasi 
dengan keperluan materi 
pembelajaran fluida 

Jika pergerakan animasi tidak 
sesuai dengan keperluan materi 
pembelajaran fluida 

1 

Jika pergerakan animasi tidak 
sesuai dengan keperluan materi 
pembelajaran fluida 

2 

Jika pergerakan animasi tidak 
sesuai dengan keperluan materi 
pembelajaran fluida 

3 

Jika pergerakan animasi tidak 
sesuai dengan keperluan materi 
pembelajaran fluida 

4 

Jika pergerakan animasi tidak 
sesuai dengan keperluan materi 
pembelajaran fluida 

5 

22. Kemudahan siswa dalam 
mengontrol media sesuai dengan 
kecepatan belajarnya 

Jika siswa tidak mudah 
mengontrol media sesuai 
dengan kecepatan belajarnya 

1 

Jika siswa kurang mudah 
mengontrol media sesuai 
dengan kecepatan belajarnya 

2 

Jika siswa cukup mudah 
mengontrol media sesuai 
dengan kecepatan belajarnya 

3 
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Jika siswa mudah mengontrol 
media sesuai dengan kecepatan 
belajarnya 

4 

Jika siswa sangat mudah 
mengontrol media sesuai 
dengan kecepatan belajarnya 

5 

23. Kemudahan guru dalam 
mengevaluasi hasil belajar siswa 
dalam media IPMLM 

Jika guru tidak mudah 
mengevaluasi hasil belajar siswa 
dalam media IPMLM 

1 

Jika guru kurang mudah 
mengevaluasi hasil belajar siswa 
dalam media IPMLM 

2 

Jika guru cukup mudah 
mengevaluasi hasil belajar siswa 
dalam media IPMLM 

3 

Jika guru mudah mengevaluasi 
hasil belajar siswa dalam media 
IPMLM 

4 

Jika guru sangat mudah 
mengevaluasi hasil belajar siswa 
dalam media IPMLM 

5 



206 
 

Lampiran 20. Kisi-kisi penilaian kelayakan media IPMLM oleh ahli materi 
Aspek Sub aspek Indikator  Bentuk 

instrumen 
Jumlah 

butir 
No 

butir 

Pembelajaran 

Kesesuaian 

a. Kesesuaian 
materi 
karakteristik 
gelombang 
mekanik yang 
disajikan 
dalam media 
IPMLM 
dengan standar 
kompetensi. 

 2 1,2 

b. Kesesuaian 
indikator 
pembelajaran 
materi 
karakteristik 
gelombang 
mekanik 
dengan 
kompetensi 
dasar 

 1 3 

c. Relevansi 
antara 
kompetensi 
dasar, indikator 
materi serta 
evaluasi 

 1 4 

Ketuntasan, 
ketepatan dan 
kebermaknaan 

Kejelasan 
petunjuk belajar 
pada materi 
karakteristik 
gelombang 
mekanik 

 2 5,6 

Uraian materi 
karakteristik 
gelombang 
mekanik pada 
media IPMLM 
sistematis, sesuai 

 3 7,8,9 
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logika dan 
menyeluruh 
Penggunaan 
gmbar/ video/ 
audio/ animasi 
memudahkan 
pemahaman 
siswa dalam 
memahami 
materi hukum 
newton 

 1 10 

Kemudahan 
dalam 
mengakses 
IPMLM dalam 
materi 
pembelajaran 
fuida 

 1 11 

Kegiatan 
pembelajaran 
dapat 
memotivasi 
siswa dalam 
memahami 
materi 
karakteristik 
gelombang 
mekanik 

 1 12 

Ada pemberian 
umpan balik 
IPMLM dalam 
memberikan 
kesempatan 
respon siswa 

 1 13 

Ada penilaian 
untuk mengukur 
kemampuan 
siswa dalam 
proses 
pembelajaran 

 1 14 

Materi Kesesuaian, 
ketuntasan, 

Kebenaran 
uraian materi 

 1 15 
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ketepatan dan 
kebermakanaan 

karakteristik 
gelombang 
mekanik seingga 
tidak 
menimbulkan 
kesalahan tafsir 
Keluasan materi 
untuk mencapai 
tujuan 
pembelajaran 
sudah sesuai 

 1 16 

Pemahaman  

Kebenaran 
dalam 
penggunaan kata 
dan kemudahan 
pemahaman 
uraian materi 
karakteristik 
gelombang 
mekanik dalam 
IPMLM 
sehingga tidak 
menimbulkan 
pemahaman 
ganda 

 2 17,18 

Kesesuaian 
antara gambar, 
video, animasi 
dengan teks 
sehingga tidak 
menimbulkan 
salah tafsir 

 1 19 

Ketepatan 
istilah-istilah 
fisika yang 
digunakan dalam 
materi 
karakteristik 
gelombang 
mekanik serta 
materi disusun 
secara runtut 

 2 20,21 
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Keseuaian antara 
tes karakteristik 
gelombang 
mekanik dlam 
IPMLM dengan 
kunci jawaban 

 1 22 

Kemutahiran  

Kesesuaian 
contoh yang 
diberikan dengan 
materi 
pembelajaran 
dalam IPMLM 

 1 23 

Kebenaran 
pemberian 
contoh 
karakteristik 
gelombang 
mekanik 

 1 24 
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Lampiran 21. Instrumen penilaian kelayakan media IPMLM oleh ahli materi 
LEMBAR  PENILAIAN KELAYAKAN MATERI IPMLM OLEH AHLI 

MATERI 

Jenis perangkat pembelajaran : instrumen penilaian media IPMLM oleh ahli 
materi 

Peneliti     : Tri Utami 

Bapak/Ibu yang terhormat, 

Berkaitan dengan penelitian Pengenbangan IPMLM dengan Pendekatan 
Scaffolding  Untuk Meningkatkan HOTS dan Toleransi Siswa SMA Pada Materi 
Karakteristik Gelombang Mekanik, saya bermaksud untuk mengadakan penilaian 
kelayakan instrumen penilaian materi yang telah saya buat. Lembar kelayakan materi 
ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang materi dalam media 
IPMLM, sehingga dapat diketahui bagaimana kelayakan materi ini dalam 
pembelajaran di sekolah. 

Sehubungan dengan kegiatan tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu 
untuk mengisi lembar penilaian kelayakan berikut ini. Penilaian Bapak/Ibu sangat 
membantu untuk perbaikan isi materi yang akan saya kembangkan. Atas perhatian dan 
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian kelayakan materi ini saya 
ucapkan terima kasih. 

A. Petunjuk Pengisian  
• Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian beberapa aspek yang 

terdapat dalam instrumen penilaian media IPMLM pada materi Karakteristik 
gelombang mekanik 

• Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda centang (√) pada kolom yang 
disediakan sesuai dengan aspek penilaian yang ada. Penilaian kelayakan ini 
terdiri dari 4 nilai berdasarkan rubrik penilaian dengan kriteria sebagai berikut: 
4 = baik /layak 
3 = cukup baik / layak 
2 = kurang baik / layak 
1 = tidak baik / layak 

• Mohon memberikan komentar umum dan saran perbaikan terhadap 
keseluruhan isi lembar penilaian kelayakan materi pada tempat yang sudah 
disediakan. 

• Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian kelayakan materi  
ini, saya ucapkan terima kasih. 

B. Butir Pernyataan 
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No. Pernyataan  Penilaian  
1 2 3 4 

Aspek pembelajaran 
1. Kesesuaian materi karakteristik gelombang 

mekanik yang disajikan dalam media IPMLM 
dengan standar kompetensi. 

    

2. Kesesuaian materi karakteristik gelombang 
mekanik yang disajikan dalam media IPMLM 
dengan kompetensi dasar 

    

3. Kesesuaian indikator pembelajaran materi 
karakteristik gelombang mekanik dengan 
kompetensi dasar 

    

4. Relevansi antara kompetensi dasar, indikator 
materi serta evaluasi 

    

5. Kejelasan petunjuk belajar materi karakteristik 
gelombang mekanik pada IPMLM 

    

6. Kejelasan sasaran program kegiatan 
pembelajaran dapat memotivasi siswa dalam 
memahami konsep fisika 

    

7. Keruntutan uraian materi karakteristik 
gelombang mekanik pada media IPMLM secara 
sistematis, sesuai logika dan menyeluruh 

    

8. Penyampaian materi yang diberikan logis  dan 
masuk akal 

    

9. Penyampaian materi mengikuti prinsip-prinsip 
pembelajaran 

    

10. Penggunaan gambar/ audio/ video/ animasi 
memudahkan materi karakteristik gelombang 
mekanik 

    

11. Kemudahan dalam mengakses IPMLM dalam 
materi pembelajaran karakteristik gelombang 
mekanik 

    

12. Kegiatan pembelajaran dapat memotivasi siswa 
dalam memahami materi karakteristik gelombang 
mekanik 

    

13. Adanya pemberian umpan balik IPMLM dalam 
memberikan kesempatan respon kepada siswa 

    

14. Ada penilaian (evaluasi) untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam proses pembelajaran 

    

Jumlah skor yang diperoleh     
Aspek materi 
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15. Kebenaran uraian materi karakteristik gelombang 
mekanik sehingga tidak menimbulkan salah tafsir 

    

16. Keluasan materi yang disajikan dalam IPMLM 
untuk mencapai tujuan pembelajaran sudah 
sesuai 

    

17. Kebenaran dalam penggunaan kata dan 
kemudahan pemahaman uraian materi 
karakteristik gelombang mekanik dalam IPMLM 
sehingga tidak menimbulkan pemahaman ganda 

    

18. Keefektifan penggunaan kalimat yang 
komunikatif 

    

19. Kesesuaian antar gambar, video, animasi dan 
teks sehingga tidak menimbulkan salah tafsir 

    

20. Ketepatan istilah-istilah fisika yang digunakan 
dalam materi karakteristik gelombang mekanik  

    

21. Materi disajikan secara runtut, logis dan 
sistematis 

    

22. Kesesuaian antar tes karakteristik gelombang 
mekanik dalam IPMLM dengan kunci jawaban 

    

23. Kesesuaian antar contoh karakteristik gelombang 
mekanik 

    

Jumlah skor yang diperoleh     
C. Lembar Revisi 

No. Jenis revisi 
  

 
 
 

D. Komentar umum dan saran perbaikan 
…………………………………………………………………………………….

……………..……………………………………………………………………… 

E. Kesimpulan  
Media ini dinyatakan *) 
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan tanpa revisi 
3. Tidak layak digunakan 

*) lingkari salah satu pada nomor
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Lampiran 22. Rubrik penilaian kelayakan media IPMLM oleh ahli materi 
No. Indikator Kriteria  Skor  

Pembelajaran 
1. Kesesuaian materi karakteristik 

gelombang mekanik yang 
disajikan dalam media IPMLM 
dengan standar kompetensi. 

Jika materi karakteristik gelombang 
mekanik pada media IPMLM tidak 
sesuai dengan standar kompetensi 

1 

Jika materi karakteristik gelombang 
mekanik pada media IPMLM 
kurang sesuai dengan standar 
kompetensi 

2 

Jika materi karakteristik gelombang 
mekanik pada media IPMLM cukup 
sesuai dengan standar kompetensi 

3 

Jika materi karakteristik gelombang 
mekanik pada media IPMLM sesuai 
dengan standar kompetensi 

4 

2. Kesesuaian materi karakteristik 
gelombang mekanik yang 
disajikan dalam media IPMLM 
dengan kompetensi dasar 

Jika materi karakteristik gelombang 
mekanik yang disajikan dalam 
media IPMLM tidak sesuai dengan 
kompetensi dasar 

1 

Jika materi karakteristik gelombang 
mekanik yang disajikan dalam 
media IPMLM tidak sesuai dengan 
kompetensi dasar 

2 

Jika materi karakteristik gelombang 
mekanik yang disajikan dalam 
media IPMLM tidak sesuai dengan 
kompetensi dasar 

3 

Jika materi karakteristik gelombang 
mekanik yang disajikan dalam 
media IPMLM tidak sesuai dengan 
kompetensi dasar 

4 

3. Kesesuaian indikator 
pembelajaran materi 
karakteristik gelombang 
mekanik dengan kompetensi 
dasar 

Jika indikator pembelajaran tidak 
sesuai dengan kompetensi dasar 

1 

Jika indikator pembelajaran kurang 
sesuai dengan kompetensi dasar 

2 

Jika indikator pembelajarancukup 
sesuai dengan kompetensi dasar 

3 

Jika indikator pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi dasar 

4 
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4. Relevansi antara kompetensi 
dasar, indikator materi serta 
evaluasi 

Jika antara kompetensi dasar, 
indikator materi serta evaluasi tidak 
relevan 

1 

Jika antara kompetensi dasar, 
indikator materi serta evaluasi 
kurang relevan 

2 

Jika antara kompetensi dasar, 
indikator materi serta evaluasi 
cukup relevan 

3 

Jika antara kompetensi dasar, 
indikator materi serta evaluasi 
relevan 

4 

5. Kejelasan petunjuk belajar 
materi karakteristik gelombang 
mekanik pada IPMLM 

Jika petunjuk belajar materi 
karakteristik gelombang mekanik 
pada IPMLM tidak jelas 

1 

Jika petunjuk belajar materi 
karakteristik gelombang mekanik 
pada IPMLM kurang jelas 

2 

Jika petunjuk belajar materi 
karakteristik gelombang mekanik 
pada IPMLM cukup jelas 

3 

Jika petunjuk belajar materi 
karakteristik gelombang mekanik 
pada IPMLM jelas 

4 

6. Kejelasan sasaran program 
kegiatan pembelajaran dapat 
memotivasi siswa dalam 
memahami konsep fisika 

Jika sasarn program kegiatan tidak 
jelas 

1 

Jika sasarn program kegiatan kurang 
jelas 

2 

Jika sasarn program kegiatan cukup 
jelas 

3 

Jika sasarn program kegiatan jelas 4 
7. Keruntutan uraian materi 

karakteristik gelombang 
mekanik pada media IPMLM 
secara sistematis, sesuai logika 
dan menyeluruh 

Jika uraian materi pada media 
IPMLM tidak runtut 

1 

Jika uraian materi pada media 
IPMLM kurang runtut 

2 

Jika uraian materi pada media 
IPMLM cukup runtut 

3 

Jika uraian materi pada media 
IPMLM runtut 

4 

8. Penyampaian materi yang 
diberikan logis  dan masuk akal 

Jika penyampaian materi tidak logis 1 
Jika penyampaian materi kurang 
logis 

2 
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Jika penyampaian materi cukup 
logis 

3 

Jika penyampaian materi logis 4 
9. Penyampaian materi mengikuti 

prinsip-prinsip pembelajaran 
Jika penyamapaian materi tidak 
mengikuti prinsip-prinsip 
pembelajaran 

1 

Jika penyamapaian materi kurang 
mengikuti prinsip-prinsip 
pembelajaran 

2 

Jika penyamapaian materi 
cukupmengikuti prinsip-prinsip 
pembelajaran 

3 

Jika penyamapaian materi 
mengikuti prinsip-prinsip 
pembelajaran 

4 

10. Penggunaan gambar/ audio/ 
video/ animasi memudahkan 
materi karakteristik gelombang 
mekanik 

Jika penggunaan gambar/ audio/ 
video/ animasi tidak memudahkan 
materi karakteristik gelombang 
mekanik 

1 

Jika penggunaan gambar/ audio/ 
video/ animasi kurang memudahkan 
materi karakteristik gelombang 
mekanik 

2 

Jika penggunaan gambar/ audio/ 
video/ animasi cukup memudahkan 
materi karakteristik gelombang 
mekanik 

3 

Jika penggunaan gambar/ audio/ 
video/ animasi memudahkan materi 
karakteristik gelombang mekanik 

4 

11. Kemudahan dalam mengakses 
IPMLM dalam materi 
pembelajaran karakteristik 
gelombang mekanik 

Jika materi dalam media IPMLM 
tidak mudah diakses 

1 

Jika materi dalam media IPMLM 
kurang mudah diakses 

2 

Jika materi dalam media IPMLM 
cukup mudah diakses 

3 

Jika materi dalam media IPMLM 
mudah diakses 

4 

12. Kegiatan pembelajaran dapat 
memotivasi siswa dalam 
memahami materi karakteristik 
gelombang mekanik 

Jika kegiatan pembelajaran tidak 
memotivasi siswa dalam memahami 
materi karakteristik gelombang 
mekanik 

1 
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Jika kegiatan pembelajaran kurang 
memotivasi siswa dalam memahami 
materi karakteristik gelombang 
mekanik 

2 

Jika kegiatan pembelajaran cukup 
memotivasi siswa dalam memahami 
materi karakteristik gelombang 
mekanik 

3 

Jika kegiatan pembelajaran 
memotivasi siswa dalam memahami 
materi karakteristik gelombang 
mekanik 

4 

13. Adanya pemberian umpan balik 
IPMLM dalam memberikan 
kesempatan respon kepada 
siswa 

Jika media tidak memberikan 
umpan balik kepada siswa 

1 

Jika media kurang memberikan 
umpan balik kepada siswa 

2 

Jika media cukup memberikan 
umpan balik kepada siswa 

3 

Jika media memberikan umpan 
balik kepada siswa 

4 

14. Ada penilaian (evaluasi) untuk 
mengukur kemampuan siswa 
dalam proses pembelajaran 

Jika tidak ada penilaian evaluasi 
untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam proses pembelajaran 

1 

Jika kurang ada penilaian evaluasi 
untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam proses pembelajaran 

2 

Jika cukup ada penilaian evaluasi 
untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam proses pembelajaran 

3 

Jika ada penilaian evaluasi untuk 
mengukur kemampuan siswa dalam 
proses pembelajaran 

4 

Aspek materi 
15. Kebenaran uraian materi 

karakteristik gelombang 
mekanik sehingga tidak 
menimbulkan salah tafsir 

Jika uraian materi tidak benar 
hingga menimbulkan salah tafsir 

1 

Jika uraian materi kurang benar 
hingga menimbulkan salah tafsir 

2 

Jika uraian materi cukup benar 
hingga menimbulkan salah tafsir 

3 

Jika uraian materi benar hingga 
menimbulkan salah tafsir 

4 
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16. Keluasan materi yang disajikan 
dalam IPMLM untuk mencapai 
tujuan pembelajaran sudah 
sesuai 

Jika materi yang disajikan tidak luas 
untuk mencapai tujuan 
pembelajaran 

1 

Jika materi yang disajikan kurang 
luas untuk mencapai tujuan 
pembelajaran 

2 

Jika materi yang disajikan cukup 
luas untuk mencapai tujuan 
pembelajaran 

3 

Jika materi yang disajikan luas 
untuk mencapai tujuan 
pembelajaran 

4 

17. Kebenaran dalam penggunaan 
kata dan kemudahan 
pemahaman uraian materi 
karakteristik gelombang 
mekanik dalam IPMLM 
sehingga tidak menimbulkan 
pemahaman ganda 

Jika penggunaan kata dalam media 
tidak mudah dipahami 

1 

Jika penggunaan kata dalam media 
kurang mudah dipahami 

2 

Jika penggunaan kata dalam media 
cukup mudah dipahami 

3 

Jika penggunaan kata dalam media 
mudah dipahami 

4 

18. Keefektifan penggunaan kalimat 
yang komunikatif 

Jika penggunaan kalimat 
komunikatif tidak efektif 

1 

Jika penggunaan kalimat 
komunikatif kurang efektif 

2 

Jika penggunaan kalimat 
komunikatif cukup efektif 

3 

Jika penggunaan kalimat 
komunikatif efektif 

4 

19. Kesesuaian antar gambar, video, 
animasi dan teks sehingga tidak 
menimbulkan salah tafsir 

Jika antar gambar/ video/ animasi 
dan teks tidak sesuai sehingga 
menimbulkan salah tafsir 

1 

Jika antar gambar/ video/ animasi 
dan teks kurang sesuai sehingga 
menimbulkan salah tafsir 

2 

Jika antar gambar/ video/ animasi 
dan teks cukup sesuai sehingga 
menimbulkan salah tafsir 

3 

Jika antar gambar/ video/ animasi 
dan teks sesuai sehingga 
menimbulkan salah tafsir 

4 

20. Ketepatan istilah-istilah fisika 
yang digunakan dalam materi 

Jika istilah-istilah fisika yang 
digunakan tidak tepat 

1 
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karakteristik gelombang 
mekanik 

Jika istilah-istilah fisika yang 
digunakan kurang tepat 

2 

Jika istilah-istilah fisika yang 
digunakan cukup tepat 

3 

Jika istilah-istilah fisika yang 
digunakan tepat 

4 

21. Materi disajikan secara runtut, 
logis dan sistematis 

Jika materi yang disajikan tidak 
runtut 

1 

Jika materi yang disajikan kurang 
runtut 

2 

Jika materi yang disajikan cukup 
runtut 

3 

Jika materi yang disajikan runtut 4 
22. Kesesuaian antar tes 

karakteristik gelombang 
mekanik dalam IPMLM dengan 
kunci jawaban 

Jika tes materi karakteristik 
gelombang mekanik tidak sesuai 

1 

Jika tes materi karakteristik 
gelombang mekanik kurang sesuai 

2 

Jika tes materi karakteristik 
gelombang mekanik cukup sesuai 

3 

Jika tes materi karakteristik 
gelombang mekanik sesuai 

4 

23. Kesesuaian antar contoh 
karakteristik gelombang 
mekanik 

Jika contoh karakteristik gelombang 
mekanik pada media IPMLM tidak 
sesuai 

1 

Jika contoh karakteristik gelombang 
mekanik pada media IPMLM 
kurang sesuai 

2 

Jika contoh karakteristik gelombang 
mekanik pada media IPMLM cukup 
sesuai 

3 

Jika contoh karakteristik gelombang 
mekanik pada media IPMLM sesuai 

4 



219 
 

Lampiran 23. Kisi-kisi angket respon siswa terhadap IPMLM 

No Aspek yang 
Direspon Indikator No Butir  

Soal Jumlah 

1 
Isi 

Kemanfaatan media 1,2,3,4,5 5 
2 Kesesuaian media dengan 

kebutuhan bahan ajar 
6,7,8,9,10 5 

3 Penyajian Desain media 11,12,13 3 
4 Konstruksi 16,17 2 
6 

Kegrafisan 

Penggunaan huruf dalam teks 18,19,20 3 
7 Ilustrasi, gambar, dan animasi   21,22,23 3 
8 Keterbacaan huruf, simbol dan 

rumus 
24,25,26 3 

9 
10 Bahasa Kejelasan bahasa yang 

digunakan 
27,28,29,30 4 

Jumlah soal 30 



220 
 

Lampiran 24. Instrumen angket respon siswa terhadap IPMLM 
ANGKET RESPON INTERACTIVE PHYSICS MOBILE LEARNING MEDIA 

(IPMLM) OLEH SISWA 

Nama  : ………………………………. 

Kelas : ………………………………. 

Sekolah  : ………………………………. 

 

K. Petunjuk Pengisian 
• Beikan tanda centang (√) pada kolom yang disediakan sesuai dengan aspek 

penilaian yang ada. Penilaian kelayakan ini terdiri dari 4 nilai dengan 
kriteria sebagai berikut: 

SS = baik /layak berdasarkan kebutuhan siswa dalam proses 
pembelajaran. 
S = cukup baik / layak berdasarkan kebutuhan siswa dalam proses 
pembelajaran. 
KS = kurang baik / layak berdasarkan kebutuhan siswa dalam proses 
pembelajaran. 
TS = tidak baik / layak berdasarkan kebutuhan siswa dalam proses 
pembelajaran. 

• Mohon memberikan komentar umum dan saran perbaikan terhadap 
keseluruhan isi media pada tempat yang sudah disediakan. 
 

L. Respon terhadap media IPMLM 
 

No. Aspek yang direspon  Skor 
TS KS S SS 

Penggunaan huruf 
1. Penggunaan huruf dengan background sesuai     
2. Penggunaan ukuran huruf dalam setiap kalimat 

sesuai 
    

3. Penggunaan jenis huruf dan keterbacaannya 
dalam kalimat sesuai 

    

Kontruksi 
4. Menu dengan konten yang distampilkan sesuai     
5. Tampilan warna background dengan tulisan 

sesuai 
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6. Tombol menu dan submenu yang 
disediakan/ditampilkan sudah lengkap 

    

7. Media IPMLM mudah digunakan sebagai media 
pembelajaran 

    

Kebahasaan 
8. Penggunaan bahasa dalam pernyataan sudah 

baku 
    

9. Penggunaan kata/istilah mudah dipahami     
10. Kalimat yang digunakan komunikatif     
Grafis  
11. Gambar yang disajikan/ditampilkan sesuai 

dengan konsep karakteristik gelombang mekanik 
    

12. Gambar yang ditampilkan menarik dan bisa 
mempermudah pemahaman mengenai materi 
karakteristik gelombang mekanik 

    

13. Gambar yang ditampilkan mampu meningkatkan 
HOTS 

    

14. Gambar yang ditampilkan sesuai dengan 
kehidupan nyata dalam kehidupan sehari-hari 

    

15. Media sesuai dengan perkembangan IPTEK     
Skor total     

 
M. Proses pembelajaran 

 
No. Aspek yang direspon Skor 

TS KS S SS 
Penerapan RPP 
1. Tujuan pembelajaran disampaikan secara jelas     
2. Pembelajaran lebih bermakna karna dikaitkan dengan 

kehidupan nyata 
    

3. Jenis kegiatan memudahkan siswa untuk memahami 
materi karakteristik gelombang mekanik 

    

4. Model pembelajaran yang digunakan membuat ssiswa 
aktif dalam pembelajaran 

    

5. Metode pembelajaran yang digunakan membuat siswa 
termotivasi selama pembelajaran 

    

6. Penilaian pembelajaran yang dilakukan membuat siswa 
lebih termotivasi selama pembelajaran 

    

7. Media membuat siswa merasa senang selama 
mengikuti pembelajaran materi karakteristik 
gelombang mekanik 

    

Penerapan sikap toleransi 



222 
 

8. Kegiatan dalam pembelajaran ini memotivasi ssiswa 
untuk mengembangkan sikap toleransi siswa terhadap 
teman  

    

9. Kegiatan pembelajaran mendukung siswa dalam 
mengembangkan sikap toleransi 

    

10. Metode pembelajaran yang digunakan membuat siswa 
tertantang untuk mengembangkaan sikap toleransinya  

    

Penerapan HOTS 
11. Dalam pembelajaran ini siswa dapat menganalisis 

keterkaitan antara materi karakteristik gelombang 
mekanik dengan berbagai persoalan nyata dalam 
kehidupan sehari-hari 

    

12. Pembelajaran mengenai materi karakteristik 
gelombang mekanik menekankan kemampuan 
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta 

    

Skor total     
 

Catatan/Saran : 
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Lampiran 25. Rubrik angket respon siswa terhadap IPMLM 
No. Aspek dan butir pernyataan Penilaian  Skor  

Penggunaan huruf 
1. Media dapat menarik minat 

belajar peserta didik 
Jika media dapat tidak menarik 
minat belajar peserta didik 

TS 

Jika media dapat kurang menarik 
minat belajar peserta didik 

KS 

Jika media dapat menarik minat 
belajar peserta didik 

S 

Jika media dapat sangat menarik 
minat belajar peserta didik 

SS 

2. Media memotivasi peserta didik 
untuk belajar mandiri 

Jika media tidak memotivasi 
peserta didik untuk belajar 
mandiri 

TS 

Jika media kurang memotivasi 
peserta didik untuk belajar 
mandiri 

KS 

Jika media memotivasi peserta 
didik untuk belajar mandiri 

S 

Jika media sangat memotivasi 
peserta didik untuk belajar 
mandiri 

SS 

3. Media menunjang kegiatan 
pembelajaran di dalam dan di 
luar kelas dengan menggunakan 
smartphone pribadi peserta 
didik 

Jika media tidak menunjang 
kegiatan pembelajaran di dalam 
dan di luar kelas dengan 
menggunakan smartphone pribadi 
peserta didik 

TS 

Jika media kurang menunjang 
kegiatan pembelajaran di dalam 
dan di luar kelas dengan 
menggunakan smartphone pribadi 
peserta didik 

KS 

Jika media menunjang kegiatan 
pembelajaran di dalam dan di luar 
kelas dengan menggunakan 
smartphone pribadi peserta didik 

S 

Jika media sangat  menunjang 
kegiatan pembelajaran di dalam 
dan di luar kelas dengan 
menggunakan smartphone pribadi 
peserta didik 

SS 
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4. Media ini dapat diakses dari 
berbagai tempat yang memiliki 
fasilitas internet/wifi 

Jika media ini tidak dapat diakses 
dari berbagai tempat yang 
memiliki fasilitas internet/wifi 

TS 

Jika media ini kurang dapat 
diakses dari berbagai tempat yang 
memiliki fasilitas internet/wifi 

KS 

Jika media ini dapat diakses dari 
berbagai tempat yang memiliki 
fasilitas internet/wifi 

S 

Jika media ini sangat dapat 
diakses dari berbagai tempat yang 
memiliki fasilitas internet/wifi 

SS 

5. Media ini dapat diakses 
sepanjang waktu 

Jika media ini tidak dapat diakses 
sepanjang waktu 

TS 

Jika media ini kurang dapat 
diakses sepanjang waktu 

KS 

Jika media ini dapat diakses 
sepanjang waktu 

S 

Jika media ini sangat dapat 
diakses sepanjang waktu 

SS 

6. Materi dalam mobile learning 
ini membantu siswa dalam 
memahami materi tentang 
karakteristik gelombang 
mekanik 

Jika materi dalam mobile learning 
ini tidak membantu siswa dalam 
memahami materi tentang 
karakteristik gelombang mekanik 

TS 

Jika materi dalam mobile learning 
ini kurang membantu siswa dalam 
memahami materi tentang 
karakteristik gelombang mekanik 

KS 

Jika materi dalam mobile learning 
ini membantu siswa dalam 
memahami materi tentang 
karakteristik gelombang mekanik 

S 

Jika materi dalam mobile learning 
ini sangat membantu siswa dalam 
memahami materi tentang 
karakteristik gelombang mekanik 

SS 

7. Terdapat kompetensi inti dan 
kompetensi dasar 

Jika tidak terdapat kompetensi inti 
dan kompetensi dasar 

TS 

Jika kurang terdapat kompetensi 
inti dan kompetensi dasar 

KS 

Jika terdapat kompetensi inti dan 
kompetensi dasar 

S 
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Jika sangat terdapat kompetensi 
inti dan kompetensi dasar 

SS 

8. Terdapat indikator pembelajaran Jika tidak terdapat indikator 
pembelajaran 

TS 

Jika kurang terdapat indikator 
pembelajaran 

KS 

Jika terdapat indikator 
pembelajaran 

S 

Jika sangat terdapat indikator 
pembelajaran 

SS 

9. Materi disampaikan secara jelas Jika materi tidak disampaikan 
secara jelas 

TS 

Jika materi kurang disampaikan 
secara jelas 

KS 

Jika materi disampaikan secara 
jelas 

S 

Jika materi sangat disampaikan 
secara jelas 

SS 

10. Materi disampaikan secara 
runtut 

Jika materi disampaikan secara 
tidak runtut 

TS 

Jika materi disampaikan secara 
kurang runtut 

KS 

Jika materi disampaikan secara 
runtut 

S 

Jika materi disampaikan secara 
sangat runtut 

SS 

11. Desain tampilan media 
mengikuti perkembangan zaman 

Jika desain tampilan media tidak 
mengikuti perkembangan zaman 

TS 

Jika desain tampilan media 
kurang mengikuti perkembangan 
zaman 

KS 

Jika desain tampilan media sangat 
mengikuti perkembangan zaman 

S 

Jika desain tampilan media tidak 
mengikuti perkembangan zaman 

SS 

12. Tampilan media menggunakan 
komposisi dan kombinasi warna 
yang baik 

Jika tampilan media 
menggunakan komposisi dan 
kombinasi warna yang tidak baik 

TS 

Jika tampilan media 
menggunakan komposisi dan 
kombinasi warna yang kurang 
baik 

KS 
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Jika tampilan media 
menggunakan komposisi dan 
kombinasi warna yang baik 

S 

Jika tampilan media 
menggunakan komposisi dan 
kombinasi warna yang sangat 
baik 

SS 

13. Tampilan warna dengan 
background sesuai 

Jika tampilan warna dengan 
background tidak sesuai 

TS 

Jika tampilan warna dengan 
background kurang sesuai 

KS 

Jika tampilan warna dengan 
background sesuai 

S 

Jika tampilan warna dengan 
background sangat sesuai 

SS 

14. Tombol-tombol menu dan sub 
menu mendukung tampilan 
media 

Jika tombol-tombol menu dan sub 
menu tidak mendukung tampilan 
media 

TS 

Tombol-tombol menu dan sub 
menu kurang mendukung 
tampilan media 

KS 

Tombol-tombol menu dan sub 
menu mendukung tampilan media 

S 

Tombol-tombol menu dan sub 
menu sangat mendukung tampilan 
media 

SS 

15. Petunjuk penggunaan mudah 
dipahami 

Jika petunjuk penggunaan tidak 
mudah dipahami 

TS 

Jika petunjuk penggunaan kurang 
mudah dipahami 

KS 

Jika petunjuk penggunaan mudah 
dipahami 

S 

Jika petunjuk penggunaan sangat 
mudah dipahami 

SS 

16. Tombol menu dan submenu 
yang disediakan/ditampilkan 
membantu dalam menjalankan 
aplikasi 

Jika tombol menu dan submenu 
yang disediakan/ditampilkan tidak 
membantu dalam menjalankan 
aplikasi 

TS 

Jika tombol menu dan submenu 
yang disediakan/ditampilkan 
kurang membantu dalam 
menjalankan aplikasi 

KS 
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Jika tombol menu dan submenu 
yang disediakan/ditampilkan tidak 
membantu dalam menjalankan 
aplikasi 

S 

Jika tombol menu dan submenu 
yang disediakan/ditampilkan 
sangat membantu dalam 
menjalankan aplikasi 

SS 

17. Aplikasi sebagai media 
pembelajaran materi 
karakteristik gelombang 
mekanik mudah untuk 
dioperasikan 

Jika aplikasi sebagai media 
pembelajaran materi karakteristik 
gelombang mekanik tidak mudah 
untuk dioperasikan 

TS 

Jika aplikasi sebagai media 
pembelajaran materi karakteristik 
gelombang mekanik kurang 
mudah untuk dioperasikan 

KS 

Jika aplikasi sebagai media 
pembelajaran materi karakteristik 
gelombang mekanik mudah untuk 
dioperasikan 

S 

Jika aplikasi sebagai media 
pembelajaran materi karakteristik 
gelombang mekanik sangat 
mudah untuk dioperasikan 

SS 

18. Jenis huruf yang digunakan 
tepat sehingga mudah untuk 
dibaca 

Jika jenis huruf yang digunakan 
tidak tepat sehingga mudah untuk 
dibaca 

TS 

Jika jenis huruf yang digunakan 
kurang tepat sehingga mudah 
untuk dibaca 

KS 

Jika jenis huruf yang digunakan 
tepat sehingga mudah untuk 
dibaca 

S 

Jika jenis huruf yang digunakan 
sangat tepat sehingga mudah 
untuk dibaca 

SS 

19. Warna teks dengan latar 
belakang sudah tepat 

Jika warna teks dengan latar 
belakang tidak tepat 

TS 

Jika warna teks dengan latar 
belakang kurang tepat 

KS 

Jika warna teks dengan latar 
belakang sudah tepat 

S 
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Jika warna teks dengan latar 
belakang sangat tepat 

SS 

20. Ukuran huruf proposional 
terhadap screen 

Jika ukuran huruf tidak 
proposional terhadap screen 

TS 

Jika ukuran huruf kurang 
proposional terhadap screen 

KS 

Jika ukuran huruf proposional 
terhadap screen 

S 

Jika ukuran huruf sangat 
proposional terhadap screen 

SS 

21. Gambar, video, dan animasi 
memiliki kualitas yang baik 

Jika gambar, video, dan animasi 
memiliki kualitas yang tidak baik 

TS 

Jika gambar, video, dan animasi 
memiliki kualitas yang kurang 
baik 

KS 

Jika gambar, video, dan animasi 
memiliki kualitas yang baik 

S 

Jika gambar, video, dan animasi 
memiliki kualitas yang sangat 
baik 

SS 

22. Ilustrasi dan animasi yang 
ditampilkan sesuai dengan 
konsep pada materi karakteristik 
gelombang mekanik 

Jika ilustrasi dan animasi yang 
ditampilkan tidak sesuai dengan 
konsep pada materi karakteristik 
gelombang mekanik 

TS 

Jika ilustrasi dan animasi yang 
ditampilkan kurang sesuai dengan 
konsep pada materi karakteristik 
gelombang mekanik 

KS 

Jika ilustrasi dan animasi yang 
ditampilkan sesuai dengan konsep 
pada materi karakteristik 
gelombang mekanik 

S 

Jika ilustrasi dan animasi yang 
ditampilkan sangat sesuai dengan 
konsep pada materi karakteristik 
gelombang mekanik 

SS 

23. Gambar, video, dan animasi 
mambantu peserta didik dalam 
memahami materi 

Jika gambar, video, dan animasi 
tidak mambantu peserta didik 
dalam memahami materi 

TS 

Jika gambar, video, dan animasi 
kurang mambantu peserta didik 
dalam memahami materi 

KS 
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Jika gambar, video, dan animasi 
mambantu peserta didik dalam 
memahami materi 

S 

Jika gambar, video, dan animasi 
sangat mambantu peserta didik 
dalam memahami materi 

SS 

24. Simbol, rumus yang digunakan 
mudah dibaca 

Jika simbol, rumus yang 
digunakan tidak mudah dibaca 

TS 

Jika simbol, rumus yang 
digunakan kurang mudah dibaca 

KS 

Jika simbol, rumus yang 
digunakan mudah dibaca 

S 

Jika simbol, rumus yang 
digunakan sangat mudah dibaca 

SS 

25. Simbol, rumus yang 
ditampilkan dilengkapi dengan 
keterangan yang jelas 

Jika simbol, rumus yang 
ditampilkan tidak dilengkapi 
dengan keterangan yang jelas 

TS 

Jika simbol, rumus yang 
ditampilkan kurang dilengkapi 
dengan keterangan yang jelas 

KS 

Jika simbol, rumus yang 
ditampilkan dilengkapi dengan 
keterangan yang jelas 

S 

Jika simbol, rumus yang 
ditampilkan sangat dilengkapi 
dengan keterangan yang jelas 

SS 

26. Istilah fisika yang digunakan 
jelas 

Jika istilah fisika yang digunakan 
tidak jelas 

TS 

Jika istilah fisika yang digunakan 
kurang jelas 

KS 

Jika istilah fisika yang digunakan 
jelas 

S 

Jika istilah fisika yang digunakan 
sangat jelas 

SS 

27. Menggunakan bahasa Indonesia 
yang baku 

Jika media menggunakan bahasa 
Indonesia yang tidak baku 

TS 

Jika media menggunakan bahasa 
Indonesia yang kurang baku 

KS 

Jika media menggunakan bahasa 
Indonesia yang baku 

S 

Jika media menggunakan bahasa 
Indonesia yang sangat baku 

SS 
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28. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif 

Jika bahasa yang digunakan 
bersifat tidak komunikatif 

TS 

Jika bahasa yang digunakan 
bersifat kurang komunikatif 

KS 

Jika bahasa yang digunakan 
bersifat komunikatif 

S 

Jika bahasa yang digunakan 
bersifat sangat komunikatif 

SS 

29. Kalimat yang digunakan sesuai 
dengan tingkat perkembangan 
peserta didik 

Jika kalimat yang digunakan tidak  
sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 

TS 

Jika kalimat yang digunakan 
kurang sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 

KS 

Jika kalimat yang digunakan 
sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 

S 

Jika kalimat yang digunakan 
sangat sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 

SS 

30. Kalimat yang digunakan tidak 
memiliki makna ganda 

Jika kalimat yang digunakan tidak 
memiliki makna ganda 

TS 

Jika kalimat yang digunakan 
kurang memiliki makna ganda 

KS 

Jika kalimat yang digunakan 
memiliki makna ganda 

S 

Jika kalimat yang digunakan 
sangat memiliki makna ganda 

SS 
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Lampiran 26. Instrumen penilaian keterlaksanaan pembelajaran 
Materi Pokok : Karakteristik Gelombang Mekanik 

Sasaran Program : Peserta Didik Kelas XI MIPA Semester 2 

Pengajar :  

Observer : 

Tanggal : 

Pertemuan : Pertemuan I 

Petunjuk: 

1. Lembar observasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai observer. 
2. Lembar observasi ini disusun untuk memperoleh keterlaksanaan pembelajaran dari Bapak/Ibu sebagai observer. 

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda check (√) pada kolom skala penilaian sesuai dengan pendapat 
Bapak/Ibu. 

Tingkat 
pemberian 
Scaffolding 

Jenis 
Interaksi 

Rincian Kegiatan Keterlaksanaan  

Pendahuluan Ya  Tidak  
Environment 
provision 

Classroom 
organization 

- Membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa. 
- Mengecek kesiapan siswa dan kehadiran siswa. 
- Menjelaskan fitur dan pengoperasian IPMLM berbasis android. 
- Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengenali dan 

mengoperasikan IPMLM berbasis android 
- Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai kesulitan 

yang dihadapi saat mengoperasikan IPMLM. 
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Peer 
collaboration 

Menginformasikan kepada siswa bahwa akan ada latihan soal yang dikerjakan  
dengan teman sebangku.   

Sequencing 
and pacing 

Mengatur tempat duduk siswa agar setiap siswa memiliki teman 
berdiskusi.   

 Apersepsi: 
- Guru mengarahkan siswa untuk menyaksikan video tentang air yang 

menetes di suatu permukaan air yang tenang dalam media IPMLM 
- Guru bertanya kepada siswa 
“bagaimana keadaan permukaan air sebelum terkena tetesan?” 
“apa yang terjadit setelah tetesan air mengenai permukaan air?” 
“termasuk jenis gelombang apakah yang terjadi pada permukaan air 
tersebut?” 

  

  Motivasi : 
- Guru menjelaskan kepada siswa manfaat mempelajari materi gelombang 

mekanik, salah satunya yaitu untuk mengetahui bagaimana pola gelombang 
yang terjadi pada permukaan air yg terkena tetesan air, jenis gelombang yang 
tampak pada peristiwa tersebut, dan  bagaimana karakteristik gelombang 
tersebut. 

- Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

  

 Structured 
task 

Memberikan soal latihan kepada siswa dan menjelaskan prosedur 
pengerjaannya.   

Kegiatan inti 
Explaining,  
Reviewing 
and 
restructuring 

Explaining  Stimulasi (Fase 1) 
Menjelaskan konsep dasar gelombang mekanik seperti sumber 
gelombang, jenis gelombang, sifat-sifat gelombang, contoh sumber 
gelombang, dan besaran fisis gelombang mekanik. 

  

Looking, 
Touching, Identifikasi masalah (Fase 2)   
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and 
Verbalising  

- mengarahkan siswa untuk membaca materi dan mengamati video, foto, 
gambar, maupun animasi dalam media IPMLM mengenai materi gelombang 
mekanik 

- Memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan pertanyaan 
mengenai informasi yang ia dapatkan setelah membaca dan mengamati 
materi dalam IPMLM dan meminta beberapa siswa untuk menyampaikan 
pertanyaannya secara lisan. 

Prompting 
and probing 

Memberi pertanyaan yang mengarahkan siswa ke jawaban yang benar   

Interpreting 
students 
action and 
talk 

Memperluas jawaban siswa dan mengarahkan siswa untuk 
mengidentifikasi pemecahan masalah atas pertanyaan yang telah 
dirumuskan siswa.   

Parallel 
Modelling  

Mengarahkan siswa untuk membaca petunjuk pengerjaan tugas 
kelompok yang akan dikerjakan berkelompok dengan teman sebangku.   

Student 
Explaining 
and Justifying,  
Interpreting 
Students’ 
Action and 
Talk  

Pengumpulan data (Fase 3) 
Membimbing siswa berdiskusi dan mengumpulkan data selama 
pengerjaan tugas berlangsung agar mampu menjawab pertanyaan 
dalam lembar kerja.   

Provision of 
Meaningful 
Context to 
Abstract 
Situation  

Pengolahan data dan verifikasi (Fase 4) 
Menyajikan konteks nyata yang biasa dialami/temui oleh siswa dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai bantuan bagi siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam tugas diskusi. 

  

Simplifying 
the Problem  

Memberikan analogi sederhana yang mengarahkan ke jawaban yang benar jika 
siswa benar-benar mengalami kesulitan saat memecahkan masalah pada lembar 
kerja. 
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Re-phrasing 
Students’ Talk 
and 
Negotiation 
meanings  

- Mengarahkan siswa untuk terlebih dahulu membuat jawaban pribadi 
mengenai permasalahan dalam lembar kerja sebelum didiskusikan dengan 
anggota kelompok lain. 

- Berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk menyepakati hasil diskusi 
berdasarkan jawaban dari setiap anggota kelompok. 

  

Generating 
Conceptual 
Discourse  
 

- Meminta beberapa kelompok siswa untuk menyampaikan hasil diskusi 
masing-masing kelompoknya. 

- Meminta kelompok siswa lain untuk menanggapi hasil diskusi dari kelompok 
yang menyampaikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas jika ada 
perbedaan pendapat. 

  

Penutup 
developing 
conceptual 
thinking  
 

Making 
conection 

Penutup (Fase 5) 
Mengarahkan siswa untuk menghubungkan hasil penugasan dan diskusi 
dengan animasi dan pertanyaan di awal pertemuan mengenai tetesan air 
pada permukaan air yang tenang. 

  

Developing 
representatio
nal tools  
and Making 
Connections  

Meminta siswa mengerjakan latihan soal mengenai konsep gelombang 
mekanik. 

  

Generating 
conceptual 
discourse 

Bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
  

  - Memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya materi yang belum 
dipahami.  

Menutup kegiatan pembelajaran. 
  

 
 
 



235 
 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

Materi Pokok : Karakteristik Gelombang Mekanik 

Sasaran Program : Peserta Didik Kelas XI MIPA Semester 2 

Pengajar :  

Observer : 

Tanggal : 

Pertemuan : Pertemuan II 

 

Petunjuk: 

1. Lembar observasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai observer. 
2. Lembar observasi ini disusun untuk memperoleh keterlaksanaan pembelajaran dari Bapak/Ibu sebagai observer. 

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda check (√) pada kolom skala penilaian sesuai dengan pendapat 
Bapak/Ibu. 

 

Tingkat 
pemberian 
Scaffolding 

Jenis 
Interaksi 

Rincian Kegiatan Keterlaksanaan  

Pendahuluan Ya  Tidak  
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Environment 
provision 

Classroom 
organization 

- Membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa. 
Mengecek kesiapan siswa dan kehadiran siswa. 

  

Peer 
collaboration 

- Menginformasikan kepada siswa bahwa kelas dibagi ke dalam beberapa 
kelompok yang beranggotakan 3 hingga 4 orang siswa 

Mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok bersama anggota kelompoknya. 

  

Sequencing 
and pacing 

Mengatur tempat duduk siswa   

 Apersepsi : 
- Menunjukkan animasi gelombang air yang mengenai dinding wadah dan 

membentuk pantulan gelombang. 
- Guru mengajukan pertanyaan berdasarkan animasi tersebut. 

“peristiwa apa yang kalian amati dari animasi tersebut?” 
“bagaimana peristiwa itu dapat terjadi?” 

- Membentuk pemahaman awal siswa dengan mengarahkan siswa untuk 
mengamati animasi dalam IPMLM mengenai gelombang air laut dengan 
kedalaman yang berbeda. 

- Guru mengajukan pertanyaan berdasarkan animasi tersebut. 
“adakah perbedaan gelombang air laut saat berada pada kedalam yang 
berbeda?” 

  

Motivasi : 
- Menyampaikan kepada siswa bahwa dengan mempelajari sifat pemantulan 

dan pembiasan gelombang maka siswa akan memahami fenomena yang 
terjadi dalam kehidupan nyata seperti pantulan gelombang air dalam dinding 
wadah, dan perbedaan gelombang pada air laut dengan kedalaman yang 
berbeda.  

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

  

 Structured 
task 

membagikan lembar kerja kepada setiap kelompok siswa   

Kegiatan inti 
Explaining,  Explaining  Stimulasi (Fase 1)   
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Reviewing 
and 
restructuring 

Menjelaskan konsep dasar sifat pemantulan dan pembiasan gelombang 
mekanik. 

Looking, 
Touching, and 
Verbalising  

Identifikasi masalah (Fase 2) 
- mengarahkan siswa untuk membaca materi dan mengamati 

animasi/gambar/video mengenai materi pemantulan dan pembiasan 
gelombang mekanik dalam media IPMLM. 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan pertanyaan 
mengenai informasi yang ia dapatkan setelah membaca dan mengamati 
materi dalam IPMLM dan meminta beberapa siswa untuk menyampaikan 
pertanyaannya secara lisan. 

  

Prompting 
and Probing  

Memberikan pertanyaan yang mengarahkan siswa ke jawaban yang 
benar. 

  

Parallel 
Modelling  
 

Mengarahkan siswa untuk membaca petunjuk percobaan dan membantu 
menyiapkan alat dan bahan percobaan. 

  

Student 
Explaining 
and Justifying,  
Interpreting 
Students’ 
Action and 
Talk  

Pengumpulan data (Fase 3) 
Membimbing siswa berdiskusi dan mengumpulakn data selama 
percobaan pemantulan dan pembiasan gelombang berlangsung agar 
mampu menjawab pertanyaan dalam lembar kerja. 

  

Provision of 
Meaningful 
Context to 
Abstract 
Situation  

Pengolahan data dan verifikasi (Fase 4) 
Menyajikan konteks nyata yang biasa dialami/temui oleh siswa dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai bantuan bagi siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam percobaan pemantulan dan pembiasan gelombang 
mekanik. 

  

Re-phrasing 
Students’ Talk 
and 

- Mengarahkan siswa untuk terlebih dahulu membuat jawaban pribadi 
mengenai permasalahan dalam lembar kerja sebelum didiskusikan dengan 
anggota kelompok lain. 
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Negotiation 
meanings  

Berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk menyepakati hasil diskusi 
berdasarkan jawaban dari setiap anggota kelompok. 

Generating 
Conceptual 
Discourse  
 

- Meminta beberapa kelompok siswa untuk menyampaikan hasil diskusi 
masing-masing kelompoknya. 

- Meminta kelompok siswa lain untuk menanggapi hasil diskusi dari kelompok 
yang menyampaikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas jika ada 
perbedaan pendapat. 

  

Penutup 
developing 
conceptual 
thinking  
 

Making 
conection 

Penutup (Fase 5) 
Mengarahkan siswa untuk menghubungkan hasil percobaan dengan 
animasi dan pertanyaan di awal pertemuan. 

  

Developing 
representatio
nal tools  
and Making 
Connections  

Meminta siswa mengerjakan latihan soal mengenai sifat pemantulan dan 
pembiasan gelombang. 

  

Generating 
conceptual 
discourse 

Bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari   

 - Memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya materi yang belum 
dipahami.  

- Menutup kegiatan pembelajaran. 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

Materi Pokok : Karakteristik Gelombang Mekanik 

Sasaran Program : Peserta Didik Kelas XI MIPA Semester 2 

Pengajar :  

Observer : 

Tanggal : 

Pertemuan : Pertemuan III 

 

Petunjuk: 

1. Lembar observasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai observer. 
2. Lembar observasi ini disusun untuk memperoleh keterlaksanaan pembelajaran dari Bapak/Ibu sebagai observer. 

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda check (√) pada kolom skala penilaian sesuai dengan pendapat 
Bapak/Ibu. 

 

Tingkat 
pemberian 
Scaffolding 

Jenis 
Interaksi 

Rincian Kegiatan Keterlaksanaan  

Pendahuluan Ya  Tidak  
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Environment 
provision 

Classroom 
organization 

- Membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa. 
- Mengecek kesiapan siswa dan kehadiran siswa. 

  

Peer 
collaboration 

- Menginformasikan kepada siswa bahwa kelas dibagi ke dalam beberapa 
kelompok yang beranggotakan 3 hingga 4 orang siswa 

- Mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok Bersama anggota 
kelompoknya. 

  

Sequencing 
and pacing 

Mengatur tempat duduk siswa   

 Apersepsi : 
- Guru membentuk pemahaman awal siswa dengan menunjukkan gambar 

seorang yang mendengar suara dari sudut bangunan sebelum orang tersebut 
melihat sumber suara. 

- Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa 
“Tampaknya suara mampu berbelok melewati sudut sedangkan cahaya 
tidak bisa. Bagaimana itu bisa terjadi? Apakah ada sesuatu yang 
menarik gelombang suara hingga akhirnya dia berbelok.” 
- Menampilkan gambar gelembung sambung yang terlihat warna-warni. 
“bagaimana itu bisa terjadi? Apa yang menyebabkan gelembung terlihat 
warna-warni?” 

  

Motivasi : 
- Guru menyampaikan kepada siswa bahwa dengan mempelajari sifat difraksi 

dan interferensi gelombang maka siswa akan memahami bagaimana 
fenomena pada gambar yang ditunjukkan sebelumnya mengenai peristiwa 
pembelokan gelombang suara dan pelangi yang terlihat pada gelembung 
sabun. 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

  

 Structured 
task 

membagikan lembar diskusi kepada setiap kelompok siswa   

Kegiatan inti 
Explaining,  Explaining Stimulasi (Fase 1)   
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Reviewing 
and 
restructuring 

 Menjelaskan konsep dasar sifat difraksi dan interferensi gelombang. 
Looking, 
Touching, and 
Verbalising 

Identifikasi masalah (Fase 2) 
- mengarahkan siswa untuk membaca materi dan mengamati animasi/gambar 

yang menunjukkan pola difraksi dan interferensi gelombang dalam IPMLM  
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan pertanyaan 
mengenai informasi yang ia dapatkan setelah membaca dan mengamati 
materi dalam IPMLM dan meminta beberapa siswa untuk menyampaikan 
pertanyaannya secara lisan. 

  

Parallel 
Modelling  
 

Mengarahkan siswa untuk membaca petunjuk diskusi kelompok dan 
menyebutkan sumber-sumber belajar yang mampu digunakan oleh siswa 
untuk berdiskusi. 

  

Student 
Explaining 
and Justifying,  
Interpreting 
Students’ 
Action and 
Talk  

Pengumpulan data (Fase 3) 
Membimbing siswa berdiskusi dan mengumpulakn data untuk 
menjawab pertanyaan dalam lembar diskusi. 

  

Provision of 
Meaningful 
Context to 
Abstract 
Situation  

Pengolahan data (Fase 4) 
Menyajikan konteks nyata yang biasa dialami/temui oleh siswa dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai bantuan bagi siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam diskusi sifat interferensi gelombang 

  

Re-phrasing 
Students’ Talk 
and 
Negotiation 
meanings  
 

- Mengarahkan siswa untuk terlebih dahulu membuat jawaban pribadi 
mengenai permasalahan dalam lembar diskusi sebelum didiskusikan dengan 
anggota kelompok lain. 

- Berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk menyepakati hasil diskusi 
berdasarkan jawaban dari setiap anggota kelompok. 
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Generating 
Conceptual 
Discourse  
 

- Meminta beberapa kelompok siswa untuk menyampaikan hasil diskusi 
masing-masing kelompoknya. 

Meminta kelompok siswa lain untuk menanggapi hasil diskusi dari kelompok 
yang menyampaikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas jika ada 
perbedaan pendapat. 

  

Penutup 
developing 
conceptual 
thinking  
 

Making 
conection 

Penutup (Fase 5) 
Mengarahkan siswa untuk menghubungkan hasil diskusi dengan gambar 
dan pertanyaan di awal pertemuan. 

  

Developing 
representatio
nal tools  
and Making 
Connections  

Meminta siswa mengerjakan latihan soal mengenai sifat difraksi dan 
interferensi gelombang gelombang. 

  

Generating 
conceptual 
discourse 

Bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari   

  - Memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya materi yang belum 
dipahami.  

Menutup kegiatan pembelajaran. 
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Lampiran 27. Instrument validasi soal HOTS 
Jenis perangkat pembelajaran : instrumen soal HOTS 

Peneliti     : Tri Utami 

Bapak/Ibu yang terhormat, 

Berkaitan dengan penelitian Pengenbangan IPMLM dengan Pendekatan 
Scaffolding  Untuk Meningkatkan HOTS dan Toleransi Siswa SMA Pada 
Materi Karakteristik Gelombang Mekanik, saya bermaksud untuk mengadakan 
penilaian validitas instrumen soal HOTS yang telah saya buat. Lembar validitas 
soal HOTS ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang validitas 
soal yang telah dikembangkan, sehingga dapat diketahui bagaimana kelayakannya 
dalam pembelajaran di sekolah. 

Sehubungan dengan kegiatan tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
mengisi lembar penilaian berikut ini. Penilaian Bapak/Ibu sangat membantu untuk 
perbaikan soal yang akan saya kembangkan. Atas perhatian dan kesediaan 
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian kelayakan materi ini saya ucapkan 
terima kasih. 

A. Petunjuk Pengisian  
1. Bapak/Ibu di mohon memberikan pendapat dari setiap pernyataan yang 

tersedia dengan memberikan tanda centang (√) pada pernyataan yang 
memenuhi aspek dan memberikan tanda “X” pada pernyataan yang tidak 
memenuhi aspek. 

2. Pada kolom keputusan validator, Bapak/Ibu dimohon memberikan pendapat 
dari setiap butir pernyataan yang tersedia dengan memberikan tanda centang  
(√) pada salah satu skala yang berisi skala [1], [2], [3], dan [4] sebagai 
kesimpulan awal tiap butir pernyataan yang memenuhi aspek.  
Keterangan dari keempat skala pada kolom keputusan validator adalah 
sebagai berikut: 
[4] = jika 19 butir pernyataan terpenuhi 
[3] = jika 14 butir pertanyaan terpenuhi  
[2] = jika 9 butir pernyataan terpenuhi  
[1] = jika kurang dari 5 pernyataan saja  terpenuhi  

3. Penilaian, pendapat, kritik, saran, dan komentar Bapak/Ibu mohon ditulis 
pada lembar yang telah disediakan atau menuliskan secara langsung pada 
naskah yang direvisi.  

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 
terima kasih.
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No Aspek yang dinilai Butir Soal Ke 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 dst 

Kesesuaian dengan indikator 
1 Butir soal sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
               

2 Butir soal sesuai dengan indikator 
HOTS (menganalisis dan 
mengevaluasi) 

               

3 Butir soal sesuai dengan tujuan 
pengukuran 

               

Konstruksi  
4 Petunjuk pengerjaan soal disajikan 

dengan jelas 
               

5 Butir soal dirumuskan dengan jelas dan 
lugas 

               

6 Butir soal tidak mengandung 
pertanyaan negatif  

               

7 Panjang kalimat setiap pilihan jawaban 
relatif sama 

               

8 Pilihan jawaban homogeny                
9 Hanya terdapat satu pilihan jawaban 

yang benar 
               

10 Pilihan jawaban dalam bentuk angka 
sudah diurutkan 

               

11 Setiap butir soal tidak tergantung satu 
sama lain 

               

12 Tabel, gambar, diagram dan sejenisnya 
disajikan dengan jelas dan berfungsi  
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Bahasa  
13 Rumusan kalimat dalam butir soal 

sudah komunikatif 
               

14 Butir pernyataan sesuai dengan 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia (PUEBI) 

               

15 Rumusan kalimat dalam butir soal tidak 
menimbulkan penafsiran ganda 

               

16 Pemilihan kata dan bahasa dalam butir 
soal sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik SMA 

               

17 Rumusan kalimat dalam butir soal 
menggunakan bahasa atau kata-kata 
yang umum 

               

19 Rumusan kalimat dalam butir soal tidak 
bias terhadap ras, etnis, atau gender 
tertentu 

               

Keputusan Validator 

[4] [4] [4] [4] [4] [4] [4] [4] [4] [4] [4] [4] [4] [4] [4] 
[3] [3] [3] [3] [3] [3] [3] [3] [3] [3] [3] [3] [3] [3] [3] 
[2] [2] [2] [2] [2] [2] [2] [2] [2] [2] [2] [2] [2] [2] [2] 
[1] [1] [1] [1] [1] [1] [1] [1] [1] [1] [1] [1] [1] [1] [1] 
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B. Komentar Umum Dan Saran Perbaikan 
 

………………………………………………………………………………...... 
………………………………………………………………………………...... 
………………………………………………………………………………...... 
………………………………………………………………………………...... 
 

C. Kesimpulan 
Instrumen penilaian ini dinyatakan *) 
1. Layak digunakan dengan tanpa revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak layak digunakan 
*)Lingkari salah satu pada nomor 
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Lampiran 28. Instrument validasi angket toleransi siswa 
Jenis perangkat pembelajaran : angket toleransi siswa 

Peneliti     : Tri Utami 

Bapak/Ibu yang terhormat, 

Berkaitan dengan penelitian Pengenbangan IPMLM dengan Pendekatan 
Scaffolding  Untuk Meningkatkan HOTS dan Toleransi Siswa SMA Pada 
Materi Karakteristik Gelombang Mekanik, saya bermaksud untuk mengadakan 
penilaian validitas instrumen angket toleransi siswa yang telah saya buat. Lembar 
validitas angket toleransi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
tentang angket toleransi siswa yang telah dikembangkan, sehingga dapat diketahui 
bagaimana kelayakannya dalam pembelajaran di sekolah. 

Sehubungan dengan kegiatan tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
mengisi lembar penilaian berikut ini. Penilaian Bapak/Ibu sangat membantu untuk 
perbaikan angket toleransi siswa yang akan saya kembangkan. Atas perhatian dan 
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian kelayakan materi ini saya 
ucapkan terima kasih. 

A. Petunjuk Pengisian  
1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 

sebagai ahli mata pelajaran fisika mengenai butir pernyataan sebagai 
instrumen penilaian kelayakan kuisioner toleransi peserta didik pada materi 
karakteristik gelombang mekanik.  

2. Bapak/Ibu di mohon memberikan pendapat dari setiap pernyataan yang 
tersedia dengan memberikan tanda centang (√) pada pernyataan yang 
memenuhi aspek dan memberikan tanda “X” pada pernyataan yang tidak 
memenuhi aspek. 

3. Pada kolom keputusan validator, Bapak/Ibu dimohon memberikan pendapat 
dari setiap butir pernyataan yang tersedia dengan memberikan tanda centang  
(√) pada salah satu skala yang berisi skala [1], [2], [3], dan [4] sebagai 
kesimpulan awal tiap butir pernyataan yang memenuhi aspek.  
Keterangan dari keempat skala pada kolom keputusan validator adalah 
sebagai berikut: 
[4] = jika 10 butir pernyataan terpenuhi 
[3] = jika 7 butir pertanyaan terpenuhi  
[2] = jika 5 butir pernyataan terpenuhi  
[1] = jika kurang dari 5 pernyataan saja  terpenuhi  

Penilaian, pendapat, kritik, saran, dan komentar Bapak/Ibu mohon ditulis pada 
lembar yang telah disediakan atau menuliskan secara langsung pada naskah yang 
direvisi.  
Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima 
kasih.
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No. Aspek yang 
dinilai 

Kriteria Penilaian 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 dst 

1. Kesesuaian 
dengan 

indikator 

1. Butir pernyataan diturunkan dari 
indikator toleransi  

             

2. Butir pernyataan sesuai dengan 
pilihan jawaban 

             

2 

Konstruksi 

3. Petunjuk cara menilai pada 
kuisioner toleransi sudah 
lengkap 

             

4. Pernyataan yang disajikan jelas 
dan lugas 

             

5. Rumusan pernyataan memuat 
indikator yang dapat diamati 

             

3 

Bahasa 

6. Butir pernyataan sesuai dengan 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia (PUEBI) 

             

7. Rumusan kalimat dalam butir 
pernyataan sudah komunikatif 

  
 

           

 8. Rumusan kalimat dalam butir 
pernyataan tidak menimbulkan 
penafsiran ganda atau salah 
pengertian 

             

 9. Pemilihan kata dan bahasa dalam 
butir pernyataan sesuai dengan 
tingkat perkembangan peserta 
didik SMA 

             



249 
 

No. Aspek yang 
dinilai 

Kriteria Penilaian 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 dst 

 10. Rumusan kalimat dalam butir 
pernyataan menggunakan bahasa 
atau kata-kata yang umum 

             

 11. Rumusan kalimat dalam butir 
pernyataan tidak menggunakan 
bahasa daerah setempat 

             

 12. Rumusan kalimat dalam butir 
pernyataan tidak bias terhadap 
ras, etnis, atau gender tertentu 

             

  

Keputusan Validator 

[4] 
[3] 
[2] 
[1] 

[4] 
[3] 
[2] 
[1] 

[4] 
[3] 
[2] 
[1] 

[4] 
[3] 
[2] 
[1] 

[4] 
[3] 
[2] 
[1] 

[4] 
[3] 
[2] 
[1] 

[4] 
[3] 
[2] 
[1] 

[4] 
[3] 
[2] 
[1] 

[4] 
[3] 
[2] 
[1] 

[4] 
[3] 
[2] 
[1] 

[4] 
[3] 
[2] 
[1] 

[4] 
[3] 
[2] 
[1] 

[4] 
[3] 
[2] 
[1] 
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B. Komentar Umum Dan Saran Perbaikan 
 

………………………………………………………………………………...... 
………………………………………………………………………………...... 
………………………………………………………………………………...... 
………………………………………………………………………………...... 
 

C. Kesimpulan 
Instrumen penilaian ini dinyatakan *) 
4. Layak digunakan dengan tanpa revisi 
5. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 
6. Tidak layak digunakan 
*)Lingkari salah satu pada nomor 
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Lampiran 29. Kisi-kisi instrument soal HOTS 
Jenjang Pendidikan  : SMA       Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas    : XI       Semester   : Genap 

Bentuk soal  : Pilihan ganda beralasan tertutup   bentuk penilaian : Tertulis 

Kompetensi dasar : menganalisis karakteristik gelombang mekanik 

Ruang 
lingkup 
materi 

Indikator  Aspek HOTS Sub-aspek HOTS Kompetensi kognitif HOTS Nomor 
soal A 

Nomor 
soal B 

Gelombang 
mekanik 
berdasarkan 
sumber 
gelombang, 
jenis 
gelombang 
dan besaran 
fisisnya. 

Mengidentifikasi 
gelombang mekanik 
berdasarkan sumber 
gelombang, jenis 
gelombang, dan 
besaran fisisnya. 

Menganalisis 
(C4) 

Memberikan ciri 
khusus  

Memberikan ciri khusus  
salah satu jenis gelombang  

1 9 

Mengevaluasi 
(C5) 

Menilai  Menilai panjang gelombang 
berdasarkan gambar 

2 14 

menilai Menilai cepat rambat 
gelombang dan panjang 
gelombang melalui kasus 
benda yang berada pada 
gelombang air laut  

3 10 

menilai Menilai panjang gelombang 
pada gelombang transversal 

4 1 

sifat 
pemantulan 
gelombang 
(refleksi).  
 

- Mendefinisikan 
sifat pemantulan 
gelombang 
(refleksi). 

- Menelaah sifat 
pemantulan 
gelombang 

Menganalisis 
(C4) 

Memberikan ciri 
khusus 

Memberikan ciri khusus sifat 
pemantulan gelombang 

5 11 

Menghubungkan  Menghubungkan konsep sifat 
pemantulan dengan 
fenomena dalam kehidupan 
sehari-hari 

6 13 

Mendeteksi  Mendeteksi kedalaman laut 
dengan mengaplikasikan sifat 
pemantulan gelombang 

7 12 
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Mengevaluasi 
(C5) 

Menafsirkan  Menafsirkan hukum 
pemantulan gelombang 
berdasarkan gambar 

8 15 

Sifat 
pembiasan 
gelombang 
(refraksi).  
 

- Mengidentifikasi 
sifat pembiasan 
gelombang 

- Menerapkan sifat 
pembiasan 
gelombang untuk 
memecahkan 
masalah. 
 

Menganalisis 
(C4) 

Mendeteksi Mendeteksi sudut bias 
gelombang pada peristiwa 
pembiasan gelombang  

9 19 

Mendeteksi  Mendeteksi besar sudut bias 
gelombang 

10 2 

Mengevaluasi 
(C5) 

Menilai  Menilai cepat rambat 
gelombang pada kedalaman 
air tertentu 

11 20 

Memberikan 
argumentasi 

Memberi argumentasi 
perubahan gelombang pada 
air dengan kedalaman 
tertentu 

12 22 

menilai Menilai cepat rambat 
gelombang pada suatu 
medium 

13 8 

Menafsirkan  Menafsirkan peristiwa 
pembiasan gelombang 

14 18 

Sifat difraksi 
gelombang  

- Mengidentifikasi 
sifat lenturan 
gelombang 
(difraksi). 

- Memberikan ciri 
khusus sifat 
lenturan 
gelombang dalam 

Menganalisis 
(C4) 

Mendeteksi  Mendeteksi pola interferensi 
gelombang melalui sebuah 
gambar 

15 4 
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kasus di 
kehidupan nyata. 

Sifat difraksi 
gelombang 

- Mengidentifikasi 
sifat interferensi 
gelombang. 

- Mendeteksi sifat 
lenturan 
gelombang dalam 
kasus di 
kehidupan nyata. 

Menganalisis 
(C4) 

Mendeteksi  Mendeteksi sifat difraksi 
gelombang 

16 6 

Memberikan ciri 
khusus 

Memberikan ciri khusus sifat 
difraksi gelombang 

17 21 

Sifat 
interferensi 
gelombang 
 

- Mengidentifikasi 
sifat interferensi 
gelombang. 

- Mendeteksi sifat 
lenturan 
gelombang dalam 
kasus di 
kehidupan nyata. 

Mengevaluasi 
(C5) 

Menilai Menilai frekuensi gelombang 
bunyi pada peristiwa 
interferensi gelombang 

18 3 

Menganalisis 
(C4) 

Mendeteksi Mendeteksi pola interferensi 
geombang berdasarkan 
gambar  

19 17 

Menganalisis 
(C4) 

Memberikan ciri 
khusus 

Memberikan ciri khusus sifat 
interferensi gelombang 

20 5 

 Mendeteksi Memberikan ciri khusus sifat 
interferensi gelombang 

21 7 

Mengevaluasi 
(C5) 

Menilai  menilai frekuensi pada 
peristiwa interferensi 
maksimum   

22 23 

 Menafsirkan Menafsirkan pola interferensi 
gelombang berdasarkan 
uraian peristiwa 

23 16 
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Lampiran 30. Instrument pengukuran HOTS paket A 
Ruang 
lingkup 
materi 

indikator Aspek HOTS soal penyelesaian 

Gelombang 
mekanik 
berdasarkan 
sumber 
gelombang, 
jenis 
gelombang 
dan besaran 
fisisnya. 

Mengidentifikasi 
gelombang 
mekanik 
berdasarkan 
sumber 
gelombang, jenis 
gelombang, dan 
besaran fisisnya. 

Menggolongkan 
gelombang 
berdasarkan 
amplitudonya 
(C4) 

1. berdasarkan amplitudonya gelombang dibagi 
menjadi dua, yaitu .. 
a. gelombang transversal dan gelombang 

longitudinal 
b. gelombang transversal dan gelombang berjalan 
c. gelombang berjalan dan gelombang stasioner 
d. gelombang longitudinal dan gelombang 

stasioner 
e. gelombang gelombang bunyi dan gelombang 

cahaya 
Alasan: 

a. gelombang dengan amplitudonya yang dapat 
dihitung dengan gelombang yang 
amplitudonya tidak dapat dihitung. 

b. Gelombang dengan amplitudonya yang 
dapat diukur dan gelombang yang 
amplitudonya tidak dapat diukur. 

c. Gelombang yang nilai amplitudonya lebih 
besar dan gelombang yang nilai 
amplitudonya lebih kecil 

d. Gelombang yang membutuhkan media 
perambatan dan gelombang yang tidak 
membutuhkan media perambatan. 

e. Gelombang dengan amplitudonya tetap pada 
titik yang dilewatiya dan gelombang yang 
amplitudonya tidak tetap 

Jawaban : C 
 
Alasan : E 

gelombang 
dengan 
amplitudonya 
tetap pada titik 
yang 
dilewatiya dan 
gelombang 
yang 
amplitudonya 
tidak tetap  

 

  Menilai panjang 
gelombang 

2. Perhatikan gambar berikut Jawaban : C 
75/6 = 12,5 



255 
 

berdasarkan 
gambar (C5) 

 
Nilai panjang gelombang dari gelombang di atas 
adalah … cm 
a. 7,5 cm 
b. 25 cm 
c. 12,5 cm 
d. 8,5 cm 
e. 8 cm 

Alasan :  
a. Panjang gelombang berbanding lurus dengan 

jumlah gelombang 
b. Panjang gelombang sama dengan jumlah 

gelombang 
c. Panjang gelombang dibagi dengan jumlah 

gelombang 
d. Panjang gelombang berbanding terbalik 

dengan jumlah gelombang 
e. Panjang gelombang dua kali jumlah 

gelombang 

 
Alasan : D 
Panjang gelombang 
berbanding terbalik 
dengan jumlah 
gelombang 

  Menilai cepat 
rambat 
gelombang dan 
panjang 
gelombang 
melalui kasus 
gabus yang 
berada pada 

3. Sebuah gabus terapung dipuncak gelombang air 
laut yang jarak dua bukit gelombang terdekatnya 
2 m. Gabus berada di puncak bukit lagi setelah 1 
detik kemudian. Kecepatan rambat dan panjang 
gelombang adalah ... m/s dan … m 
a. 4 m/s dan 4 m 
b. 4 m/s dan 2 m 
c. 2 m/s dan 2 m 

Jawaban : C 
Cepat rambat 
gelombang  
v = λf  = 2 m . 1 Hz 
= 2 m/s 
 
panjang gelombang 
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gelombang air 
laut (C5) 

d. 2 m/s dan 4 m 
e. 2 m/s dan 1 m 

Alasan: 
a. Cepat rambat gelombang berbanding 

terbalik dengan panjang gelombang 
b. Cepat rambat gelombang sama  dengan 

panjang gelombang 
c. Cepat rambat gelombang dibagi dengan 

frekuensi gelombang 
d. Panjang gelombang adalah jarak setengah 

bukit gelombang dan setengah lembah 
gelombang 

e. Cepat rambat gelombang berbanding 
terbalik dengan frekuensi gelombang 

1 panjang 
gelombang adalah 
jarak dua bukit 
berdekatan. Jadi 
panjang 
gelombangnya = 2 
m 
 
Alasan : E 

Cepat rambat 
gelombang 
berbanding 
terbalik dengan 
frekuensi 
gelombang 

 
  Menilai panjang 

gelombang pada 
gelombang 
transversal (C5) 

4. Sebuah gelombang transversal mempunyai 
periode 4 detik. Cepat rambat gelombang yang 
sama fasenya = 2 m/s, maka panjang gelombang 
itu adalah ... m 
a. 1 m 
b. 2 m 
c. 4 m 
d. 8 m 
e. 6 m 

Alasan : 
a. Panjang gelombang berbanding lurus dengan 

cepat rambat dan waktu tempuh gelombang 
b. Panjang gelombang tidak sebanding lurus 

dengan cepat rambat dan waktu tempuh 
gelombang 

Jawaban : D 
λ = v . T  
= 2 cm/s . 4 s  
= 8 cm 
 
Alasan: A 
Panjang gelombang 
brbanding lurus 
dengan cepat 
rambat dan waktu 
tempuh gelombang 
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c. Panjang gelombang sama dengan cepat 
rambat dan waktu tempuh gelombang 

d. Panjang gelombang dua kali cepat rambat 
dan waktu tempuh gelombang 

e. Panjang gelombang berbanding terbalik 
dengan cepat rambat dan waktu tempuh 
gelombang 

  Memberikan ciri 
khusus sifat 
pemantulan 
gelombang (C4) 

5. Pada saat kita menjatuhkan batu ke dalam kolam 
yang tenang, kita akan melihat gelombang air 
merambat ke pinggir kolam kemudian kembali 
lagi. Hal ini menunjukkan adanya gejala …. 
a. Pembelokkan gelombang 
b. Pembiasan gelombang 
c. Pemantulan gelombang 
d. Perpaduan gelombang 
e. Pelenturan gelombang 

Alasan : 
a. Perubahan arah rambat gelombang ke arah 

sisi asalnya. 
b. Perubahan arah rambat gelombang ke arah 

sisi yang lebih rapat. 
c. Perubahan arah rambat gelombang saat 

mengenai gelombang yang lain. 
d. Perubahan arah rambat gelombang saat 

mengenai celah terbatas. 
e. Perubahan arah rambat gelombang sebelum 

mengenai bidang batas medium 

Jawaban : C 
 
Alasan : A 

Perubahan arah 
rambat 
gelombang ke 
arah sisi 
asalnya. 

 

  Menghubungkan 
konsep sifat 
pemantulan 
dengan fenomena 

6. Salah satu peristiwa yang menunjukkan bahwa 
gelombang dapat dipantulkan adalah …. 
a. siaran radio diterima dimana-mana 
b. penyerapan cahaya matahari oleh atmosfer 
c. terbentuknya ombak laut 

Jawaban : C 
 
Alasan : D 
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dalam kehidupan 
sehari-hari (C4) 

d. terjadinya gempa bumi 
e. seseorang yang mendengar suara dari 

ruangan lain 
alasan : 

a. gelombang terserap oleh bidang batas 
medium 

b. gelombang diteruskan ke medium yang lain 
c. gelombang merambat ke segala arah 
d. gelombang kembali ke arah medium asal 
e. gelombang melemah saat mengenai bidang 

batas medium 

gelombang 
kembali ke arah 
medium asal 

 
 

  Mendeteksi 
kedalaman laut 
dengan 
mengaplikasikan 
sifat pemantulan 
gelombang. (C4) 

7. Sebuah kapal laut sedang mencari harta karun 
dalam laut memancarkan gelombang sonar ke 
dalam laut dengan cepat rambat bunyi dalam laut 
adalah sebesar 1500 m/s. Jika gelombang tersebut 
ditangkap kembali oleh alat penerima setelah 4 
sekon, maka berapakah kedalaman laut tersebut 
adalah … m 
a. 1500 m 
b. 2000 m 
c. 3000 m 
d. 4500 m 
e. 6000 m 

Alasan : 
a. Kedalaman laut sama dengan waktu tempuh 

gelombang dari kapal ke dasar laut hingga 
kembali lagi ke kapal 

b. Kedalaman laut sama dengan dua kali waktu 
tempuh gelombang dari kapal ke dasar laut 
hingga kembali lagi ke kapal 

Jawaban : C 
s = v.t/2 
 = 1500.4/2 
 = 3000 m/s 
 
Alasan : C 

Kedalaman laut 
sama dengan 
setengah kali 
waktu tempuh 
gelombang dari 
kapal ke dasar 
laut hingga 
kembali lagi ke 
kapal 
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c. Kedalaman laut sama dengan setengah kali 
waktu tempuh gelombang dari kapal ke dasar 
laut hingga kembali lagi ke kapal 

d. Kedalaman laut sama dengan satu-per-empat 
kali waktu tempuh gelombang dari kapal ke 
dasar laut hingga kembali lagi ke kapal 

e. Kedalaman laut sama dengan tiga kali waktu 
tempuh gelombang dari kapal ke dasar laut 
hingga kembali lagi ke kapal 

  Menafsirkan 
hukum 
pemantulan 
gelombang 
berdasarkan 
gambar (C5) 

8. Perhatikan gambar berikut! 
Gambar manakah yang menunjukkan hukum 
pemantulan gelombang? 

 

 

Jawaban : A 
 
Alasan : C 

Besar sudut 
datangnya 
gelombang 
sama dengan 
sudut pantul 
gelombang. 
Gelombang 
datang, 
gelombang 
pantul, dan 
garis normal 
terletak pada 
satu bidang 
datar. 
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Alasan : 
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a. Besar sudut datangnya gelombang berbeda 
dengan sudut pantul gelombang. Gelombang 
datang, gelombang pantul, dan garis normal 
terletak pada satu bidang datar. 

b. Besar sudut datangnya gelombang sama 
dengan sudut pantul gelombang. Gelombang 
datang dan garis normal terletak pada satu 
bidang datar. 

c. Besar sudut datangnya gelombang sama 
dengan sudut pantul gelombang. Gelombang 
datang, gelombang pantul, dan garis normal 
terletak pada satu bidang datar. 

d. Besar sudut datangnya gelombang berbeda 
dengan sudut pantul gelombang. Gelombang 
datang, gelombang pantul, dan garis normal 
terletak pada dua bidang datar. 

e. Besar sudut datangnya gelombang sama 
dengan sudut pantul gelombang. Gelombang 
datang, gelombang pantul, dan garis normal 
terletak pada dua bidang datar. 

Sifat 
pembiasan 
gelombang 
(refraksi).  
 

- Mengidentifikasi 
sifat pembiasan 
gelombang 

- Menerapkan sifat 
pembiasan 
gelombang untuk 
memecahkan 
masalah. 
 

Mendeteksi sudut 
bias gelombang 
pada peristiwa 
pembiasan 
gelombang (C4) 

9. Sebuah gelombang datang pada bidang batas 
antara dua medium dengan sudut datang 37˚. 
Jika perbandingan antara indeks bias medium 
pertama dan medium kedua adalah 3/4, maka 
sudut bias gelombang tersebut adalah …  

a. 47˚ 
b. 35˚ 
c. 45˚ 
d. 49˚ 
e. 63˚ 

Alasan  

Jawaban : D 
𝑛1

𝑛1
=

sin 𝑖
sin 𝑟

 

3
4

=
37˚

sin 𝑟
 

3 sin 𝑟 = 148˚ 

Sin r = 
148˚

3
 

Sin r = 49˚ 
 
 
Alasan : A 
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a. Besar sudut gelombang pada medium kedua 
berbanding terbalik dengan besar sudut 
gelombang pada medium pertama 

b. Besar sudut gelombang pada medium kedua 
adalah dua kali besar sudut gelombang pada 
medium pertama 

c. Besar sudut gelombang pada medium kedua 
adalah setengah kali besar sudut gelombang 
pada medium kedua 

d. Besar sudut gelombang pada medium kedua 
berbanding lurus dengan besar sudut 
gelombang pada medium pertama 

e. Besar sudut gelombang pada medium kedua 
sama dengan besar sudut gelombang pada 
medium pertama 

Besar sudut 
gelombang pada 
medium kedua 
berbanding terbalik 
dengan besar sudut 
gelombang pada 
medium pertama 
 

  Mendeteksi besar 
sudut bias 
gelombang (C4) 

10. Suatu gelombang datang dari medium yang 
berindeks bias 3/2 menuju medium yang 
berindeks bias 3/4 √6. Jika besar sudut datang 
adalah 60° maka besar sudut bias yang terjadi …  
a. 60° 
b. 40° 
c. 30° 
d. 35° 
e. 45° 

Alasan : 
a. Besar sudut  bias suatu gelombang 

berbanding lurus dengan indeks bias medium 
yang dilewatinya 

b. Besar sudut  bias suatu gelombang sama 
dengan indeks bias medium yang 
dilewatinya 

Jawaban : E 
n1 sin i = n2 sin r 
(3/2) sin 60° = (3/4 
√6) sin r 
(3/2)(1/2 √3) = (3/4 
√6) sin r 
sin r = √3/√6 
sin r = 1/2√2 
r = arcsin 1/2√2 = 
45° 
 
alasan : D 
Besar sudut  bias 
suatu gelombang 
berbanding terbalik 
dengan indeks bias 
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c. Besar sudut  bias suatu gelombang sama 
dengan setengah kali nilai indeks bias 
medium yang dilewatinya 

d. Besar sudut  bias suatu gelombang 
berbanding terbalik dengan indeks bias 
medium yang dilewatinya 

e. Besar sudut bias suatu gelombang sama 
dengan 2 kali nilai indeks bias medium yang 
dilewatinya 

medium yang 
dilewatinya 
 

  Menilai cepat 
rambat 
gelombang pada 
kedalaman air 
tertentu (C5) 

11. Perhatikan gambar berikut!  

 
Suatu gelombang air melintasi dua kedalaman air 
yang berbeda, yaitu kedalaman yang dalam ke 
kedalaman yang dangkal. Jika sudut datang 
gelombang tersebut adalah 53° dan sudut bias 
sebesar 37°. Jika cepat rambat gelombang pada 
kedalaman air yang dalam adalah 20 m/s, maka 
cepat rambat gelombang pada kedalaman air 
yang dangkal … m/s 
a. 15,31 m/s 
b. 16,26 m/s 
c. 19,73 m/s 
d. 21,18 m/s 
e. 28,64 m/s 

Alasan  
a. Cepat rambat gelombang pada kedalaman air 

yang dangkal dan kedalaman air yang dalam 
tidak berbeda 

Jawaban : E 
 
 
Alasan : D 
Cepat rambat 
gelombang pada 
kedalaman air yang 
dangkal lebih cepat 
daripada 
gelombang pada 
kedalaman air yang 
dalam 
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b. Cepat rambat gelombang tidak dipengaruhi 
oleh perbedaan kedalaman air 

c. Cepat rambat gelombang dipengaruhi oleh 
indeks bias medium 

d. Cepat rambat gelombang pada kedalaman air 
yang dangkal lebih cepat daripada 
gelombang pada kedalaman air yang dalam 

e. Cepat rambat gelombang pada kedalaman air 
yang dangkal lebih lambat daripada 
gelombang pada kedalaman air yang dalam 

  Memberi 
argumentasi 
perubahan 
gelombang pada 
air dengan 
kedalaman 
tertentu (C5) 

12. Jika gelombang air merambat dari tempat yang 
dalam ke tempat yang dangkal, maka …. 

a. Cepat rambat dan panjang gelombang tetap 
b. Cepat rambat menjadi lebih besar dan 

panjang gelombang tetap 
c. Cepat rambat  dan panjang gelombang 

menjadi lebih kecil 
d. Cepat rambat menjadi lecil dan panjang 

gelombang menjadi lebih besar 
e. Cepat rambat dan pajang gelombang menjadi 

lebih besar 
Alasan : 

a. Gelombang mengalami pemantulan 
b. Gelombang mengalami pembiasan 
c. Gelombang mengalami pelenturan 
d. Gelombang mengalami perpaduan 
e. Gelombang mengalami penyerapan 

Jawaban : C 
 
Alasan : B 
Gelombang 
mengalami 
pembiasan 

  Menilai cepat 
rambat 
gelombang pada 
suatu medium 
(C5) 

13. Gelombang merambat melalui dua zat, mula-
mula dengan kecepatan 6 m/s, sudut datang 30˚ 
dan dibiaskan pada zat kedua dengan sudut 60˚. 
Maka cepat rambat gelombang pada zat kedua 
adalah … m/s 

Jawaban : A 
sin 𝑖
sin 𝑟

=
𝑣1

𝑣2
 

sin 30°
sin 60°

=
6
𝑣2
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a. 3 m/s 
b. 6 m/s 
c. 7 m/s 
d. 9 m/s 
e. 10 m/s 

Alasan : 
a. Cepat rambat menjadi lebih kecil dan sudut 

bias menjadi lebih besar 
b. Cepat rambat menjadi lebih besar dan sudut 

bias menjadi lebih kecil 
c. Cepat rambat dan sudut bias menjadi lebih 

besar 
d. Cepat rambat dan sudut bias menjadi lebih 

kecil 
e. Cepat rambat dan sudut bias tak terhingga 

0,5
0,86

=
6
𝑣2

 

0,5= 6
𝑣2

 
𝑣2
= 3 m/s 

 
Alasan : A 

Cepat 
rambat 
menjadi 
lebih kecil 
dan sudut 
bias 
menjadi 
lebih besar 

 
  Menafsirkan 

peristiwa 
pembiasan 
gelombang (C5) 

14. Dari gambar berikut, manakah yang merupakan 
peristiwa pembiasan gelombang? 

 

Jawaban : B 
 
Alasan : E 
Gelombang datang 
dari medium satu 
diteruskan ke 
medium dua 
kemudian 
dibelokkan 
mendekati garis 
normal 
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Alasan : 

a. Gelombang datang diteruskan pada bidang 
batas antara dua medium 

b. Gelombang datang dibalikkan kembali ke 
arah gelombang datang 

c. Gelombang datang diteruskan sejajar dengan 
garis normal 

d. Gelombang datang dari medium satu 
diteruskan ke medium dua  kemudian 
dibelokkan menjauhi garis normal 

e. Gelombang datang dari medium satu 
diteruskan ke medium dua kemudian 
dibelokkan mendekati garis normal 

Sifat 
difraksi 
gelombang  

- Mengidentifikasi 
sifat lenturan 
gelombang 
(difraksi). 

- Memberikan ciri 
khusus sifat 
lenturan 

Mendeteksi pola 
interferensi 
gelombang 
melalui sebuah 
gambar (C4) 

15. Interferensi destruktif dan interferensi 
konstruktif ditunjukkan oleh huruf ....... 

Jawaban : B 
 
Alasan : A 
Dua gelombang 
berbeda harus 
memiliki fase yang 
sama untuk saling 
menguatkan 
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gelombang 
dalam kasus di 
kehidupan nyata. 

 

 
a. A dan B 
b. B dan A 
c. B dan C 
d. C dan D 
e. D dan B 

 
Alasan : 

a. Dua gelombang berbeda harus memiliki fase 
yang sama untuk saling menguatkan 

b. Dua gelombang berbeda harus memiliki fase 
yang sama untuk saling melemahkan 

c. Dua gelombang berbeda tidak harus 
memiliki fase yang sama untuk saling 
menguatkan 

d. Dua gelombang berbeda tidak bisa saling 
menguatkan 

e. Dua gelombang berbeda tidak bisa saling 
melemahkan 
 

Sifat 
difraksi 
gelombang 

- Mengidentifikasi 
sifat interferensi 
gelombang. 

- Mendeteksi sifat 
lenturan 

Mendeteksi sifat 
difraksi 
gelombang (C4) 

16. Perhatikan gambar dibawah ini.  Jawaban : D 
 
Alasan : B 
Arah gelombang 
berubah setelah 
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gelombang 
dalam kasus di 
kehidupan nyata. 

 
Muka-muka gelombang tampak menyebar 
setelah melalui celah sempit penghalang. Hal ini 
terjadi karena peristiwa? 
a. Pembiasan  
b. Superposisi 
c. Interferensi 
d. Difraksi 
e. Pemantulan 

Alasan : 
a. Arah gelombang tetap setelah melewati 

celah pada penghalang 
b. Arah gelombang berubah setelah melewati 

celah pada penghalang 
c. Panjang gelombang berubah setelah 

melewati celah pada penghalang 
d. Penjang gelombang tetap setelah melewati 

celah pada penghalang 
e. Bentuk gelombang tetap setelah melewati 

penghalang 
 

melewati celah 
pada penghalang 

  Memberikan ciri 
khusus sifat 
difraksi 
gelombang (C4) 

17. Berikut ini pernyataan mengenai fenomena 
gelombang 
1. Muka gelombang mengalami pelenturan 

setelah melewati celah 

Jawaban : D 
 
Alasan : B 
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2. Jalur gelombang tetap utuh setelah dua 
gelombang bertemu pada satu titik 

3. Untuk menghasilkan pola interferensi  
dibutuhkan rintangan kecil 

4. Untuk menghasilkan pola interferensi tidak 
membutuhkan rintangan  

Pernyataan yang tepat mengenai difraksi adalah …  
a. 2 dan 3 
b. 2 dan 4 
c. 1 dan 2 
d. 1 dan 3 
e. 1, 2, dan 3 

Alasan : 
a. Gelombang mengalami pemantulan setelah 

melewati penghalang tak bercelah 
b. Gelombang mengalami pembelokkan 

setelah melewati penghalang bercelah 
c. Gelobang diserap oleh penghalang tak 

bercelah 
d. Muka gelombang berbalik setelah melewati 

penghalang bercelah 
e. Panjang gelombang berubah setelah 

melewati penghalang bercelah 

Gelombang 
mengalami 
pembelokkan 
setelah melewati 
penghalang 
bercelah 

Sifat 
interferensi 
gelombang  

- Mengidentifikasi 
sifat interferensi 
gelombang. 

- Mendeteksi sifat 
perpaduan 
gelombang 
dalam kasus di 
kehidupan nyata. 

Menilai frekuensi 
gelombang bunyi 
pada peristiwa 
interferensi 
gelombang (C5) 

18. Dua sumber bunyi memiliki frekuensi yang sama. 
Satu sama lain berjarak 5 meter. Andi mula-mula 
berada di antara kedua sumber bunyi utersebut. 
Kemudian, Andi bergerak ke samping kiri 
sepanjang garis penghubung kedua sumber 
sampai berada pada jarak 2,3 meter dari sumber 
suara sebelah kanan, seperti pada gambar. Pada 
saat tersebut, Andi mendengarkan interferensi 
minimum yang pertama kali. Jika kecepatan 

Jawaban : C 
Diketahui n = 1; v 
= 340 m/s ; s1 = 2,7 
m ;  
s2 = 2,3 m 
interferensi 
minimum orde 
pertama 
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bunyi di udara 340 m/s, maka frekuensi yang 
dipancarkan oleh kedua sumber bunyi tersebut 
adalah … Hz 

 
a. 300 Hz 
b. 325 Hz 
c. 425 Hz 
d. 516 Hz 
e. 552 Hz 

Alasan : 
a. Frekuensi bunyi yang dipancarkan 

berbanding terbalik dengan panjang 
gelombang 

b. Frekuensi bunyi yang dipancarkan 
berbanding lurus dengan panjang gelombang 

c. Frekuensi bunyi yang dipancarkan sama  
dengan panjang gelombang 

d. Frekuensi bunyi yang dipancarkan sama 
dengan dua kali panjang gelombang 

e. Frekuensi bunyi yang dipancarkan sama 
dengan setengah kali panjang gelombang 
 

s1- s2 = Δs = (2n – 
1) ½ λ, dengan n = 
1 
2,7 – 2,3 = [2(1) – 
1]1/2 λ 
0,4 = (1) (1/2 λ) = 
0,8 m 
Frekuensi yang 
dipancarkan 
v = f λ 
f = v/ λ = (340 m/s)/ 
0,8 m = 425 Hz 
 
Alasan : A 
Frekuensi bunyi 
yang dipancarkan 
berbanding terbalik 
dengan panjang 
gelombang 

  Mendeteksi pola 
interferensi 
geombang 

19. Perhatikan gambar berikut! Jawaban : C 
 
Alasan : B 
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berdasarkan 
gambar (C4) 

 
Urutan yang benar untuk menunjukkan pola 
interferensi konstruktif adalah 
a. 1-2 
b. 2-3 
c. 3-1 
d. 3-4 
e. 4-5 

Alasan : 
a. Pola interferensi konstruktif terjadi karena 

dua gelombang saling melemahkan 
b. Pola interferensi konstruktif terjadi karena 

dua gelombang saling menguatkan 
c. Pola interferensi konstruktif terjadi karena 

dua gelombang saling menguatkan 
d. Pola destruktif terjadi karena dua gelombang 

memiliki arah yang berbeda 
e. Pola destruktif terjadi karena dua gelombang 

memiliki panjang yang berbeda 

Pola interferensi 
konstruktif terjadi 
karena dua 
gelombang saling 
menguatkan 
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Sifat 
interferensi 
gelombang  

- Mengidentifikasi 
sifat interferensi 
gelombang. 

- Mendeteksi sifat 
perpaduan 
gelombang 
dalam kasus di 
kehidupan nyata. 

Memberikan ciri 
khusus sifat 
interferensi 
gelombang (C4) 

20. Perpaduan interaksi dua atau lebih gelombang 
yang menghasilkan suatu radiasi yang 
menyimpang dari jumlah masing-masing 
komponen radiasi gelombangnya. Pernyataan 
tersebut merupakan arti dari… 
a. Difraksi 
b. Interferensi 
c. Pembiasan 
d. Pemantulan 
e. Polarisasi 

Alasan : 
a. Perpaduan gelombang terjadi akibat 

gelombang yang koheren dan memiliki 
frekuensi yang sama 

b. Perpaduan gelombang terjadi akibat 
gelombang yang memiliki frekuensi yang 
berbeda tetapi amplitudonya sama 

c. Perpaduan gelombang terjadi akibat 
gelombang tidak koheren tetapi 
amplitudonya sama 

d. Perpaduan gelombang terjadi akibat 
gelombang yang memiliki amplitudo yang 
berbeda tetapi beda fasenya sama 

e. Perpaduan gelombang terjadi akibat 
perbedaan panjang gelombang 

Jawaban : B 
 
Alasan A 
Perpaduan 
gelombang terjadi 
akibat gelombang 
yang koheren dan 
memiliki frekuensi 
yang sama 
 

  Memberikan ciri 
khusus sifat 
interferensi 
gelombang (C4) 

21. Perhatikan pernyataan berikut. 
1. Dua gelombang memiliki fase yang berbeda 
2. Dua gelombang memiliki fase yang sama 
3. Dua puncak gelombang bertemu 
4. Puncak gelombang dan dasar gelombang 

bertemu 

Jawaban : C 
 
Alasan : A  
Dua gelombang 
yang memiliki fase 
yang sama akan 
saling menguatkan 
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Dari pernyataan tersebut manakah yang 
merupakan syarat terbentuknya interferensi 
konstruktif? 
a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
c. 2 dan 3 
d. 2 dan 4 
e. 3 dan 4 

Alasan : 
a. Dua gelombang yang memiliki fase yang 

sama akan saling menguatkan 
b. Dua gelombang yang memiliki fase yang 

sama akan saling melemahkan 
c. Dua gelombang yang memiliki fase yang 

tidak sama akan saling menguatkan 
d. Dua gelombang yang memiliki fase yang 

tidak sama akan saling melemahkan 
e. Dua gelombang yang memiliki fase yang 

tidak sama akan bergerak ke arah yang 
berbeda 

  menilai frekuensi 
pada peristiwa 
interferensi 
maksimum  (C5) 

22. Tika berada di antara dua sumber bunyi dengan 
jarak ke sumber bunyi satu sejauh 3,5 meter dan 
jarak ke sumber bunyi dua adalah sejauh 3,3 
meter. Jika Tika mendengar interferensi 
minimum dengan kecepatan bunyi di udara 
sebesar 340 m/s, maka frekuensi yang 
dipancarkan oleh kedua sumber bunyi tersebut 
adalah … Hz 
a. 320 Hz 
b. 310 Hz 
c. 330 Hz 
d. 532 Hz 

Jawaban : E 
n = 1 
v = 340 m/s 
s1 = 3,5 m 
s2 = 3,3 m 
 
Δs = (2n-1)1/2λ 
s1 - s2 = [2(1) – 
1]1/2 λ 
3,5 – 3,3 = (1) ½ λ 
0,2 = ½ λ 
λ = 0,4 m 
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e. 850 Hz 

Alasan : 
a. Interferensi maksimum berbanding lurus 

dengan panjang gelombang dan beda 
lintasan bunyi 

b. Interferensi maksimum berbanding terbalik 
dengan panjang gelombang dan beda 
lintasan bunyi 

c. Interferensi maksimum berbanding lurus 
dengan panjang gelombang, tetapi 
berbanding terbalik dengan beda lintasan 
bunyi 

d. Interferensi maksimum berbanding lurus 
dengan panjang gelombang saja 

e. Interferensi maksimum berbanding lurus 
dengan beda lintasan saja 

 
f = v/λ 
= 340/0,4 = 850 Hz 
 
Alasan :  
Interferensi 
maksimum 
berbanding terbalik 
dengan panjang 
gelombang dan 
beda lintasan bunyi 

  Menafsirkan pola 
interferensi 
gelombang 
berdasarkan 
uraian peristiwa 
(C5) 

23. Dua sumber bunyi memancarkan dua gelombang 
suara dengan panjang gelombang yang sama 
yaitu 0,4 m. kedua gelombang bunyi memiliki 
beda fase 0˚. Jika kedua gelombang bunyi dari 
sumber yang berbeda tersebut berasal dari arah 
yang sama maka pola interferensi apa yang akan 
terjadi? 

a. Pola interferensi destruktif 
b. Pola interferensi induktif 
c. Pola interferensi konduktif 
d. Pola interferensi konstruktif 
e. Pola interferensi deduktif 
Alasan : 

a. Interferensi terjadi jika gelombang yang 
berasal dari sumber yang berbeda bersifat 
tidak koheren 

Jawaban : D 
 
Alasan : B 
Interferensi terjadi 
jika gelombang 
yang berasal dari 
sumber yang 
berbeda bersifat 
koheren 
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b. Interferensi terjadi jika gelombang yang 
berasal dari sumber yang berbeda bersifat 
koheren  

c. Interferensi terjadi jika gelombang yang 
berasal dari sumber yang berbeda bersifat 
lemah 

d. Interferensi terjadi jika gelombang yang 
berasal dari sumber yang berbeda bersifat 
kuat 

e. Interferensi terjadi jika gelombang yang 
berasal dari sumber yang berbeda bersifat 
meniadakan 
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Lampiran 31. Instrument pengukuran HOTS paket B 
Ruang 
lingkup 
materi 

indikator Aspek HOTS soal penyelesaian 

Gelombang 
mekanik 
berdasarkan 
sumber 
gelombang, 
jenis 
gelombang 
dan besaran 
fisisnya. 

Mengidentifikasi 
gelombang mekanik 
berdasarkan sumber 
gelombang, jenis 
gelombang, dan 
besaran fisisnya. 

Menggolongkan 
gelombang 
berdasarkan 
amplitudonya 
(C4) 

24. Sebuah gelombang transversal mempunyai periode 
4 detik. Cepat rambat gelombang yang sama 
fasenya = 2 m/s, maka panjang gelombang itu 
adalah... m 
a. 1 m 
b. 2 m 
c. 4 m 
d. 8 m 
e. 6 m 

Alasan : 
a. Panjang gelombang berbanding lurus dengan 

cepat rambat dan waktu tempuh gelombang 
b. Panjang gelombang tidak sebanding lurus 

dengan cepat rambat dan waktu tempuh 
gelombang 

c. Panjang gelombang sama dengan cepat rambat 
dan waktu tempuh gelombang 

d. Panjang gelombang dua kali cepat rambat dan 
waktu tempuh gelombang 

e. Panjang gelombang berbanding terbalik 
dengan cepat rambat dan waktu tempuh 
gelombang 

Jawaban : D 
λ = v . T  
= 2 cm/s . 4 s  
= 8 cm 
 
Alasan: A 
Panjang 
gelombang 
brbanding lurus 
dengan cepat 
rambat dan 
waktu tempuh 
gelombang 

Sifat 
pembiasan 
gelombang 
(refraksi).  

- Mengidentifikasi 
sifat pembiasan 
gelombang 

- Menerapkan sifat 
pembiasan 

Mendeteksi 
besar sudut bias 
gelombang (C4) 

25. Suatu gelombang datang dari medium yang 
berindeks bias 3/2 menuju medium yang berindeks 
bias 3/4 √6. Jika besar sudut datang adalah 60° 
maka besar sudut bias yang terjadi …  
f. 60° 

Jawaban : E 
n1 sin i = n2 sin r 
(3/2) sin 60° = 
(3/4 √6) sin r 
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 gelombang untuk 
memecahkan 
masalah. 
 

g. 40° 
h. 30° 
i. 35° 
j. 45° 

Alasan : 
f. Besar sudut  bias suatu gelombang berbanding 

lurus dengan indeks bias medium yang 
dilewatinya 

g. Besar sudut  bias suatu gelombang sama 
dengan indeks bias medium yang dilewatinya 

h. Besar sudut  bias suatu gelombang sama 
dengan setengah kali nilai indeks bias medium 
yang dilewatinya 

i. Besar sudut  bias suatu gelombang berbanding 
terbalik dengan indeks bias medium yang 
dilewatinya 

j. Besar sudut bias suatu gelombang sama 
dengan 2 kali nilai indeks bias medium yang 
dilewatinya 

(3/2)(1/2 √3) = 
(3/4 √6) sin r 
sin r = √3/√6 
sin r = 1/2√2 
r = arcsin 1/2√2 = 
45° 
 
alasan : D 
Besar sudut  bias 
suatu gelombang 
berbanding 
terbalik dengan 
indeks bias 
medium yang 
dilewatinya 
 

Sifat 
interferensi 
gelombang  

- Mengidentifikasi 
sifat interferensi 
gelombang. 

- Mendeteksi sifat 
perpaduan 
gelombang dalam 
kasus di 
kehidupan nyata. 

Menilai 
frekuensi 
gelombang 
bunyi pada 
peristiwa 
interferensi 
gelombang (C5) 

26. Dua sumber bunyi memiliki frekuensi yang sama. 
Satu sama lain berjarak 5 meter. Andi mula-mula 
berada di antara kedua sumber bunyi utersebut. 
Kemudian, Andi bergerak ke samping kiri 
sepanjang garis penghubung kedua sumber 
sampai berada pada jarak 2,3 meter dari sumber 
suara sebelah kanan, seperti pada gambar. Pada 
saat tersebut, Andi mendengarkan interferensi 
minimum yang pertama kali. Jika kecepatan bunyi 
di udara 340 m/s, maka frekuensi yang 
dipancarkan oleh kedua sumber bunyi tersebut 
adalah … Hz 

Jawaban : C 
Diketahui n = 1; 
v = 340 m/s ; s1 = 
2,7 m ;  
s2 = 2,3 m 
interferensi 
minimum orde 
pertama 
 
s1- s2 = Δs = (2n – 
1) ½ λ, dengan n 
= 1 
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f. 300 Hz 
g. 325 Hz 
h. 425 Hz 
i. 516 Hz 
j. 552 Hz 

Alasan : 
f. Frekuensi bunyi yang dipancarkan berbanding 

terbalik dengan panjang gelombang 
g. Frekuensi bunyi yang dipancarkan berbanding 

lurus dengan panjang gelombang 
h. Frekuensi bunyi yang dipancarkan sama  

dengan panjang gelombang 
i. Frekuensi bunyi yang dipancarkan sama 

dengan dua kali panjang gelombang 
j. Frekuensi bunyi yang dipancarkan sama 

dengan setengah kali panjang gelombang 

2,7 – 2,3 = [2(1) 
– 1]1/2 λ 
0,4 = (1) (1/2 λ) 
= 0,8 m 
Frekuensi yang 
dipancarkan 
v = f λ 
f = v/ λ = (340 
m/s)/ 0,8 m = 
425 Hz 
 
Alasan : A 
Frekuensi bunyi 
yang dipancarkan 
berbanding 
terbalik dengan 
panjang 
gelombang 

Sifat 
difraksi 
gelombang  

- Mengidentifikasi 
sifat lenturan 
gelombang 
(difraksi). 

- Memberikan ciri 
khusus sifat 
lenturan 
gelombang dalam 

Mendeteksi pola 
interferensi 
gelombang 
melalui sebuah 
gambar (C4) 

4. Interferensi konstruktif dan interferensi destruktif 
ditunjukkan oleh huruf ....... 

Jawaban : A 
 
Alasan: B 
Dua gelombang 
berbeda harus 
memiliki fase 
yang sama untuk 
saling 
melemahkan 
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kasus di 
kehidupan nyata. 

 

 
a. A dan B 
b. B dan A 
c. B dan C 
d. C dan D 
e. D dan B 

Alasan : 
a. Dua gelombang berbeda harus memiliki fase 

yang sama untuk saling menguatkan 
b. Dua gelombang berbeda harus memiliki fase 

yang sama untuk saling melemahkan 
c. Dua gelombang berbeda tidak harus memiliki 

fase yang sama untuk saling menguatkan 
d. Dua gelombang berbeda tidak bisa saling 

menguatkan 
e. Dua gelombang berbeda tidak bisa saling 

melemahkan 
Sifat 
interferensi 
gelombang  

- Mengidentifikasi 
sifat interferensi 
gelombang. 

- Mendeteksi sifat 
lenturan 
gelombang dalam 
kasus di 
kehidupan nyata. 

Memberikan ciri 
khusus sifat 
interferensi 
gelombang (C4) 

5. Berikut adalah pernyataan mengenai fenomena 
gelombang 
1. Kedua gelombang harus koheren 
2. Kedua gelobang harus memiliki frekuensi 

yang berbeda 
3. Kedua gelombang memiliki beda fase yang 

tidak tetap 

Jawaban : B 
 
Alasan : A 
kedua gelombang 
harus memiliki 
beda fase yang 
selalu tetap, oleh 
sebab itu 
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4. Kedua gelombang harus memiliki amplitudo 
yang hampir sama 

Dari pernyataan tersebut, manakah yang 
merupakan syarat terjadinya interferensi 
gelombang? 
a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
c. 2 dan 4 
d. 1 dan 4 
e. 1, 2, dan 3 

Alasan : 
a. kedua gelombang harus memiliki beda fase 

yang selalu tetap, oleh sebab itu keduanya 
harus memiliki frekuensi yang sama dan 
memiliki amplitudo yang hampir sama 

b. kedua gelombang harus memiliki beda fase 
yang tidak tetap, oleh sebab itu keduanya 
harus memiliki frekuensi yang sama dan 
memiliki amplitudo yang hampir sama 

c. kedua gelombang harus memiliki beda fase 
yang selalu tetap, oleh sebab itu keduanya 
harus memiliki frekuensi yang tidak sama dan 
memiliki amplitudo yang hampir sama 

d. kedua gelombang harus memiliki beda fase 
yang selalu tetap, oleh sebab itu keduanya 
harus memiliki frekuensi yang sama dan 
memiliki amplitudo yang tidak sama 

e. kedua gelombang harus memiliki beda fase 
yang tidak tetap, oleh sebab itu keduanya 
harus memiliki frekuensi yang tidak sama dan 
memiliki amplitudo yang tidak samasebelum 
mengenai bidang batas medium 

keduanya harus 
memiliki 
frekuensi yang 
sama dan 
memiliki 
amplitudo yang 
hampir sama 
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Sifat 
pelenturan 
gelombang  

- Mengidentifikasi 
sifat lenturan 
gelombang 
(difraksi). 

- Memberikan ciri 
khusus sifat 
lenturan 
gelombang dalam 
kasus di 
kehidupan nyata. 

 

Mendeteksi sifat 
difraksi 
gelombang (C4) 

6. Perhatikan gambar dibawah ini.  

 
Muka-muka gelombang tampak menyebar setelah 
melalui celah sempit penghalang. Hal ini terjadi 
karena peristiwa? 
a. Pembiasan  
b. Superposisi 
c. Interferensi 
d. Difraksi 
e. Pemantulan 

Alasan : 
a. Arah gelombang tetap setelah melewati celah 

pada penghalang 
b. Arah gelombang berubah setelah melewati 

celah pada penghalang 
c. Panjang gelombang berubah setelah melewati 

celah pada penghalang 
d. Penjang gelombang tetap setelah melewati 

celah pada penghalang 
e. Bentuk gelombang tetap setelah melewati 

penghalang 

Jawaban : D 
 
Alasan : B 
Arah gelombang 
berubah setelah 
melewati celah 
pada penghalang 

Sifat 
interferensi 
gelombang  

- Mengidentifikasi 
sifat interferensi 
gelombang. 

Mendeteksi 
kedalaman laut 
dengan 
mengaplikasikan 

7. Perhatikan pernyataan berikut. 
5. Dua gelombang memiliki fase yang berbeda 
6. Dua gelombang memiliki fase yang sama 
7. Dua puncak gelombang bertemu 

Jawaban : C 
s Jawaban : C 
 
Alasan : A  
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- Mendeteksi sifat 
perpaduan 
gelombang dalam 
kasus di 
kehidupan nyata. 

sifat pemantulan 
gelombang. (C4) 

8. Puncak gelombang dan dasar gelombang 
bertemu 

Dari pernyataan tersebut manakah yang merupakan 
syarat terbentuknya interferensi konstruktif? 
a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
c. 2 dan 3 
d. 2 dan 4 
e. 3 dan 4 

Alasan : 
a. Dua gelombang yang memiliki fase yang sama 

akan saling menguatkan 
b. Dua gelombang yang memiliki fase yang sama 

akan saling melemahkan 
c. Dua gelombang yang memiliki fase yang tidak 

sama akan saling menguatkan 
d. Dua gelombang yang memiliki fase yang tidak 

sama akan saling melemahkan 
e. Dua gelombang harus memiliki beda fase yang 

acak 

Dua 
gelombang 
yang 
memiliki fase 
yang sama 
akan saling 
menguatkan 

 

Sifat 
pembiasan 
gelombang 
(refraksi).  
 

- Mengidentifikasi 
sifat pembiasan 
gelombang 

- Menerapkan sifat 
pembiasan 
gelombang untuk 
memecahkan 
masalah. 
 

Menilai cepat 
rambat 
gelombang pada 
suatu medium 
(C5) 

8. Gelombang merambat melalui dua zat, mula-mula 
dengan kecepatan 7 m/s, sudut datang 45˚ dan 
dibiaskan pada zat kedua dengan sudut 50˚. Cepat 
rambat gelombang pada zat kedua adalah …. m/s 
a. 3,2 m/s 
b. 6,3 m/s 
c. 7,6 m/s 
d. 9,5 m/s 
e. 9,7 m/s 

Alasan : 
a. Cepat rambat menjadi lebih besar dan sudut 

bias menjadi lebih kecil 

Jawaban : A 
sin 𝑖
sin 𝑟

=
𝑣1

𝑣2
 

sin 45°
sin 50°

=
7
𝑣2

 

0,7
0,76

=
7
𝑣2

 

0,9= 7
𝑣2

 
𝑣2
= 6, 3 m
/s 
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b. Cepat rambat dan sudut bias menjadi lebih 
besar 

c. Cepat rambat dan sudut bias menjadi lebih 
kecil 

d. Cepat rambat dan sudut bias tak terhingga 
e. Cepat rambat menjadi lebih kecil dan sudut 

bias menjadi lebih besar 

 
Alasan : E 
Cepat rambat 
menjadi lebih 
kecil dan sudut 
bias menjadi 
lebih besar  

Gelombang 
mekanik 
berdasarkan 
sumber 
gelombang, 
jenis 
gelombang 
dan besaran 
fisisnya. 

Mengidentifikasi 
gelombang mekanik 
berdasarkan sumber 
gelombang, jenis 
gelombang, dan 
besaran fisisnya. 

Menggolongkan 
gelombang 
berdasarkan 
amplitudonya 
(C4) 

9. Bentuk gelombang berupa perjalanan rapatan dan 
renggangan secara bergantian adalah gelombang?  
a. Mekanik 
b. Longitudinal 
c. Transversal  
d. Elektromagnet 
e. Gelombang berjalan 

Alasan: 
a. Gelombang yang arah rambatannya tidak 

searah dengan arah getar  
b. Gelombang yang arah rambatannya tegak 

lurus dengan arah rambatnya 
c. Gelombang yang arah rambatnya searah 

dengan arah getar  
d. Gelombang yang terdiri dari bukit dan lembah 
e. Gelombang yang bergantung dengan medium 

perambatannya 

Jawaban : B 
 
Alasan : C  
Gelombang yang 
arah rambatnya 
searah dengan 
arah getar  
 

Gelombang 
mekanik 
berdasarkan 
sumber 
gelombang, 
jenis 
gelombang 

Mengidentifikasi 
gelombang mekanik 
berdasarkan sumber 
gelombang, jenis 
gelombang, dan 
besaran fisisnya. 

Menilai cepat 
rambat 
gelombang dan 
panjang 
gelombang 
melalui kasus 
benda yang 
berada pada 

10. Sebuah perahu terapung dipuncak gelombang air 
laut yang jarak dua bukit gelombang terdekatnya 
2,5 m. Perahu berada di puncak bukit lagi setelah 
1 detik kemudian. Kecepatan rambat dan panjang 
gelombang adalah... m/s dan … m 

a. 4,2 m/s dan 4 m 
b. 4 m/s dan 2,5 m 
c. 2 m/s dan 2 m 

Jawaban : D 
 
Cepat rambat 
gelombang  
v = λf  = 2,5 m . 1 
Hz = 2,5 m/s 
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dan besaran 
fisisnya. 

gelombang air 
laut (C5) 

d. 2,5 m/s dan 2,5 m 
e. 2 m/s dan 1 m 

Alasan: 
a. Cepat rambat gelombang berbanding terbalik 

dengan frekuensi gelombang  
b. Cepat rambat gelombang berbanding terbalik 

dengan panjang gelombang 
c. Cepat rambat gelombang sama  dengan 

panjang gelombang 
d. Cepat rambat gelombang dibagi dengan 

frekuensi gelombang 
e. Panjang gelombang adalah jarak setengah 

bukit gelombang dan setengah lembah 
gelombang 

panjang 
gelombang 
1 panjang 
gelombang 
adalah jarak dua 
bukit berdekatan. 
Jadi panjang 
gelombangnya = 
2 m 
 
Alasan : A 
Cepat rambat 
gelombang 
berbanding 
terbalik dengan 
frekuensi 
gelombang 

sifat 
pemantulan 
gelombang 
(refleksi).  
 

- Mendefinisikan 
sifat pemantulan 
gelombang 
(refleksi). 

- Menelaah sifat 
pemantulan 
gelombang 

Memberikan ciri 
khusus sifat 
pemantulan 
gelombang (C4) 

11. Pada saat kita meneteskan air ke dalam wadah 
berisi air dengan permukaan yang tenang, kita 
akan melihat gelombang air merambat ke pinggir 
wadah kemudian kembali lagi ke arah gelombang 
datang. Hal ini menunjukkan adanya gejala …. 

a. Pembelokkan gelombang 
b. Pembiasan gelombang 
c. Perpaduan gelombang 
d. Pelenturan gelombang 
e. Pemantulan gelombang 

Alasan : 
a. Perubahan arah rambat gelombang ke arah sisi 

asalnya. 
b. Perubahan arah rambat gelombang ke arah sisi 

yang lebih rapat. 

Jawaban : E 
 
 
Alasan : A 
Perubahan arah 
rambat 
gelombang ke 
arah sisi asalnya. 
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c. Perubahan arah rambat gelombang saat 
mengenai gelombang yang lain. 

d. Perubahan arah rambat gelombang saat 
mengenai celah terbatas. 

e. Perubahan arah rambat gelombang sebelum 
mengenai bidang batas medium 

Mendeteksi 
kedalaman laut 
dengan 
mengaplikasikan 
sifat pemantulan 
gelombang. (C4) 

12. Sebuah kapal tim penyelamat ingin mencari 
perahu yang tenggelam di dasar laut dengan 
memancarkan gelombang sonar ke dalam laut 
dengan cepat rambat bunyi dalam laut adalah 
sebesar 1700 m/s. Jika gelombang tersebut 
ditangkap kembali oleh alat penerima setelah 6 
sekon, maka kedalaman laut tersebut adalah … m 

a. 6000 m 
b. 5100 m 
c. 3200 m 
d. 2500 m 
e. 1000 m 

Alasan : 
a. Kedalaman laut sama dengan setengah kali 

waktu tempuh gelombang dari kapal ke dasar 
laut hingga kembali lagi ke kapal 

b. Kedalaman laut sama dengan Kedalaman laut 
sama dengan waktu tempuh gelombang dari 
kapal ke dasar laut hingga kembali lagi ke 
kapal 

c. Kedalaman laut sama dengan dua kali waktu 
tempuh gelombang dari kapal ke dasar laut 
hingga kembali lagi ke kapal 

d. satu-per-empat kali waktu tempuh gelombang 
dari kapal ke dasar laut hingga kembali lagi ke 
kapal 

Jawaban : B 
s = v.t/2 
 = 1700.6/2 
 = 5100 m/s 
 
Alasan : C 
Kedalaman laut 
sama dengan 
setengah kali 
waktu tempuh 
gelombang dari 
kapal ke dasar 
laut hingga 
kembali lagi ke 
kapal 
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e. Kedalaman laut sama dengan tiga kali waktu 
tempuh gelombang dari kapal ke dasar laut 
hingga kembali lagi ke kapal 

  Menghubungkan 
konsep sifat 
pemantulan 
dengan 
fenomena dalam 
kehidupan 
sehari-hari (C4) 

13. Perhatikan pernyataan berikut! 
Salah satu peristiwa yang menunjukkan bahwa 
gelombang dapat dipantulkan adalah …. 

a. pengeras suara yang didengar dimana-mana 
b. terjadinya gempa bumi 
c. penyerapan cahaya matahari oleh atmosfer 
d. gelombang ultrasonik pada kelelawar agar 

tidak menabrak saat terbang 
e. seseorang yang mendengar suara dari ruangan 

lain 
Alasan : 

a. gelombang terserap oleh bidang batas medium 
b. gelombang diteruskan ke medium yang lain 
c. gelombang merambat ke segala arah 
d. gelombang kembali ke arah medium asal 
e. gelombang melemah saat mengenai bidang 

batas medium 

Jawaban : D 
 
Alasan : D 
gelombang 
kembali ke arah 
medium asal  

Gelombang 
mekanik 
berdasarkan 
sumber 
gelombang, 
jenis 
gelombang 
dan besaran 
fisisnya. 

Mengidentifikasi 
gelombang mekanik 
berdasarkan sumber 
gelombang, jenis 
gelombang, dan 
besaran fisisnya. 

Menilai panjang 
gelombang 
berdasarkan 
gambar (C5) 

14. Gambar berikut ini memperlihatkan profil sebuah 
gelombang pada suatu saat tertentu  

 
Titik A, B, dan C segaris. Begitu juga titik D dan 
E. simpangan titik A sama dengan 0,5 amplitudo, 
sedangkan simpangan titik E -0,5 amplitudo. 
Berapa banyak gelombang dari titik A ke titik C? 
a. 1/4 

Jawaban : E 
 
Alasan : A 
Satu gelombang 
terdiri dari satu 
bukit dan satu 
lembah, panjang 
gelombang 
adalah jumlah 
bukit dan lembah 
gelombang 
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b. 1/2 
c. 1 
d. 3/2 
e. 2 

Alasan : 
a. Satu gelombang terdiri dari satu bukit dan satu 

lembah, panjang gelombang adalah jumlah 
bukit dan lembah gelombang 

b. Satu gelombang terdiri dari satu bukit dan dua 
lembah, panjang gelombang adalah jumlah 
bukit dan lembah gelombang 

c. Satu gelombang terdiri dari setengah bukit dan 
satu lembah, panjang gelombang adalah 
jumlah bukit dan lembah gelombang 

d. Satu gelombang terdiri dari dua bukit dan 
setengah lembah, panjang gelombang adalah 
jumlah bukit dan lembah gelombang 

e. Satu gelombang terdiri dari dua bukit dan dua 
lembah, panjang gelombang adalah jumlah 
bukit dan lembah gelombang 

sifat 
pemantulan 
gelombang 
(refleksi).  
 

- Mendefinisikan 
sifat pemantulan 
gelombang 
(refleksi). 

- Menelaah sifat 
pemantulan 
gelombang 

Menafsirkan 
hukum 
pemantulan 
gelombang (C5) 

15. Perhatikan pernyataan berikut! 
Manakah yang merupakan definisi dari sifat 
pemantulan gelombang? 

a. Besar sudut datangnya gelombang berbeda 
dengan sudut pantul gelombang. Gelombang 
datang, gelombang pantul, dan garis normal 
terletak pada satu bidang datar. 

b. Besar sudut datangnya gelombang sama 
dengan sudut pantul gelombang. Gelombang 
datang dan garis normal terletak pada satu 
bidang datar. 

Jawaban : C 
Besar sudut 
datangnya 
gelombang sama 
dengan sudut 
pantul 
gelombang. 
Gelombang 
datang, 
gelombang 
pantul, dan garis 
normal terletak 
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c. Besar sudut datangnya gelombang sama 
dengan sudut pantul gelombang. Gelombang 
datang, gelombang pantul, dan garis normal 
terletak pada satu bidang datar. 

d. Besar sudut datangnya gelombang berbeda 
dengan sudut pantul gelombang. Gelombang 
datang, gelombang pantul, dan garis normal 
terletak pada dua bidang datar. 

e. Besar sudut datangnya gelombang sama 
dengan sudut pantul gelombang. Gelombang 
datang, gelombang pantul, dan garis normal 
terletak pada dua bidang datar. 

Alasan : 

 

 

pada satu bidang 
datar. 
 
Asalan : A 
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Sifat 
interferensi 
gelombang 

Menafsirkan 
pola interferensi 
gelombang 

16. Dua sumber bunyi memancarkan dua gelombang 
suara dengan panjang gelombang yang sama yaitu 
2,4 m. kedua gelombang bunyi memiliki beda fase 

Jawaban : A 
 
Alasan : B 
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 - Mengidentifikasi 
sifat interferensi 
gelombang. 

- Mendeteksi sifat 
lenturan 
gelombang dalam 
kasus di 
kehidupan nyata. 

berdasarkan 
uraian peristiwa 
(C5) 

180˚. Jika kedua gelombang bunyi dari sumber 
yang berbeda tersebut berasal dari arah yang sama 
maka pola interferensi apa yang akan terjadi? 
f. Pola interferensi destruktif 
g. Pola interferensi induktif 
h. Pola interferensi konduktif 
i. Pola interferensi konstruktif 
j. Pola interferensi deduktif 

Alasan : 
f. Interferensi terjadi jika gelombang yang 

berasal dari sumber yang berbeda bersifat 
tidak koheren 

g. Interferensi terjadi jika gelombang yang 
berasal dari sumber yang berbeda bersifat 
koheren  

h. Interferensi terjadi jika gelombang yang 
berasal dari sumber yang berbeda bersifat 
lemah 

i. Interferensi terjadi jika gelombang yang 
berasal dari sumber yang berbeda bersifat 
kuat 

j. Interferensi terjadi jika gelombang yang 
berasal dari sumber yang berbeda bersifat 
meniadakan 

Interferensi 
terjadi jika 
gelombang yang 
berasal dari 
sumber yang 
berbeda bersifat 
koheren 

Mendeteksi pola 
interferensi 
geombang 
berdasarkan 
gambar (C4) 

17. Perhatikan gambar berikut! Jawaban : E 
 
Alasan : A 
Pola interferensi 
destruktif terjadi 
karena dua 
gelombang saling 
melemahkan 
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Urutan yang benar untuk menunjukkan pola 
interferensi destruktif adalah 
a. 1-2 
b. 2-3 
c. 3-1 
d. 3-4 
e. 2-4 

Alasan : 
f. Pola interferensi destruktif terjadi karena dua 

gelombang saling melemahkan 
g. Pola interferensi konstruktif terjadi karena dua 

gelombang saling menguatkan 
h. Pola interferensi konstruktif terjadi karena dua 

gelombang saling menguatkan 
i. Pola destruktif terjadi karena dua gelombang 

memiliki arah yang berbeda 
j. Pola destruktif terjadi karena dua gelombang 

memiliki panjang yang berbeda 

 

Sifat 
pembiasan 

- Mengidentifikasi 
sifat pembiasan 
gelombang 

Menafsirkan 
peristiwa 
pembiasan 
gelombang (C5) 

18. Dari pernyataan berikut, manakah yang 
merupakan peristiwa pembiasan gelombang? 

a. Gelombang datang diteruskan pada bidang 
batas antara dua medium 

Jawaban : E 
Gelombang 
datang dari 
medium satu 
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gelombang 
(refraksi).  
 

- Menerapkan sifat 
pembiasan 
gelombang untuk 
memecahkan 
masalah. 
 

b. Gelombang datang dibalikkan kembali ke arah 
gelombang datang 

c. Gelombang datang diteruskan sejajar dengan 
garis normal 

d. Gelombang datang dari medium satu 
diteruskan ke medium dua  kemudian 
dibelokkan menjauhi garis normal 

e. Gelombang datang dari medium satu 
diteruskan ke medium dua kemudian 
dibelokkan mendekati garis normal 

Alasan: 

 

 

diteruskan ke 
medium dua 
kemudian 
dibelokkan 
mendekati garis 
normal 
 
Alasan : B 
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Mendeteksi 
sudut bias 
gelombang pada 
peristiwa 
pembiasan 
gelombang (C4) 

19. Sebuah gelombang datang pada bidang batas 
antara dua medium dengan sudut biasnya 53˚. Jika 
perbandingan antara indeks bias medium pertama 
dan medium kedua adalah 4/3, tentukan sudut 
datang gelombang tersebut. 

a. 37˚ 

Jawaban : D 
𝑛1

𝑛1
=

sin 𝑖
sin 𝑟

 

4
3

=
53˚

sin 𝑟
 

4 sin 𝑟 = 159˚ 
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b. 35˚ 
c. 45˚ 
d. 39˚ 
e. 63˚ 

Alasan  
a. Besar sudut gelombang pada medium kedua 

berbanding terbalik dengan besar sudut 
gelombang pada medium pertama 

b. Besar sudut gelombang pada medium kedua 
adalah dua kali besar sudut gelombang pada 
medium pertama 

c. Besar sudut gelombang pada medium kedua 
adalah setengah kali besar sudut gelombang 
pada medium kedua 

d. Besar sudut gelombang pada medium kedua 
berbanding lurus dengan besar sudut 
gelombang pada medium pertama 

e. Besar sudut gelombang pada medium kedua 
sama dengan besar sudut gelombang pada 
medium pertama 

Sin r = 159˚
4

 
Sin r = 39˚ 
 
 
Alasan : A 
Besar sudut 
gelombang pada 
medium kedua 
berbanding 
terbalik dengan 
besar sudut 
gelombang pada 
medium pertama 
 

Sifat 
interferensi 
gelombang  

- Mengidentifikasi 
sifat interferensi 
gelombang. 

- Mendeteksi sifat 
perpaduan 
gelombang dalam 
kasus di 
kehidupan nyata. 

Menilai cepat 
rambat 
gelombang pada 
kedalaman air 
tertentu (C5) 

20. Perhatikan gambar berikut!  

 
Suatu gelombang air melintasi dua kedalaman air 
yang berbeda, yaitu kedalaman yang dalam ke 
kedalaman yang dangkal. Jika sudut datang 
gelombang tersebut adalah 53° dan sudut bias 
sebesar 37°. Jika cepat rambat gelombang pada 

Jawaban : E 
 
 
Alasan : D 
Cepat rambat 
gelombang pada 
kedalaman air 
yang dangkal 
lebih cepat 
daripada 
gelombang pada 
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kedalaman air yang dalam adalah 20 m/s, maka 
cepat rambat gelombang pada kedalaman air yang 
dangkal adalah … m/s 
f. 28 m/s 
g. 21 m/s 
h. 19 m/s 
i. 16 m/s 
j. 15 m/s 

Alasan  
f. Cepat rambat gelombang pada kedalaman air 

yang dangkal dan kedalaman air yang dalam 
tidak berbeda 

g. Cepat rambat gelombang tidak dipengaruhi 
oleh perbedaan kedalaman air 

h. Cepat rambat gelombang dipengaruhi oleh 
indeks bias medium 

i. Cepat rambat gelombang pada kedalaman air 
yang dangkal lebih cepat daripada gelombang 
pada kedalaman air yang dalam 

j. Cepat rambat gelombang pada kedalaman air 
yang dangkal lebih lambat daripada 
gelombang pada kedalaman air yang dalam 

kedalaman air 
yang dalam  

  Memberikan ciri 
khusus sifat 
difraksi 
gelombang (C4) 

21. Berikut ini pernyataan mengenai fenomena 
gelombang 
5. Muka gelombang mengalami pelenturan 

setelah melewati celah 
6. Jalur gelombang tetap utuh setelah dua 

gelombang bertemu pada satu titik 
7. Untuk menghasilkan pola interferensi  

dibutuhkan rintangan kecil 
8. Untuk menghasilkan pola interferensi  tidak 

membutuhkan rintangan  

Jawaban : D 
 
Alasan : B 
Gelombang 
mengalami 
pembelokkan 
setelah melewati 
penghalang 
bercelah 
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Pernyataan yang tepat mengenai difraksi adalah …  
f. 2 dan 3 
g. 2 dan 4 
h. 1 dan 2 
i. 1 dan 3 
j. 1, 2, dan 3 

Alasan : 
f. Gelombang mengalami pemantulan setelah 

melewati penghalang tak bercelah 
g. Gelombang mengalami pembelokkan setelah 

melewati penghalang bercelah 
h. Gelobang diserap oleh penghalang tak 

bercelah 
i. Muka gelombang berbalik setelah melewati 

penghalang bercelah 
j. Panjang gelombang berubah setelah melewati 

penghalang bercelah 
Sifat 
pembiasan 
gelombang 
(refraksi).  
 

- Mengidentifikasi 
sifat pembiasan 
gelombang 

- Menerapkan sifat 
pembiasan 
gelombang untuk 
memecahkan 
masalah. 
 

Memberi 
argumentasi 
perubahan 
gelombang pada 
air dengan 
kedalaman 
tertentu (C5) 

22. Jika gelombang air merambat dari tempat yang 
dangkal ke tempat yang dalam, maka …. 

a. Cepat rambat dan panjang gelombang tetap 
b. Cepat rambat menjadi lebih besar dan panjang 

gelombang tetap 
c. Cepat rambat  dan panjang gelombang 

menjadi lebih kecil 
d. Cepat rambat menjadi kecil dan panjang 

gelombang menjadi lebih besar 
e. Cepat rambat dan pajang gelombang menjadi 

lebih besar 
Alasan : 

a. Gelombang mengalami pemantulan 
b. Gelombang mengalami pembiasan 
c. Gelombang mengalami pelenturan 

Jawaban : E 
 
Alasan : B 
Gelombang 
mengalami 
pembiasan 
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d. Gelombang mengalami perpaduan 
e. Gelombang mengalami penyerapan 

Sifat 
interferensi 
gelombang 
 

- Mengidentifikasi 
sifat interferensi 
gelombang. 

- Mendeteksi sifat 
lenturan 
gelombang dalam 
kasus di 
kehidupan nyata. 

menilai 
frekuensi pada 
peristiwa 
interferensi 
maksimum  (C5) 

23. Rere berada di antara dua sumber bunyi dengan 
frekuensi yang sama satu sama lain dengan panjang 
gelombang 0,8 meter. Jika rere bergeser sehingga 
jarak antara sumber bunyi satu dengan rere adalah 
4,8 meter dan rere mendengar interferensi 
maksimum yang kedua, maka jarak antara rere 
dengan sumber bunyi dua adalah … m 
a. 2,0 m 
b. 2,5 m 
c. 3,2 m 
d. 3,7 m 
e. 4,1 m 

Alasan : 
f. Jarak sumber bunyi dua berbanding terbalik 

dengan panjang gelombang dan beda lintasan 
bunyi 

g. Jarak sumber bunyi dua berbanding lurus 
dengan panjang gelombang dan beda lintasan 
bunyi 

h. Jarak sumber bunyi dua sama dengan panjang 
gelombang dan beda lintasan bunyi 

i. Jarak sumber bunyi dua sama dengan panjang 
gelombang saja 

j. Jarak sumber bunyi dua berbanding lurus 
dengan beda lintasan bunyi saja 

Jawaban : C 
n = 2 
v = 340 m/s 
λ = 0,8 m 
 
Δs = nλ 
s1 - s2 = 2 . λ 
4,8 – s2 = 2 . 0,8 
4,8 – s2 = 1,6 
4,8 = 1,6 + s2 
s2 = 4,8 – 1,6 
s2 = 3,2 m 
 
Alasan : B 
Jarak sumber 
bunyi dua 
berbanding lurus 
dengan panjang 
gelombang dan 
beda lintasan 
bunyi 
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Lampiran 32. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri ….. Kota Bima 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester : XI/2 
Materi Pokok : Karakteristik Gelombang Mekanik 
Sub Materi Pokok : 1. Gelombang 
  2. Jenis-Jenis Gelombang 
  3. Sifat-Sifat Gelombang 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Alokasi Waktu : 6 Jam Pelajaran (3 Pertemuan) 

A.  Kompetensi Inti 

KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, 

kerjasama, cinta damai, responsive dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B.  Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.8 Menganalisis karakteristik gelombang mekanik 3.8.10 Menelaah gelombang mekanik berdasarkan sumber gelombang. jenis 

gelombang dan besaran fisisnya.  
3.8.11 Mendefinisikan sifat pemantulan gelombang (refleksi). 
3.8.12 Menelaah sifat pemantulan gelombang . 
3.8.13 Mengidentifikasi sifat pembiasan gelombang (refraksi).  
3.8.14 Menerapkan sifat pembiasan gelombang untuk memecahkan masalah. 
3.8.15 Mengidentifikasi sifat lenturan gelombang (difraksi). 
3.8.16 Memberikan ciri khusus sifat lenturan gelombang dalam kasus di 

kehidupan nyata. 
3.8.17 Mengidentifikasi sifat perpaduan gelombang (interferensi). 
3.8.18 Mendeteksi sifat lenturan gelombang dalam kasus di kehidupan nyata. 

4.8 Melakukan percobaan tentang salah satu 
karakteristik gelombang   

4.8.1 Melakukan diskusi kelompok untuk mengetahui gejala gelombang, 
jenis-jenis gelombang, dan besaran-besaran fisisnya 

4.8.2 Melakukan percobaan untuk mengidentifikasi sifat pemantulan dan 
pembiasan gelombang 

4.8.3 Melakukan diskusi kelompok untuk menelaah sifat difraksi dan 
interferensi gelombang 

4.8.4 Mempresentasikan hasil percobaan atau pengamatan. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan I 

5. Siswa mampu menelaah gelombang berdasarkan jenis gelombang  
6. Siswa mampu mengkaji besaran-besaran fisis dalam gelombang  
7. Siswa mampu mengidentifikasi sifat-sifat fisis gelombang. 
8. Siswa mampu menunjukkan sikap toleransi kepada sesama dalam melakukan diskusi dalam kelompok. 
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Pertemuan II 

9. Siswa mampu menelaah sifat pemantulan (refleksi) dan pembiasan (refraksi) gelombang melalui percobaan 
10. Siswa mampu menerapkan konsep sifat pemantulan dan pembiasan gelombang untuk memcahkan masalah yang terkait. 
11. Siswa mampu menunjukkan sikap toleransi kepada sesama dalam melakukan percobaan dalam kelompok. 

Pertemuan III 

12. Siswa mampu mengidentifikasi sifat lenturan (difraksi) dan perpaduan (interferensi) gelombang melalui diskusi kelompok. 
13. Siswa mampu menerapkan konsep sifat difraksi dan interferensi gelombang untuk memecahkan masalah terkait. 
14. Siswa mampu menunjukkan sikap toleransi kepada sesama dalam melakukan diskusi dalam kelompok. 

 

D.   Materi Pembelajaran 

1. Definisi gelombang 
Gelombang didefinisikan sebagai getaran yang merambat. Gelombang mengangkut energy, tetapi tidak mengangkut 
materi, dari satu daerah ke daerah lainnya. 

2. Klasifikasi gelombang 
• Menurut medium perambatannya, gelombang diklasifikasikan menjadi dua, yaitu gelombang mekanik dan gelombang 

elektromagnetik 
1) Gelombang Mekanik 

Gelombang mekanik merupakan gelombang yang berjalan melalui zat perantara yang disebut medium.  
2) Gelombang Elektromagnetik 

Gelombang elektromagnetik merupakan gelombang yang energy dan momentumnya dibawa oleh medan magnet yang 
didapat menjalar melalui vakum atau tanpa membutuhkan medium dalam perambatan gelombangnya.  

• Menurut arah getarnya, gelombang diklasifikasikan menjadi dua, yaitu gelombang transversal dan gelombang longitudinal. 
1) Gelombang Transversal 

Gelombang transversal merupakan gelombang dengan arah getarannya tegak lurus terhadap arah perambatan gelombang. 
Dalam gelombang transversal adapun istilah-istilah penting yaitu sebagai berikut. 
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a) Puncak gelombang, merupakan titik-titik tertinggi gelombang 
b) Dasar gelombang, merupakan titik terendah gelombang 
c) Bukit gelombang, merupakan lengkungan atas gelombang 
d) Lembah gelombang, merupakan lengkungan bawah gelombang 
e) Simpangan merupakan jarak partikel yang dilalui gelombang terhadap titik seimbang 
f) Amplitudo merupakan simpangan terbesar gelombang 
g) Panjang gelombang merupakan jarak dua puncak berurutan. 

2) Gelombang Longitudinal 
Gelombang dengan arah getarannya sejajar dengan arah perambatannnya. Contoh gelombang longitudinal adalah 
gelombang bunyi, dan gelombang pada sebuah slinki.  

3. Sifat-sifat gelombang 
a. Pemantulan Gelombang (Refleksi) 

Pemantulan adalah peristiwa pengembalian seluruh atau sebagian darisuatu berkas partikel atau gelombang bila berlkas 
tersebut bertemu dengan bidang batas antara dua medium. 

b. Pembiasan gelombang (Refraksi) 
Perubahan arah gelombang saat gelombang masuk ke medium baruyang mengakibatkan gelombang bergerak dengan 
kelajuan yang berbedadisebut pembiasan. Pada pembiasan terjadi perubahan laju perambatan. Panjang gelombangnya 
bertambah atau berkurang sesuai denggan perubahan kelajuannya, tetapi tidak ada perubahan frekuensi. 

c. Perpaduan gelombang (interferensi) 
Interferensi gelombang terjadi ketika ada dua buah 
gelombang yang bersatu (berpadu) sehingga menghasilkan pola interferensi  maksimum dan minimum 

d. Pelenturan gelombang (difraksi) 
Difraksi (lenturan) terjadi ketika gelombang melewati sebuah celah sempit. 

4. Periode dan Frekuensi 
Periode merupakan waktu yang diperlukan untuk menempuh satu panjang gelombang. Sedangkan frekuensi merupakan 
banyaknya gelombang yang terbentuk setiap sekon. Hubungan antara periode dan frekuensi yaitu sebagai berikut 

𝑇 =  
1
𝑓
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Keterangan: 
T = periode (s) ; f = frekuensi (Hz) 

5. Cepat rambat gelombang 
Cepat rambat gelombang didefinisikan sebagai jarak yang ditempuh gelombang selama satu sekon. 

𝑣 =  
𝜆
𝑇

 atau 𝑣 =  𝜆𝑓 

Keterangan: 
v = cepat rambat gelombang (m/s) ; 𝜆 = panjang gelombang (m) 

E. Metode Pembelajaran 

a. Model         : Guided Discovery Learning 

b. Metode        : Ceramah aktif, diskusi kelompok, percobaan, dan penugasan. 

c. Pendekatan : Scaffolding 

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media   : smartphone android, spidol, whiteboard. 

2.  Alat/Bahan  : kaca bening, wadah plastic, penggaris, senter, kertas HVS 

3. Sumber Belajar :  

• Interactive Physics Mobile Learning Media dalam smartphone. 

G.   Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

No Kegiatan Tingkat 
pemberian 
Scaffolding 

Jenis 
Interaksi 

Rincian Kegiatan Alokasi 
Waktu Guru  Siswa  
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1. Pendahul
uan  

Environmen
t provision 

Classroom 
organization 

- Membuka kegiatan pembelajaran 
dengan mengucapkan salam dan 
berdoa. 

- Mengecek kesiapan siswa dan 
kehadiran siswa. 

- Menjelaskan fitur dan pengoperasian 
IPMLM berbasis android. 

- Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengenali dan 
mengoperasikan IPMLM berbasis 
android 

- Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya mengenai 
kesulitan yang dihadapi saat 
mengoperasikan IPMLM. 

- Menjawab salam dan 
memulai kegiatan 
pembelajaran dengan berdoa. 

- Mengamati penjelasan oleh 
guru mengenai fitur-fitur 
dalam IPMLM. 

- Mengenali dan 
mengoperasikan fitur-fitur 
dalam IPMLM. 

- Bertanya apabila mengalami 
kesulitan dalam 
mengoperasikan IPMLM 
berbasis android. 

4’ 

Peer 
collaboration 

- Menginformasikan kepada siswa 
bahwa akan ada lembar diskusi yang 
dikerjakan dengan kelompok 
beranggotakan 4-5 orang. Menyesuaikan tempat duduk 

sesuai arahan guru. Sequencing 
and pacing 

Mengatur tempat duduk siswa agar 
memiliki kelompoknya masing-
masing. 

 Apersepsi: 
Guru mengarahkan siswa untuk 
menyaksikan video tentang air yang 
menetes di suatu permukaan air 
yang tenang dalam media IPMLM 
 
Guru bertanya kepada siswa 
 

Siswa menyaksikan video 
dalam media IPMLM 
 
 
 
 
Menjawab pertanyaan dari 
guru 
“permukaannya tenang” 
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“bagaimana keadaan permukaan 
air sebelum terkena tetesan?” 
“apa yang terjadit setelah tetesan 
air mengenai permukaan air?” 
“termasuk jenis gelombang apakah 
yang terjadi pada permukaan air 
tersebut?” 

 
“muncul gelombang” 
 
“tidak tahu” 
 
 

Motivasi : 
- Guru menjelaskan kepada siswa 

manfaat mempelajari materi 
gelombang mekanik, salah satunya 
yaitu untuk mengetahui bagaimana 
pola gelombang yang terjadi pada 
permukaan air yg terkena tetesan air, 
jenis gelombang yang tampak pada 
peristiwa tersebut, dan  bagaimana 
karakteristik gelombang tersebut. 

- Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 
Siswa mengamati penjelasan 
guru. 

   Structured 
task 

Memberikan lembar diskusi kepada 
siswa dan menjelaskan prosedur 
pengerjaannya. 

Menerima soal latihan yang 
diberikan oleh guru. 

2. Kegiatan 
inti 

Explaining,  
Reviewing 
and 
restructurin
g 

Explaining  Stimulasi (Fase 1) 
Menjelaskan konsep dasar 
gelombang mekanik seperti sumber 
gelombang, jenis gelombang, sifat-
sifat gelombang, contoh sumber 
gelombang, dan besaran fisis 
gelombang mekanik. 

Mengamati penjelasan yang 
disampa.kan oleh guru. 

2’ 
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Looking, 
Touching, 
and 
Verbalising  

Identifikasi masalah (Fase 2) 
- mengarahkan siswa untuk membaca 

materi dan mengamati video, foto, 
gambar, maupun animasi dalam 
media IPMLM mengenai materi 
gelombang mekanik 

- Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk merumuskan pertanyaan 
mengenai informasi yang ia 
dapatkan setelah membaca dan 
mengamati materi dalam IPMLM 
dan meminta beberapa siswa untuk 
menyampaikan pertanyaannya 
secara lisan. 

- Membaca materi dan 
mengamati video dalam 
IPMLM. 

- Merumuskan pertanyaan dan 
menyampaikan pertanyaan 
secara lisan. 

4’ 

Prompting 
and probing 

Memberi pertanyaan yang 
mengarahkan siswa ke jawaban 
yang benar 

Menjawab pertanyaan guru. 1’ 

Interpreting 
students 
action and 
talk 

Memperluas jawaban siswa dan 
mengarahkan siswa untuk 
mengidentifikasi pemecahan 
masalah atas pertanyaan yang telah 
dirumuskan siswa. 

Mengamati penjelasan guru. 1’ 

Parallel 
Modelling  
 

Mengarahkan siswa untuk 
membaca petunjuk pengerjaan 
lembar diskusi kelompok. 

Memahami petunjuk 
pengerjaan lembar diskusi. 

2’  

Student 
Explaining 
and 
Justifying,  

Pengumpulan data (Fase 3) 
Membimbing siswa berdiskusi dan 
mengumpulkan data selama 
pengerjaan tugas berlangsung agar 

- Melakukan diskusi kelompok 
sesuai dengan petunjuk pada 
lembar diskusi. 

- Siswa mencari penyelesaian 
dari pertanyaan-pertanyaan 

5’ 
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Interpreting 
Students’ 
Action and 
Talk  

mampu menjawab pertanyaan 
dalam lembar diskusi. 

yang disajikan pada lembar 
diskusi. 

Provision of 
Meaningful 
Context to 
Abstract 
Situation  
 

Pengolahan data dan verifikasi 
(Fase 4) 
Menyajikan konteks nyata yang biasa 
dialami/temui oleh siswa dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai bantuan 
bagi siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam tugas diskusi. 

Siswa mencatat dan 
menganalisis data yang 
diperoleh dari hasil diskusi 

2’ 

Simplifying 
the Problem  

Memberikan analogi sederhana yang 
mengarahkan ke jawaban yang benar 
jika siswa benar-benar mengalami 
kesulitan saat memecahkan masalah 
pada lembar kerja. 

Memahami petunjuk yang 
diberikan oleh guru 

Re-phrasing 
Students’ Talk 
and 
Negotiation 
meanings  
 

- Mengarahkan siswa untuk terlebih 
dahulu membuat jawaban pribadi 
mengenai permasalahan dalam 
lembar kerja sebelum didiskusikan 
dengan anggota kelompok lain. 

- Berdiskusi dengan anggota 
kelompoknya untuk menyepakati 
hasil diskusi berdasarkan jawaban 
dari setiap anggota kelompok. 

- Merumuskan jawaban pribadi 
- Menyampaikan jawaban 

pribadi kepada anggota 
kelompok. 

- Mendengar dan memahami 
jawaban pribadi teman 
kelompok. 

- Membedakan jawaban pribadi 
dengan jawaban anggota 
kelompok. 

- Merumuskan kesepakatan 
jawaban kelompok 
berdasarkan jawaban pribadi 
setiap anggota kelompok yang 
telah disampaikan. 

5’ 
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Generating 
Conceptual 
Discourse  
 

- Meminta beberapa kelompok siswa 
untuk menyampaikan hasil diskusi 
masing-masing kelompoknya. 

- Meminta kelompok siswa lain untuk 
menanggapi hasil diskusi dari 
kelompok yang menyampaikan hasil 
diskusi kelompoknya di depan kelas 
jika ada perbedaan pendapat. 

Menyampaikan saran atau 
jawaban lain yang berbeda 
dengan kelompok yang 
mempresentasikan 
jawabannya. 

10’ 

3. Penutup  developing 
conceptual 
thinking  
 

Making 
conection 

Penutup (Fase 5) 
Mengarahkan siswa untuk 
menghubungkan hasil penugasan 
dan diskusi dengan animasi dan 
pertanyaan di awal pertemuan 
mengenai tetesan air pada 
permukaan air yang tenang. 

Mengaitkan hasil temuan 
dengan pertanyaan yang telah 
dirumuskan di awal 
pembelajaran. 

3’ 

Developing 
representati-
onal tools  
and Making 
Connections  

Meminta siswa mengerjakan 
latihan soal mengenai konsep 
gelombang mekanik. 

Mengerjakan latihan soal 5’ 

Generating 
conceptual 
discourse 

Bersama siswa menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari 

Bersama dengan guru 
menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 

4’ 

  - Memberikan kesempatan peserta 
didik untuk bertanya materi yang 
belum dipahami.  

- Menutup kegiatan pembelajaran. 

Mengajukan pertanyaan 
mengenai materi yang belum 
dipahami. 

 

 



309 
 

Pertemuan II 

No Kegiatan Tingkat 
pemberian 
Scaffolding 

Jenis 
Interaksi 

Rincian Kegiatan Alokasi 
waktu Guru  Siswa  

1. Pendahul
uan  

Environmen
t provision 

Classroom 
organization 

- Membuka kegiatan pembelajaran 
dengan mengucapkan salam dan 
berdoa. 

- Mengecek kesiapan siswa dan 
kehadiran siswa. 

Menjawab salam dan 
memulai kegiatan 
pembelajaran dengan berdoa. 

4’ 

Peer 
collaboration 

- Menginformasikan kepada siswa 
bahwa kelas dibagi ke dalam 
beberapa kelompok yang 
beranggotakan 4 hingga 5 orang 
siswa 

- Mengarahkan siswa untuk duduk 
berkelompok bersama anggota 
kelompoknya. 

Duduk berkelompok sesuai 
intruksi dari guru 

Sequencing 
and pacing 

Mengatur tempat duduk siswa 

 Apersepsi : 
- Menunjukkan animasi gelombang 

air yang mengenai dinding wadah 
dan membentuk pantulan 
gelombang. 

- Guru mengajukan pertanyaan 
berdasarkan animasi tersebut. 
“peristiwa apa yang kalian amati 
dari animasi tersebut?” 
“bagaimana peristiwa itu dapat 
terjadi?” 

- Siswa mengamati animasi 
dalam media IPMLM. 

- Siswa menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru 
mengenai animasi yang ada 
dalam media IPMLM. 

 
“pemantulan” 
 
“tidak tahu” 
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- Membentuk pemahaman awal siswa 
dengan mengarahkan siswa untuk 
mengamati animasi dalam IPMLM 
mengenai gelombang air laut dengan 
kedalaman yang berbeda. 

- Guru mengajukan pertanyaan 
berdasarkan animasi tersebut. 
“adakah perbedaan gelombang air 
laut saat berada pada kedalam yang 
berbeda?” 

 
 
 
 
 
 
 
 
“ada” 
 

Motivasi : 
- Menyampaikan kepada siswa bahwa 

dengan mempelajari sifat 
pemantulan dan pembiasan 
gelombang maka siswa akan 
memahami fenomena yang terjadi 
dalam kehidupan nyata seperti 
pantulan gelombang air dalam 
dinding wadah, dan perbedaan 
gelombang pada air laut dengan 
kedalaman yang berbeda.  

- Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 

 
 
Siswa mengamati penjelasan 
guru. 

   Structured 
task 

membagikan lembar kerja kepada 
setiap kelompok siswa 

Mengkondisikan anggota 
kelompok. 

2. Kegiatan 
inti 

Explaining,  
Reviewing 
and 

Explaining  Stimulasi (Fase 1) 
Menjelaskan konsep dasar sifat 
pemantulan dan pembiasan 
gelombang mekanik. 

Mengamati penjelasan yang 
disampaikan oleh guru. 

2’ 
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restructurin
g 

Looking, 
Touching, and 
Verbalising  

Identifikasi masalah (Fase 2) 
- mengarahkan siswa untuk membaca 

materi dan mengamati 
animasi/gambar/video mengenai 
materi pemantulan dan pembiasan 
gelombang mekanik dalam media 
IPMLM. 

- Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk merumuskan pertanyaan 
mengenai informasi yang ia 
dapatkan setelah membaca dan 
mengamati materi dalam IPMLM 
dan meminta beberapa siswa untuk 
menyampaikan pertanyaannya 
secara lisan. 

- Membaca materi dan 
mengamati 
animasi/gambar/video dalam 
IPMLM. 

- Merumuskan pertanyaan dan 
menyampaikan pertanyaan 
secara lisan. 

4’ 

Prompting 
and Probing  

Memberikan pertanyaan yang 
mengarahkan siswa ke jawaban 
yang benar. 

Menjawab pertanyaan guru. 1’ 

Parallel 
Modelling  
 

Mengarahkan siswa untuk 
membaca petunjuk percobaan dan 
membantu menyiapkan alat dan 
bahan percobaan. 

Memahami petunjuk 
percobaan kemudian 
merangkai alat dan bahan 
percobaan. 

2’  

Student 
Explaining 
and 
Justifying,  
Interpreting 
Students’ 
Action and 
Talk  

Pengumpulan data (Fase 3) 
Membimbing siswa berdiskusi dan 
mengumpulakn data selama 
percobaan pemantulan dan 
pembiasan gelombang berlangsung 
agar mampu menjawab pertanyaan 
dalam lembar kerja. 

- Melakukan percobaan secara 
berkelompok sesuai dengan 
petunjuk pada lembar kerja. 

- Siswa mencari penyelesaian 
dari pertanyaan-pertanyaan 
yang disajikan pada lembar 
kerja melalui percobaan. 

5’ 
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Provision of 
Meaningful 
Context to 
Abstract 
Situation  
 

Pengolahan data dan verifikasi 
(Fase 4) 
Menyajikan konteks nyata yang biasa 
dialami/temui oleh siswa dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai bantuan 
bagi siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam percobaan 
pemantulan dan pembiasan gelombang 
mekanik. 

Siswa mencatat dan 
menganalisis data yang 
diperoleh dari hasil 
percobaan. 

2’ 

Re-phrasing 
Students’ Talk 
and 
Negotiation 
meanings  
 

- Mengarahkan siswa untuk terlebih 
dahulu membuat jawaban pribadi 
mengenai permasalahan dalam 
lembar kerja sebelum didiskusikan 
dengan anggota kelompok lain. 

- Berdiskusi dengan anggota 
kelompoknya untuk menyepakati 
hasil diskusi berdasarkan jawaban 
dari setiap anggota kelompok. 

- Merumuskan jawaban pribadi 
- Menyampaikan jawaban 

pribadi kepada anggota 
kelompok. 

- Mendengar dan memahami 
jawaban pribadi teman 
kelompok. 

- Membedakan jawaban pribadi 
dengan jawaban anggota 
kelompok. 

- Merumuskan kesepakatan 
jawaban kelompok 
berdasarkan jawaban pribadi 
setiap anggota kelompok yang 
telah disampaikan. 

5’ 
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Generating 
Conceptual 
Discourse  
 

- Meminta beberapa kelompok siswa 
untuk menyampaikan hasil diskusi 
masing-masing kelompoknya. 

- Meminta kelompok siswa lain untuk 
menanggapi hasil diskusi dari 
kelompok yang menyampaikan hasil 
diskusi kelompoknya di depan kelas 
jika ada perbedaan pendapat. 
 

Menyampaikan saran atau 
jawaban lain yang berbeda 
dengan kelompok yang 
mempresentasikan 
jawabannya. 

10’ 

3. Penutup  developing 
conceptual 
thinking  
 

Making 
conection 

Penutup (Fase 5) 
Mengarahkan siswa untuk 
menghubungkan hasil percobaan 
dengan animasi dan pertanyaan di 
awal pertemuan. 

Mengaitkan hasil temuan 
dengan pertanyaan yang telah 
dirumuskan di awal 
pembelajaran. 

3’ 

Developing 
representati-
nal tools  
and Making 
Connections  

Meminta siswa mengerjakan 
latihan soal mengenai sifat 
pemantulan dan pembiasan 
gelombang. 

Mengerjakan latihan soal 5’ 

Generating 
conceptual 
discourse 

Bersama siswa menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari 

Bersama dengan guru 
menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 

4’ 

 - Memberikan kesempatan peserta 
didik untuk bertanya materi yang 
belum dipahami.  

- Menutup kegiatan pembelajaran. 

Mengajukan pertanyaan 
mengenai materi yang belum 
dipahami. 
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Pertemuan III 

No Kegiatan Tingkat 
pemberian 
Scaffolding 

Jenis 
Interaksi 

Rincian Kegiatan Alokasi 
Waktu Guru  Siswa  

1. Pendahul
uan  

Environmen
t provision 

Classroom 
organization 

- Membuka kegiatan pembelajaran 
dengan mengucapkan salam dan 
berdoa. 

- Mengecek kesiapan siswa dan 
kehadiran siswa. 

Menjawab salam dan 
memulai kegiatan 
pembelajaran dengan 
berdoa. 

4’ 

Peer 
collaboration 

- Menginformasikan kepada siswa 
bahwa kelas dibagi ke dalam 
beberapa kelompok yang 
beranggotakan 3 hingga 4 orang 
siswa 

- Mengarahkan siswa untuk duduk 
berkelompok Bersama anggota 
kelompoknya. 

Duduk berkelompok sesuai 
intruksi dari guru 

Sequencing 
and pacing 

Mengatur tempat duduk siswa 

 Apersepsi : 
- Guru membentuk pemahaman awal 

siswa dengan menunjukkan gambar 
seorang yang mendengar suara dari 
sudut bangunan sebelum orang 
tersebut melihat sumber suara. 

- Guru mengajukan pertanyaan 
kepada siswa 

“Tampaknya suara mampu 
berbelok melewati sudut sedangkan 
cahaya tidak bisa. Bagaimana itu 

- Siswa mengamati gambar 
yang ditunjukkan oleh guru 

- Siswa menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru 
mengenai gambar yang ada 
dalam media IPMLM sesuai 
dengan arahan guru. 

 
 
“tidak tahu” 
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bisa terjadi? Apakah ada sesuatu 
yang menarik gelombang suara 
hingga akhirnya dia berbelok” 
- Menampilkan gambar seorang anak 

yang berjalan melewati radio yang 
berada di atas meja. 
“pernahkan kalian melakukan hal 
yang sama seperti yang terlihat 
pada ilustrasi tersebut? Jika pernah 
apakah kalian pernah mendengar 
adanya perbedaan kekuatan bunyi 
yang kalian dengan selama berjalan 
sejajar melewati radio di atas meja? 

“bagaimana itu bisa terjadi? Apa 
yang menyebabkan suara radio 
mengalami penguatan dan 
pelemahan saat kita berjalan 
sejajar dengan radio tersebut?” 

 
 
 
 
 
 
 
 
“pernah” 
 
 
 
 
 
 
 
 
“tidak tahu” 

Motivasi : 
- Guru menyampaikan kepada siswa 

bahwa dengan mempelajari sifat 
difraksi dan interferensi gelombang 
maka siswa akan memahami 
bagaimana fenomena pada gambar 
yang ditunjukkan sebelumnya 
mengenai peristiwa pembelokan 
gelombang suara dan peristiwa 
penguatan dan pelemahan suara 
yang terdengar akibat peristiwa 
interferensi gelombang bunyi. 

Siswa menyaksikan gambar 
dalam media IPMLM 
 
 
 
 
 
 
Siswa mengamati 
penjelasan guru. 
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- Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 

   Structured 
task 

membagikan lembar diskusi kepada 
setiap kelompok siswa 

Memahami petunjuk dalam 
lembar diskusi sebelum 
melakukan diskusi. 

2. Kegiatan 
inti 

Explaining,  
Reviewing 
and 
restructurin
g 

Explaining 
 

Stimulasi (Fase 1) 
Menjelaskan konsep dasar sifat 
difraksi dan interferensi 
gelombang. 

Mengamati penjelasan yang 
disampa.kan oleh guru, 

2’ 

Looking, 
Touching, and 
Verbalising 

Identifikasi masalah (Fase 2) 
- mengarahkan siswa untuk membaca 

materi dan mengamati 
animasi/gambar yang menunjukkan 
pola difraksi dan interferensi 
gelombang dalam IPMLM  

- Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk merumuskan pertanyaan 
mengenai informasi yang ia 
dapatkan setelah membaca dan 
mengamati materi dalam IPMLM 
dan meminta beberapa siswa untuk 
menyampaikan pertanyaannya 
secara lisan. 

- Membaca materi dan 
mengamati video dalam 
IPMLM. 

- Merumuskan pertanyaan dan 
menyampaikan pertanyaan 
secara lisan. 

2’ 

Parallel 
Modelling  
 

Mengarahkan siswa untuk 
membaca petunjuk diskusi 
kelompok dan menyebutkan 
sumber-sumber belajar yang 
mampu digunakan oleh siswa untuk 
berdiskusi. 

Memahami petunjuk diskusi 
kelompok 

1’ 

Student 
Explaining 

Pengumpulan data (Fase 3) - Melakukan diskusi 
kelompok sesuai dengan 

10’  
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and 
Justifying,  
Interpreting 
Students’ 
Action and 
Talk  

Membimbing siswa berdiskusi dan 
mengumpulakn data untuk 
menjawab pertanyaan dalam 
lembar diskusi. 

petunjuk pada lembar 
diskusi. 

- Siswa mencari penyelesaian 
dari pertanyaan-pertanyaan 
yang disajikan pada lembar 
diskusi. 

Provision of 
Meaningful 
Context to 
Abstract 
Situation  
 

Pengolahan data (Fase 4) 
Menyajikan konteks nyata yang biasa 
dialami/temui oleh siswa dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai bantuan 
bagi siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam diskusi sifat 
interferensi gelombang 

Siswa mencatat dan 
menganalisis data yang 
diperoleh dari hasil diskusi. 

1’ 

Re-phrasing 
Students’ Talk 
and 
Negotiation 
meanings  
 

- Mengarahkan siswa untuk terlebih 
dahulu membuat jawaban pribadi 
mengenai permasalahan dalam 
lembar diskusi sebelum didiskusikan 
dengan anggota kelompok lain. 

- Berdiskusi dengan anggota 
kelompoknya untuk menyepakati 
hasil diskusi berdasarkan jawaban 
dari setiap anggota kelompok. 

- Merumuskan jawaban 
pribadi 

- Menyampaikan jawaban 
pribadi kepada anggota 
kelompok. 

- Mendengar dan memahami 
jawaban pribadi teman 
kelompok. 

- Membedakan jawaban 
pribadi dengan jawaban 
anggota kelompok. 

- Merumuskan kesepakatan 
jawaban kelompok 
berdasarkan jawaban pribadi 
setiap anggota kelompok 
yang telah disampaikan. 

5’ 
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Generating 
Conceptual 
Discourse  
 

- Meminta beberapa kelompok siswa 
untuk menyampaikan hasil diskusi 
masing-masing kelompoknya. 

- Meminta kelompok siswa lain untuk 
menanggapi hasil diskusi dari 
kelompok yang menyampaikan hasil 
diskusi kelompoknya di depan kelas 
jika ada perbedaan pendapat. 

Menyampaikan saran atau 
jawaban lain yang berbeda 
dengan kelompok yang 
mempresentasikan 
jawabannya. 

10’ 

3. Penutup  developing 
conceptual 
thinking  
 

Making 
conection 

Penutup (Fase 5) 
Mengarahkan siswa untuk 
menghubungkan hasil diskusi 
dengan gambar dan pertanyaan di 
awal pertemuan. 

Mengaitkan hasil temuan 
dengan pertanyaan yang 
telah dirumuskan di awal 
pembelajaran. 

3’ 

Developing 
representatio
nal tools  
and Making 
Connections  

Meminta siswa mengerjakan 
latihan soal mengenai sifat difraksi 
dan interferensi gelombang. 

Mengerjakan latihan soal 10’ 

Generating 
conceptual 
discourse 

Bersama siswa menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari 

Bersama dengan guru 
menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 

4’ 

  - Memberikan kesempatan peserta 
didik untuk bertanya materi yang 
belum dipahami.  

- Menutup kegiatan pembelajaran. 

Mengajukan pertanyaan 
mengenai materi yang 
belum dipahami. 

 
H. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan  
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1. Teknik Penilaian 
a. HOTS 

Pilihan ganda beralasan tertutup 
b. Keterampilan 

1) Praktikum 
Observasi 

2) Portofolio / unjuk kerja 
� Laporan tertulis (LKPD) individu/ kelompok  

c. Toleransi  
Kuisioner/angket dan observasi 
 

2. Instrumen Penilaian 
Soal-soal HOTS, angket, dan lembar observasi (terlampir) 

 

Bima , ……………………… 2019 
Mengetahui, 
Kepala           Guru Mata Pelajaran  
 
 
 
 
 
 
……………………………………        …………………………………….  

NIP.            NIP. 
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Lampiran 33. Lembar kerja peserta didik 
 
 

 

BESARAN-BESARAN DALAM GELOMBANG 

 

 

- Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

 

-  Melakukan percobaan tentang salah satu karakteristik gelombang   

 

 

- Melakukan diskusi kelompok untuk mengetahui gejala gelombang, jenis-jenis 
gelombang, dan besaran-besaran fisisnya 

 

LEMBAR DISKUSI 

KOMPETENSI INTI 

KOMPETENSI DASAR 

INDIKATOR 

Kelompok : 

Nama Anggota : 1. 
 
 2. 

 
3. 

 
4. 
 

Kelas : 
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1. Siswa mampu mengidentifikasi besaran-besaran dalam gelombang mekanik. 
2. siswa mampu merinci besaran-besaran dalam gelombang mekanik. 

Siswa mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengan besaran-besaran 
dalam gelobang mekanik. 

Kegiatan diskusi : 

1. Pengamatan  
Dalam kehidupan sehari-hari, banyak hal yang dapat digunakan untuk 
menggambarkan gelombang. Salah satu ilustrasi yang paling mudah adalah 
gunung dan lembah. Agar anda memahaminya, cobalah perhatikan ilustrasi 
berikut untuk menentukan besaran-besaran dalam gelombang. 
 

2. Prosedur  
Cermatilah ilustrasi gelombang pada cerita dibawah ini! 
Seorang ahli vulkanologi ingin meneliti Gunung Krakatau. Ia menyelam di 
Selat Sunda untuk mengetahui keadaan kaki Gunung Krakatau. Ia menyususri 
badan Krakatau dari arah pelabuhan Merak – Puncak Krakatau – arah 
pelabuhan Bakauhuni. Ternyata waktu yang dibutuhkan  seorang ahli tersebut 
untuk sekali ekspedisi adalah 36 jam. Permukaan laut dianggap titik 
kesetimbangan gelombang, puncak Krakatau sebagai perut gelombang, dan 
kaki-kaki Krakatau yang berada di dalam laut sebagai lembah gelombang. 
 

3. Diskusi  
a. Tetukan yang dimaksud dengan satu gelombang dalam ekspedisi itu 

 

TUJUAN DISKUSI 
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b. Jika diameter gunung diukur dari lingkar kakidi dasar laut sepanjang 636 

m, berapakah panjang gelombang? 
 

c. Periode adalah waktu satu kali menempuh gelombang. Berapakah periode 
ekspedisi? 

 
d. Jika ketinggian gunung 813 m dari permukaan laut dan dianggap 

kedalaman kaki yang berada di laut juga 813 m, berapakah amplitude 
gelombang?  
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e. Berdasarkan hasil diskusi, simpulkan apa saja besaran-besaran dalam 
gelombang serta definisinya. Cocokkan dengan literatur yang ada. 

 

Jawaban masing-masing siswa: 

1. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

2. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

3. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

4. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Jawaban kelompok: 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
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PERCOBAAN SIFAT PEMANTULAN DAN PEMBIASAN GELOMBANG 

 

 

 

- Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 

 

-  Melakukan percobaan tentang salah satu karakteristik gelombang   
-  

 

- Melakukan percobaan untuk mengidentifikasi sifat pemantulan dan pembiasan gelombang 
 
 
 

1. Mengkaji sifat pemantulan gelombang 
2. Membuktikan hukum pemantulan gelombang. 
3. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan sifat pemantulan gelombang. 
4. Mengkaji sifat pembiasan gelombang. 
5. Mengaitkan hasil percobaan dengan kehidupan sehari-hari. 
6. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan sifat pembiasan gelombang. 

 

KOMPETENSI 
DASAR 

INDIKATOR 

TUJUAN DISKUSI 

Kelompok : 

Nama Anggota : 1. 
 

2. 
 
3. 
 
4. 
 

Kelas : 

KOMPETENSI INTI 
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A. Alat dan Bahan 
1. Satu buah wadah plastik bening 
2. Senter  
3. Kertas 
4. Penggaris atau busur derajat 
5. Keping kaca tebal 
6. Dua buah penyangga (boleh menggunakan buku tebal atau balok) 

 
B. Langkah Percobaan dan Pertanyaan Diskusi 

Kegiatan 1 
1. Letakkan wadah berisi air di atas dua buah penyangga yang telah dirangkai 

sedemikian rupa. 

 
2. Arahkan senter dari atas wadah 
3. Gunakan jarimu untuk memberi usikan/gerakan pada permukaan air yang tenang 

dalam wadah. 
4. Amatilah gelombang yang terlihat pada kertas. 
5. Gunakan penggaris atau benda lain sebagai penghalang, kemudian amati apa yang 

terjadi pada gelombang. 
6. Ukur besar sudut gelombang datang terhadap penghalang menggunakan busur derajat 

yang terlihat pada kertas sebanyak 5 kali, kemudian lakukan hal yang sama untuk 
sudut pantul. Catatlah hasil pengukurannya! 

No. Sudut datang (derajat) Sudut pantul (derajat) 
1.   
2.   
3.   
4.   
5.   

Jumlah   
Rerata   

 

7. Dekatkan kemudian jauhkan penghalang saat permukaan air diusik. 
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Pertanyaan Diskusi 
1. Apakah ada perbedaan arah gelombang datang dan gelombang pantul? Jika ada, 

bagaimana arahnya? 

2. Apakah ada perbedaan besar sudut gelombang datang dengan gelombang pantul? 
Berapa perbedaannya? 

3. Apa yang terjadi saat penghalang di dekatkan? 
 

4. Apa yang terjadi saat penghalang dijauhkan? 
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5. Berdasarkan jawaban dari pertanyaan sebelumnya, rumuskan hukum pemantulan 
gelomang! 

 

6. Berikan minimal 3 contoh peristiwa pemantulan gelombang yang anda ketahui dalam 
kehidupan sehari-hari! 

Jawaban masing-masing siswa: 

1. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

2. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

3. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
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7. Apa yang dapat anda simpulkan dari percobaan ini? 

 

8. Jika penghalang memiliki celah kecil, apakah yang terjadi pada gelombang yang 
mengenai penghalang tersebut? 
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Kegiatan 2 

Langkah Percobaan 

1. Rangkai alat percobaan seperti langkah pertama pada kegiatan 1. 
2. Letakkan keping kaca tebal pada wadah berisis air sehingga wadah memiliki dua 

kedalaman yang berbeda, dalam dan dangkal. 
3. Gunakan jarimu untuk memberi usikan/gerakan pada permukaan air yang tenang 

dalam wadah. 
4. Amatilah gelombang yang terlihat pada kertas. 
5. Letakkan keping kaca secara miring, kemudiaan beri usikan denga arah gelombang 

sama lurusnya dengan langkah 3. 
 

Pertanyaan Diskusi 

1. Ukur panjang gelombang di tempat yang dalam dengan yang dangkal, kemudian 
catatlah datanya. 
 

2. Apakah ada perbedaan panjang gelombang (λ) di tempat yang dalam dengan yang 
dangkal? Jelaskan. 
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3. Dengan memperhatikan keadaan gelombang di tempat dalam dan tempat dangkal, 
bagaimana kecepatan gelombang pada kedua daerah tersebut? Adakah perbedaannya? 
Jelaskan! 

 
 

4.  Apa yang terjadi saat keping kaca diletakkan miring sehingga membentuk sudut 
dengan arah gelombang lurus yang datang? Jelaskan peristiwa yang tampak! 

 
5. Dari percobaan yang telah dilakukan pada kegiatan 2, rumuskan kesimpulannya! 
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6. Sebutkan minimal 3 contoh peristiwa pembiasan gelombang mekanik dalam 
kehidupan sehari-hari. 

 

 

Jawaban masing-masing siswa: 

1. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

2. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

3. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

4. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

Jawaban kelompok: 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

 



336 
 

7. Sebuah gelombang datang pada bidang batas antara dua medium dengan sudut datang 
45o. jika indeks bias medium 2 relatif terhadap indeks bias medium 1 (𝑛21) adalah 
1,5. Dengan menggunakan persamaan hukum Snellius (sin 𝑖

sin 𝑟
= 𝑛21), maka tentukan 

sudut biasnya! 
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DIFRAKSI DAN INTERFERENSI GELOMBANG 

 
- Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

 

-  Melakukan percobaan tentang salah satu karakteristik gelombang   

 

 

- Melakukan diskusi kelompok untuk menelaah sifat difraksi dan interferensi gelombang 

 
 
 

1. Menganalisis sifat difraksi dan interferensi gelombang. 
2. Membedakan sifat difraksi dan interferensi gelombang. 
3. Membuat pola sifat difraksi dan interferensi gelombang. 
4. Mengaitkan sifat difraksi dan interferensi gelombang dengan fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari 
5. Menganalisis sifat difraksi dan interferensi gelombang. 
6. Membedakan sifat difraksi dan interferensi gelombang. 
7. Membuat pola sifat difraksi dan interferensi gelombang. 
8. Mengaitkan sifat difraksi dan interferensi gelombang dengan fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari 

KOMPETENSI DASAR 

INDIKATOR 

TUJUAN DISKUSI 

KOMPETENSI INTI 
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A. Alat dan Bahan 
1. Lembar pengamatan 
2. Media IPMLM 
3. Buku sumber lain yang mendukung 

 
B. Lembar Diskusi  

No. Aspek yang dicari Difraksi  Interferensi  
1. Pengertian  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2. Pembagian atau jenis-
jenisnya 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Kelompok : 

Nama Anggota : 1. 
 

2. 
 
3. 
 
4. 
 

Kelas : 
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3. Besaran fisis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

4. Persamaan dalam sifat 
gelombang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

5. Fenomena terkait 
dalam kehidupan 
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C. Pertanyaan diskusi 
1. Apakah perbedaan yang mendasar antara Difraksi gelombang dan Interfrensi 

gelombang ? 

 
2. Sebutkan syarat-syarat terjadinya interferensi gelombang! 
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3. Gambarkan salah satu pola gelombang  difraksi dan interferensi serta keterangan 
gambar! 
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4. Berikan kesimpulan terkait hasil diskusi mengenai sifat difraksi dan interferensi 
gelombang! 

5. dua pengeras suara A dan B, dijalankan oleh penguat yang sama dengan 
memancarkan gelombang-gelombang yang sefase. Jika kecepatan bunyi dalah 350 
m/s, maka hitunglah: 
a. Untuk frekuensi berapakah interferensi konstruktif terjadi di titik P? 
b. Untuk frekuensi berapakah interferensi destruktif terjadi di titik P?
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Lampiran 34. Hasil penilaian kelayakan RPP 
 

pernyataan dosen 1 dosen 2 guru 1 guru 2 guru 3 guru 4 
Kelengkapan identitas dalam RPP  4 4 4 4 4 4 
Kesesuaian Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) dengan KD yang diambil  4 4 4 4 4 4 
Kejelasan penggunaan kata kerja operasional dalam IPK  4 4 4 4 4 4 
Kesesuaian perumusan IPK dengan ranah HOTS (menganalisis, mengevaluasi, 
dan mencipta)  

4 4 4 4 4 4 

Kejelasan penjabaran tujuan pembelajaran  4 4 4 4 4 4 
Kesesuaian perumusan tujuan pembelajaran dengan ranah HOTS 
(menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta)  

3 4 4 4 4 4 

Kesesuaian pendekatan pembelajaran dengan tujuan pembelajaran  3 4 4 4 4 4 
Kesesuaian metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran  4 4 4 4 4 4 
Ketepatan materi dalam memuat konsep karakteristik gelombang mekanik 
yang relevan  

4 4 4 4 4 4 

Ketepatan materi dalam memuat konsep karakteristik gelombang mekanik 
yang relevan 

4 3 4 4 4 4 

Ketepatan materi dalam memuat prinsip karakteristik gelombang mekanik 
yang relevan  

4 4 4 4 4 4 

Ketepatan materi dalam memuat hukum karakteristik gelombang mekanik 
yang relevan  

4 3 4 4 4 4 

Ketepatan materi dalam memuat teori karakteristik gelombang mekanik yang 
relevan  

4 3 4 4 4 4 

Ketepatan materi dalam memuat prosedur karakteristik gelombang mekanik 
yang relevan  

3 4 3 4 4 4 

Kesesuaian sumber belajar dan media pembelajaran dengan materi dan 
kegiatan pembelajaran  

4 4 4 4 4 4 

Kesesuaian skenario pembelajaran dengan sintaks 5M  4 4 4 4 4 4 
Kesesuaian skenario pembelajaran dengan level scaffolding  4 4 4 4 4 4 
Kejelasan skenario pembelajaran dalam mengintegrasikan media IPMLM  4 4 4 4 4 4 
Ketepatan pengalokasian waktu dengan materi dan kegiatan pembelajaran  4 4 4 4 4 4 
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Ketepatan penilaian hasil belajar dapat mengukur kemampuan peserta didik 
berdasarkan indikator HOTS  

4 4 4 4 4 4 

Ketepatan penilaian hasil belajar dapat mengukur toleransi peserta didik 
berdasarkan indikatornya 

4 3 4 4 4 4 

Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan ejaan Bahasa Indonesia baku  4 4 4 4 4 4 
Kejelasan kalimat yang digunakan dalam RPP  3 4 3 4 4 4 
Keterbacaan jenis huruf yang digunakan  3 4 3 4 4 4 
Kejelasan desain tabel setiap halaman  3 4 4 4 4 4 

rata-rata 3.76 3.84 3.88 4 4 4 
rata-rata total 3.91 
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Lampiran 35. Hasil penilaian kelayakan LKPD 
pernyataan dosen 1 dosen 2 guru 1 guru 2 guru3 guru 4 

Kesesuaian judul LKPD dengan KD  4 4 4 4 4 4 
Kesesuaian materi LKPD dengan KD  4 4 4 4 4 3 
Penyusunan kegiatan mendukung HOTS peserta didik  4 3 3 4 4 4 
Penyusunan kegiatan mendukung toleransi peserta didik  3 4 4 4 4 4 
Kejelasan bahasa yang digunakan, sehingga tidak menimbulkan penafsiran 
ganda  

4 4 4 4 4 4 

Kemudahan memahami bahasa yang digunakan 4 4 4 3 4 4 
Kesesuaian penulisan dengan Bahasa Indonesia baku  4 3 4 4 4 4 
Kecukupan tempat yang disediakan untuk jawaban diskusi peserta didik  4 4 4 4 4 4 
Keterbacaan ukuran huruf dalam LKPD  4 4 4 4 4 4 
Kejelasan gambar yang disajikan  4 4 4 4 4 4 
Keefektifan gambar yang disajikan  3 4 4 3 4 4 
Kesesuaian desain setiap halaman  4 3 4 4 4 4 

rata-rata 3.83 3.75 3.92 3.83 4.00 3.92 
rata-rata total 3.88 
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Lampiran 36. Hasil penilaian kelayakan materi ajar 
pernyataan dosen 1 dosen 2 guru 1 guru 2 guru 3 guru 4 

ketercakupan garis besar bab yang disajikan 4 4 4 4 4 4 
materi ajar sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik 4 4 4 3 4 4 
struktur keilmuwan jelas 4 4 4 4 4 3 
materi yang dibahas dalam, luas, dan layak 4 4 4 4 4 4 
materi ajar yang disajikan benar dan tepat 4 4 4 3 4 4 
materi ajar relevan dengan lingkungan sekitar 4 4 4 4 4 4 
adanya kesinambungan materi ajar dengan peserta didik 4 4 4 4 4 4 
penyajian materi ajar dapat menarik dan memotivasi belajar peserta 
didik 

3 4 4 4 4 4 

rata-rata 3.875 4 4 3.75 4 3.875 
rata-rata total 3.92 
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Lampiran 37. Hasil validasi instrument HOTS 

Penilai 
Soal 1A Soal 2A Soal 3A Soal 4A Soal 5A Soal 6A Soal 7A Soal 8A Soal 9A Soal 10A Soal 11A 

Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s 
D1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
D2 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
G1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
G2 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 
G3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
G4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 

jumlah s 18   17   17   18   18   17   17   17   17   18   18 
V Aiken 1   0.94   0.94   1   1   0.94   0.94   0.94   0.94   1   1 

 

Penilai 
Soal 12A Soal 13A Soal 14A Soal 15A Soal 16A Soal 17A Soal 18A Soal 19A Soal 20A Soal 21A Soal 22A 

Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s 
D1 3 2 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
D2 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
G1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
G2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 
G3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 
G4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 

jumlah s 17   18   17   17   17   17   18   18   18   17   17 
V Aiken 0.94   1   0.94   0.94   0.94   0.94   1   1   1   0.94   0.94 
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Penilai 
Soal 23A Soal 24 Soal 25 Soal 26 Soal 27 Soal 28 Soal 29 Soal 30 Soal 31 Soal 32 
Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s 

D1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
D2 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 4 3 4 3 
G1 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
G2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
G3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 2 
G4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 

jumlah s 18   18   17   17   16   17   18   16   17   17 
V Aiken 1   1   0.94   0.94   0.89   0.94   1   0.89   0.94   0.94 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

    
Penilai 

Soal 33 Soal 34 
Skor s Skor s 

D1 4 3 3 2 
D2 4 3 4 3 
G1 4 3 4 3 
G2 4 3 4 3 
G3 4 3 4 3 
G4 4 3 4 3 

jumlah s 18   17 
V Aiken 1   0.94 
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Hasil kelayakan soal HOTS 

pernyataan  dosen 1 dosen 2 guru 1 guru 2 guru 3 guru 4 
Kesesuaian butir soal dengan indikator 4 4 4 4 3 4 
Pertanyaan dirumuskan dengan singkat dan benar 4 3 4 4 3 4 
Hanya terdapat satu jawaban dan satu alasan 4 3 4 4 4 4 
Kesesuaian butir soal dengan tujuan pengukuran 4 4 4 4 4 4 
Terdapat petunjuk mengerjakan soal dengan jelas 4 4 4 4 4 4 
Butir soal dirumuskan dengan jelas 4 4 4 4 3 4 
Butir soal tidak memberi petunjuk atau mengarahkan pada pilihan jawaban yang 
benar 4 4 4 4 3 4 
Pengecoh pada masing-masing soal disusun secara logis 3 4 3 4 3 4 
Panjang kalimat alternatif jawaban relatif sama 3 3 4 3 4 4 
Pilihan jawaban dalam bentuk angka telah diurutkan dengan sesuai 4 4 4 4 3 4 
Masing-masing butir soal tidak tergantung satu sama lain 4 4 4 4 4 4 
Tabel, gambar, diagram dan sejenisnya berfungsi 4 4 4 3 4 4 
Rumusan kalimat dalam butir soal komunikatif dan jelas 4 4 4 3 4 4 
Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda 4 4 4 4 3 4 
Rumusan kalimat dalam butir soal menggunakan bahasa atau kata yang baku 3 4 4 4 4 4 
Pernyataan menggunakan bahasa Indonesia yang mudah dipahami 4 3 4 4 4 4 
Kata-kata singkat dan lugas 4 4 4 4 3 4 

rata-rata 3.82 3.76 3.94 3.82 3.53 4.00 
rata-rata total 3.81 
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Lampiran 38. Hasil validasi angket toleransi 

Penilai 

soal 
1   

soal 
2   

soal 
3   

soal 
4   

soal 
5   

soal 
6   

soal 
7   

soal 
8   

soal 
9   

soal 
10   

Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s 
D1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
D2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 
G1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
G2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
G3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
G4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
jumlah s 17   18   18   18   18   18   17   18   18   18 
V Aiken 0.94   1   1   1   1   1   0.94   1   1   1 

 

Penilai 

soal 
11   

soal 
12   Soal 13 Soal 14 Soal 15 Soal 16 

Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s Skor s 
D1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
D2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 
G1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
G2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
G3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 
G4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 

jumlah s 17   17   18   18   17   17 
V Aiken 0.94   0.94   1   1   0.94   0.94 
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Lampiran 39. Hasil penilaian kelayakan IPMLM oleh ahli materi 
pernyataan D1 G1 G2 G3 G4 

aspek pembelajaran  
Kesesuaian materi karakteristik gelombang mekanik yang disajikan dalam media IPMLM dengan 
standar kompetensi. 4 4 4 4 4 
Kesesuaian materi karakteristik gelombang mekanik yang disajikan dalam media IPMLM dengan 
kompetensi dasar 4 4 4 4 4 
Kesesuaian indikator pembelajaran materi karakteristik gelombang mekanik dengan kompetensi dasar 4 4 4 4 4 
Relevansi antara kompetensi dasar, indikator materi serta evaluasi 4 4 4 4 4 
Kejelasan petunjuk belajar materi karakteristik gelombang mekanik pada IPMLM 3 4 4 4 4 
Kejelasan sasaran program kegiatan pembelajaran dapat memotivasi siswa dalam memahami konsep 
fisika 3 4 4 4 4 
Keruntutan uraian materi karakteristik gelombang mekanik pada media IPMLM secara sistematis, 
sesuai logika dan menyeluruh 3 4 4 4 4 
Penyampaian materi yang diberikan logis  dan masuk akal 4 4 4 4 4 
Penyampaian materi mengikuti prinsip-prinsip pembelajaran 4 4 3 4 4 
Penggunaan gambar/ audio/ video/ animasi memudahkan materi karakteristik gelombang mekanik 4 4 4 3 4 
Kemudahan dalam mengakses IPMLM dalam materi pembelajaran karakteristik gelombang mekanik 4 4 3 4 4 
Kegiatan pembelajaran dapat memotivasi siswa dalam memahami materi karakteristik gelombang 
mekanik 3 4 4 4 4 
Adanya pemberian umpan balik IPMLM dalam memberikan kesempatan respon kepada siswa 3 4 4 4 4 
Ada penilaian (evaluasi) untuk mengukur kemampuan siswa dalam proses pembelajaran 4 4 4 4 4 

Rata-rata 3.64 4.00 3.86 3.93 4.00 
 

aspek materi 
Kebenaran uraian materi karakteristik gelombang mekanik sehingga tidak menimbulkan 
salah tafsir 

4 4 3 4 4 

Keluasan materi yang disajikan dalam IPMLM untuk mencapai tujuan pembelajaran sudah 
sesuai 

4 4 4 4 4 

Kebenaran dalam penggunaan kata dan kemudahan pemahaman uraian materi karakteristik 
gelombang mekanik dalam IPMLM sehingga tidak menimbulkan pemahaman ganda 

3 4 4 4 4 
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Keefektifan penggunaan kalimat yang komunikatif 4 4 4 4 4 
Kesesuaian antar gambar, video, animasi dan teks sehingga tidak menimbulkan salah tafsir 4 3 4 4 3 
Ketepatan istilah-istilah fisika yang digunakan dalam materi karakteristik gelombang 
mekanik  

3 4 3 4 4 

Materi disajikan secara runtut, logis dan sistematis 4 4 4 4 4 
Kesesuaian antar tes karakteristik gelombang mekanik dalam IPMLM dengan kunci jawaban 4 4 4 4 4 
Kesesuaian antar contoh karakteristik gelombang mekanik 4 3 4 4 4 

rata-rata 3.78 3.78 3.78 4.00 3.89 
Rata-rata kedua aspek 3,90 
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Lampiran 40. Hasil penilaian kelayakan IPMLM oleh ahli media  
Pernyataan  D1 G1 G2 G3 G4 

rekayasa perangkat lunak 

Kesesuaian ukuran file IPMLM yang dihasilkan dengan penyimpanan pada smartphone 4 4 4 4 4 
Kejelasan gambar dan animasi yang ditampilkan pada media IPMLM materi karakteristik gelombang mekanik 4 4 4 4 3 
Kelancaran semua program yang dihasilkaan dalam IPMLM saat dijalankan pada smarthphone 3 4 4 3 3 
Kelancaran semua program yang dihasilkaan dalam IPMLM saat dijalankan dalam semua jenis android 3 4 4 4 4 
Kemudahan pengoperasian media IPMLM  4 4 4 4 4 
Keruntutan pengorganisasian dan alur penyajian dalam IPMLM 4 4 3 4 4 
Ketepatan software yang digunakan untuk mengembangkan media IPMLM 3 4 3 4 4 
Kelengkapan petunjuk penggunaan media IPMLM yang memadai, jelas, dan singkat 4 4 4 4 4 
Kekonsistensian tata letak dan bentuk menu navigasi dalam IPMLM 4 4 3 3 4 
Kejelasan desain program pada media IPMLM 4 4 4 4 4 
Kemudahan mengakses tombol kontrol dalam IPMLM 4 4 4 3 4 

Rata-rata 3.73 4.00 3.73 3.73 3.82 
komunikasi visual D1 G1 G2 G3 G4 

Kemudahan penggunaan kata dan kalimat untuk dipahami  4 4 4 4 4 
Kesesuaian penggunaan huruf dan simbol dalam IPMLM sehingga dapat terbaca 4 4 4 4 4 
Ketepatan penulisan simbol dan rumus  4 4 4 4 4 
Kejelasan teks pada media IPMLM sehingga mudah terbaca 4 4 4 4 4 
Kesesuaian tata letak desain komponen dalam media IPMLM (tata letak cover, tombol, dan tampilan layer) 4 4 4 3 4 
Kesesuaian komposisi warna yang ditampilkan sehingga terlihat menarik 4 3 4 4 4 
Ketepatan penggunaan animasi, gambar, dan video dalam mendukung kegiatan pembelajaran 4 4 4 4 4 
Kesesuaian pergerakan animasi dengan keperluan materi pembelajaran karakteristik gelombang mekanik 4 4 4 4 4 
Kemudahan siswa dalam mengontrol media sesuai dengan kecepatan belajarnya 4 4 4 3 4 
Kemudahan guru dalam mengevaluasi hasil belajar siswa dalam media IPMLM 4 3 4 4 4 

rata-rata 4 3.8 4 3.8 4 
rata-rata kedua aspek   3,86 
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Lampiran 41. Output QUEST hasil analisis data HOTS 
a. Output dengan akhiran sh. 
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356 
 

 
b. Output dengan akhiran it. 
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Lampiran 42. Kurva Karakteristik Butir-Butir Soal HOTS (Paket A dan Paket B) 

 

1 - 7

8 - 14

15 - 21

22 - 28

29 - 35

36 - 40

Matrix Plot of Item Characteristic Curv es
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Lampiran 43. Hasil observasi keterlaksanaan RPP 
PERTEMUAN KE-1 

 
Observer 1: Siti Nurmala, S.Pd    Observer 2: Dewi Puspita, S.Pd 

Rincian Kegiatan SMAN 1 Kota Bima SMAN 2 Kota Bima SMAN 4 Kota Bima 

Pendahuluan Observer 
1 

Observer 
2 

Observer 
1 

Observer 
2 

Observer 
1 

Observer 
2 

- Membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
berdoa. 

- Mengecek kesiapan siswa dan kehadiran siswa. 
- Menjelaskan fitur dan pengoperasian IPMLM berbasis android. 
- Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengenali dan 

mengoperasikan IPMLM berbasis android 
- Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 

kesulitan yang dihadapi saat mengoperasikan IPMLM. 

v 
√ 
√ 
√ 
 

√ 
 

√ 

√ 
 

√ 
√ 
 

√ 
 

√ 

√ 
 

√ 
√ 
 

√ 
 

√ 
√ 

√ 
 

√ 
√ 

 
√ 

 
√ 

 

√ 
 

√ 
√ 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
√ 
 

√ 
 

√ 
 

Menginformasikan kepada siswa bahwa akan ada latihan soal yang 
dikerjakan  
dengan teman sebangku. 

v 
√ 

√ 

 
√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 
√ 

 

 
√ 

Mengatur tempat duduk siswa agar setiap siswa memiliki teman 
berdiskusi. 

v 
√ 

√ 

 
√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 
Apersepsi: 
- Guru mengarahkan siswa untuk menyaksikan video tentang air yang 

menetes di suatu permukaan air yang tenang dalam media IPMLM 
- Guru bertanya kepada siswa 
“bagaimana keadaan permukaan air sebelum terkena tetesan?” 
“apa yang terjadit setelah tetesan air mengenai permukaan air?” 
“termasuk jenis gelombang apakah yang terjadi pada permukaan air 
tersebut?” 

v 
√ 
 
 

√ 
 

√ 

 
√ 
 
 

√ 
 

√ 

 
√ 
 
 

√ 
√ 

 
√ 

 
 

√ 
 

 
√ 

 
 

√ 
 

 

 
√ 
 
 

√ 
 

 

Motivasi : 
- Guru menjelaskan kepada siswa manfaat mempelajari materi 

gelombang mekanik, salah satunya yaitu untuk mengetahui 
bagaimana pola gelombang yang terjadi pada permukaan air yg 

v 
√ 
 
 

 
√ 
 
 

 
√ 
 
 

 
√ 

 
 

 
√ 

 
 

 
√ 
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terkena tetesan air, jenis gelombang yang tampak pada peristiwa 
tersebut, dan  bagaimana karakteristik gelombang tersebut. 

- Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 
 
 

√ 
 

 
 
 

√ 
√ 

 
 
 

√ 
√ 

 
 
 

√ 
 

 
 
 

√ 
 

 
 
 

√ 
 

Memberikan soal latihan kepada siswa dan menjelaskan prosedur 
pengerjaannya. 

v 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 
Kegiatan inti       

Stimulasi (Fase 1) 
Menjelaskan konsep dasar gelombang mekanik seperti sumber 
gelombang, jenis gelombang, sifat-sifat gelombang, contoh sumber 
gelombang, dan besaran fisis gelombang mekanik. 

v 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 

Identifikasi masalah (Fase 2) 
- mengarahkan siswa untuk membaca materi dan mengamati video, 

foto, gambar, maupun animasi dalam media IPMLM mengenai 
materi gelombang mekanik 

- Memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan 
pertanyaan mengenai informasi yang ia dapatkan setelah membaca 
dan mengamati materi dalam IPMLM dan meminta beberapa siswa 
untuk menyampaikan pertanyaannya secara lisan. 

v 
√ 
 
 

√ 
 

√ 

 
√ 
 
 

√ 
 

√ 

 
√ 
 
 

√ 
√ 

 
√ 

 
 

√ 
 

 
√ 

 
 

√ 
 

 

 
√ 
 
 

√ 
 

 

Memberi pertanyaan yang mengarahkan siswa ke jawaban yang benar v 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 
Memperluas jawaban siswa dan mengarahkan siswa untuk 
mengidentifikasi pemecahan masalah atas pertanyaan yang telah 
dirumuskan siswa. 

v 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 
Mengarahkan siswa untuk membaca petunjuk pengerjaan tugas 
kelompok yang akan dikerjakan berkelompok dengan teman sebangku. 

v 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 
Pengumpulan data (Fase 3) 

Membimbing siswa berdiskusi dan mengumpulkan data selama 
pengerjaan tugas berlangsung agar mampu menjawab pertanyaan 
dalam lembar kerja. 

v 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 

Pengolahan data dan verifikasi (Fase 4) v 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 
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Menyajikan konteks nyata yang biasa dialami/temui oleh siswa dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai bantuan bagi siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam tugas diskusi. 

√ √ √ √  √ 

Memberikan analogi sederhana yang mengarahkan ke jawaban yang 
benar jika siswa benar-benar mengalami kesulitan saat memecahkan 
masalah pada lembar kerja. 

v 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 
- Mengarahkan siswa untuk terlebih dahulu membuat jawaban pribadi 

mengenai permasalahan dalam lembar kerja sebelum didiskusikan 
dengan anggota kelompok lain. 

- Berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk menyepakati hasil 
diskusi berdasarkan jawaban dari setiap anggota kelompok. 

v 
√ 
 
 

√ 
 

√ 

 
√ 
 
 

√ 
 

√ 

 
√ 
 
 

√ 
√ 

 
√ 

 
 

√ 
 

 
√ 

 
 

√ 
 

 

 
√ 
 
 

√ 
 

 
- Meminta beberapa kelompok siswa untuk menyampaikan hasil 

diskusi masing-masing kelompoknya. 
- Meminta kelompok siswa lain untuk menanggapi hasil diskusi dari 

kelompok yang menyampaikan hasil diskusi kelompoknya di depan 
kelas jika ada perbedaan pendapat. 

v 
√ 
 
 

√ 
 

√ 

 
√ 
 
 

√ 
 

√ 

 
√ 
 
 

√ 
√ 

 
√ 

 
 

√ 
 

 
√ 

 
 

√ 
 

 

 
√ 
 
 

√ 
 

 
Penutup       

Penutup (Fase 5) 
Mengarahkan siswa untuk menghubungkan hasil penugasan dan 
diskusi dengan animasi dan pertanyaan di awal pertemuan mengenai 
tetesan air pada permukaan air yang tenang. 

v 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 

Meminta siswa mengerjakan latihan soal mengenai konsep gelombang 
mekanik. 

v 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 
Bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari √ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
- Memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya materi yang 

belum dipahami.  
Menutup kegiatan pembelajaran. 

v 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 
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Pertemuan ke-2 
Observer 1: Siti Nurmala, S.Pd    Observer 2: Dewi Puspita, S.Pd 

Rincian Kegiatan SMAN 1 Kota Bima SMAN 2 Kota Bima SMAN 4 Kota Bima 

Pendahuluan Observer 
1 

Observer 
2 

Observer 
1 

Observer 
2 

Observer 
1 

Observer 
2 

- Membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
berdoa. Mengecek kesiapan siswa dan kehadiran siswa. 

v 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 
- Menginformasikan kepada siswa bahwa kelas dibagi ke dalam 

beberapa kelompok yang beranggotakan 3 hingga 4 orang siswa 
- Mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok bersama anggota 

kelompoknya. 

√ 
 

√ 
√ 

√ 
 

√ 
√ 

√ 
 

√ 

√ 
 

√ 
√ 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
√ 

Mengatur tempat duduk siswa √ 
√ 
√ 

√ 
X 

√ 
X 

√ 
X 

 
X 

√ 
Apersepsi : 
- Menunjukkan animasi gelombang air yang mengenai dinding wadah 

dan membentuk pantulan gelombang. 
- Guru mengajukan pertanyaan berdasarkan animasi tersebut. 

“peristiwa apa yang kalian amati dari animasi tersebut?” 
“bagaimana peristiwa itu dapat terjadi?” 

- Membentuk pemahaman awal siswa dengan mengarahkan siswa 
untuk mengamati animasi dalam IPMLM mengenai gelombang air 
laut dengan kedalaman yang berbeda. 

- Guru mengajukan pertanyaan berdasarkan animasi tersebut. 
“adakah perbedaan gelombang air laut saat berada pada kedalam 
yang berbeda?” 

v 
√ 
 

√ 
 

√ 
 
 
 

√ 
 

√ 

 
√ 
 

√ 
 

√ 
 
 
 

√ 
 

√ 

 
√ 
 

√ 
 

√ 
 
 
 

√ 
 

√ 

 
√ 
 

√ 
 

√ 
 
 
 

√ 
 

√ 

 
√ 
 

√ 
 

√ 
 
 
 

√ 
 

 

 
√ 
 

√ 
 

√ 
 
 
 

√ 
 

√ 
Motivasi : 
- Menyampaikan kepada siswa bahwa dengan mempelajari sifat 

pemantulan dan pembiasan gelombang maka siswa akan memahami 
fenomena yang terjadi dalam kehidupan nyata seperti pantulan 
gelombang air dalam dinding wadah, dan perbedaan gelombang pada 
air laut dengan kedalaman yang berbeda.  

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 
√ 
 
 
 
 

√ 
√ 

 
√ 
 
 
 
 

√ 
√ 

 
√ 
 
 
 
 

√ 
 

√ 

 
√ 
 
 
 
 

√ 
√ 

√ 
 
 
 
 
 

√ 
 

√ 
 
 
 
 
 

√ 
√ 
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membagikan lembar kerja kepada setiap kelompok siswa v 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 
Kegiatan inti       

Stimulasi (Fase 1) 
Menjelaskan konsep dasar sifat pemantulan dan pembiasan gelombang 
mekanik. 

v 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 
Identifikasi masalah (Fase 2) 
- mengarahkan siswa untuk membaca materi dan mengamati 

animasi/gambar/video mengenai materi pemantulan dan pembiasan 
gelombang mekanik dalam media IPMLM. 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan 
pertanyaan mengenai informasi yang ia dapatkan setelah membaca 
dan mengamati materi dalam IPMLM dan meminta beberapa siswa 
untuk menyampaikan pertanyaannya secara lisan. 

v 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 

Memberikan pertanyaan yang mengarahkan siswa ke jawaban yang 
benar. 

v 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 
Mengarahkan siswa untuk membaca petunjuk percobaan dan 
membantu menyiapkan alat dan bahan percobaan. 

v 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 
Pengumpulan data (Fase 3) 

Membimbing siswa berdiskusi dan mengumpulakn data selama 
percobaan pemantulan dan pembiasan gelombang berlangsung agar 
mampu menjawab pertanyaan dalam lembar kerja. 

v 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 

Pengolahan data dan verifikasi (Fase 4) 
Menyajikan konteks nyata yang biasa dialami/temui oleh siswa dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai bantuan bagi siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam percobaan pemantulan dan pembiasan gelombang 
mekanik. 

v 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 

- Mengarahkan siswa untuk terlebih dahulu membuat jawaban pribadi 
mengenai permasalahan dalam lembar kerja sebelum didiskusikan 
dengan anggota kelompok lain. 
Berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk menyepakati hasil 
diskusi berdasarkan jawaban dari setiap anggota kelompok. 

v 
√ 
 
 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 
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- Meminta beberapa kelompok siswa untuk menyampaikan hasil 
diskusi masing-masing kelompoknya. 

- Meminta kelompok siswa lain untuk menanggapi hasil diskusi dari 
kelompok yang menyampaikan hasil diskusi kelompoknya di depan 
kelas jika ada perbedaan pendapat. 

v 
√ 
√ 

√ 

 
√ 
√ 
 

√ 

 
√ 
√ 
 

√ 

 
√ 
√ 
 

√ 

 
√ 
√ 
 

 

 
√ 
√ 
 

√ 
Penutup       

Penutup (Fase 5) 
Mengarahkan siswa untuk menghubungkan hasil percobaan dengan 
animasi dan pertanyaan di awal pertemuan. 

v 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 
Meminta siswa mengerjakan latihan soal mengenai sifat pemantulan 
dan pembiasan gelombang. 

v 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
X 

√ 

 
X 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 
Bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari v 

√ 
√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 
- Memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya materi yang 

belum dipahami.  
- Menutup kegiatan pembelajaran. 

v 
√ 
√ 

√ 

 
√ 
√ 
 

√ 

 
√ 
√ 

√ 

 
√ 
√ 

√ 

 
√ 
√ 

 

 
√ 
√ 

√ 

 
Pertemuan ke-3 

Observer 1: Siti Nurmala, S.Pd    Observer 2: Dewi Puspita, S.Pd 
Rincian Kegiatan SMAN 1 Kota Bima SMAN 2 Kota Bima SMAN 4 Kota Bima 

Pendahuluan Observer 
1 

Observer 
2 

Observer 
1 

Observer 
2 

Observer 
1 

Observer 
2 

- Membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
berdoa. 

- Mengecek kesiapan siswa dan kehadiran siswa. 

√ 
 

√ 
√ 

√ 
 

√ 
√ 

√ 
 

√ 

√ 
 

√ 
√ 

√ 
 

√ 
 

√ 
 

√ 
√ 

- Menginformasikan kepada siswa bahwa kelas dibagi ke dalam 
beberapa kelompok yang beranggotakan 3 hingga 4 orang siswa 

- Mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok Bersama anggota 
kelompoknya. 

√ 
 
 

√ 

√ 
 
 

√ 

√ 
 
 

√ 

√ 
 
 

√ 

√ 
 
 

√ 

√ 
 
 

√ 
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√ √ √ √  √ 
Mengatur tempat duduk siswa v 

√ 
√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 
Apersepsi : 
- Guru membentuk pemahaman awal siswa dengan menunjukkan 

gambar seorang yang mendengar suara dari sudut bangunan sebelum 
orang tersebut melihat sumber suara. 

- Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa 
“Tampaknya suara mampu berbelok melewati sudut sedangkan cahaya 
tidak bisa. Bagaimana itu bisa terjadi? Apakah ada sesuatu yang 
menarik gelombang suara hingga akhirnya dia berbelok.” 
- Menampilkan gambar gelembung sambung yang terlihat warna-

warni. 
“bagaimana itu bisa terjadi? Apa yang menyebabkan gelembung 
terlihat warna-warni?” 

v 
√ 
 
 

√ 
 
 

√ 
√ 

 
√ 
 
 

√ 
 
 

√ 
 
 

√ 

 
√ 
 
 

√ 
 
 

√ 
 
 

√ 

 
√ 
 
 

√ 
 
 

√ 
 
 

√ 

 
√ 
 
 

√ 
 
 

√ 
 
 

 

 
√ 
 
 

√ 
 
 

√ 
 
 

√ 

Motivasi : 
- Guru menyampaikan kepada siswa bahwa dengan mempelajari sifat 

difraksi dan interferensi gelombang maka siswa akan memahami 
bagaimana fenomena pada gambar yang ditunjukkan sebelumnya 
mengenai peristiwa pembelokan gelombang suara dan pelangi yang 
terlihat pada gelembung sabun. 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

v 
√ 
 
 
 
 

√ 

 
√ 
 
 
 
 

√ 

 
√ 
 
 
 
 

√ 

 
√ 
 
 
 
 

√ 

 
√ 
 
 
 
 

√ 

 
√ 
 
 
 
 

√ 
membagikan lembar diskusi kepada setiap kelompok siswa v 

√ 
√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 
Kegiatan inti       

Stimulasi (Fase 1) 
Menjelaskan konsep dasar sifat difraksi dan interferensi gelombang. 

v 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 
Identifikasi masalah (Fase 2) 
- mengarahkan siswa untuk membaca materi dan mengamati 

animasi/gambar yang menunjukkan pola difraksi dan interferensi 
gelombang dalam IPMLM  

- Memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan 
pertanyaan mengenai informasi yang ia dapatkan setelah membaca 

v 
√ 
 
 
 

√ 

 
√ 
 
 
 

√ 

 
√ 
 
 
 

√ 

 
√ 
 
 
 

√ 

 
√ 
 
 
 

√ 

 
√ 
 
 
 

√ 
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dan mengamati materi dalam IPMLM dan meminta beberapa siswa 
untuk menyampaikan pertanyaannya secara lisan. 

 

Mengarahkan siswa untuk membaca petunjuk diskusi kelompok dan 
menyebutkan sumber-sumber belajar yang mampu digunakan oleh 
siswa untuk berdiskusi. 

v 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 
Pengumpulan data (Fase 3) 

Membimbing siswa berdiskusi dan mengumpulakn data untuk 
menjawab pertanyaan dalam lembar diskusi. 

v 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 
Pengolahan data (Fase 4) 
Menyajikan konteks nyata yang biasa dialami/temui oleh siswa dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai bantuan bagi siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam diskusi sifat interferensi gelombang 

v 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 

- Mengarahkan siswa untuk terlebih dahulu membuat jawaban pribadi 
mengenai permasalahan dalam lembar diskusi sebelum didiskusikan 
dengan anggota kelompok lain. 

- Berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk menyepakati hasil 
diskusi berdasarkan jawaban dari setiap anggota kelompok. 

v 
√ 
 

√ 

 
√ 
 

√ 

 
√ 
 

√ 
√ 

 
√ 
 

√ 
√ 

 
√ 
 

√ 

 
√ 
 

√ 

- Meminta beberapa kelompok siswa untuk menyampaikan hasil 
diskusi masing-masing kelompoknya. 

- Meminta kelompok siswa lain untuk menanggapi hasil diskusi dari 
kelompok yang menyampaikan hasil diskusi kelompoknya di depan 
kelas jika ada perbedaan pendapat. 

√ 
 

√ 

√ 
 

√ 
 

√ 

√ 
 

√ 
√ 

√ 
 

√ 
√ 

√ 
 

√ 

√ 
 

√ 

Penutup       
Penutup (Fase 5) 
Mengarahkan siswa untuk menghubungkan hasil diskusi dengan 
gambar dan pertanyaan di awal pertemuan. 

v 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
√ 

 

 
√ 

√ 
Meminta siswa mengerjakan latihan soal mengenai sifat difraksi dan 
interferensi gelombang gelombang. 

v 
√ 

√ 

 
√ 

√ 

 
X 

√ 

 
X 

√ 

 
X 

 

 
X 

√ 
Bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari √ 

√ 
√ 

√ 
√ 

√ 
√ 

√ 
√ 

 
√ 

√ 
- Memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya materi yang 

belum dipahami.  
X 

√ 
X 

√ 
√ 

√ 
√ 

√ 
√ 

 
√ 

√ 
- Menutup kegiatan pembelajaran √ √ √ √ √ √ 
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Lampiran 44. Hasil respon siswa  terhadap IPMLM dan Pembelajaran 
 
SMAN 1 Kota Bima 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

No.    Inisial  
siswa 

IPMLM pembelajaran No.  Inisial  
siswa 

IPMLM pembelajaran 
jumlah rerata  jumlah rerata  jumlah rerata  jumlah rerata  

1 aj 110 3.67 108 3.60 17 lkw 117 3.90 112 3.73 
2 akl 119 3.97 115 3.83 18 lpd 118 3.93 100 3.33 
3 asv 103 3.43 119 3.97 19 mut 120 4.00 94 3.13 
4 adf 108 3.60 104 3.47 20 msl 101 3.37 104 3.47 
5 aaj 115 3.83 108 3.60 21 mpe 114 3.80 96 3.20 
6 bkd 117 3.90 115 3.83 22 mmz 93 3.10 90 3.00 
7 bbj 102 3.40 112 3.73 23 mkw 115 3.83 115 3.83 
8 byu 118 3.93 95 3.17 24 ma 108 3.60 106 3.53 
9 dt 100 3.33 106 3.53 25 mh 112 3.73 95 3.17 

10 dsb 120 4.00 100 3.33 26 mdc 118 3.93 99 3.30 
11 ekb 115 3.83 99 3.30 27 mir 102 3.40 115 3.83 
12 esz 118 3.93 116 3.87 28 nia 105 3.50 103 3.43 
13 fr 119 3.97 107 3.57 29 yzh 119 3.97 91 3.03 
14 isy 101 3.37 104 3.47 30 ywe 120 4.00 117 3.90 
15 ipo 116 3.87 95 3.17 31 wty 100 3.33 107 3.57 
16 lld 100 3.33 109 3.63 32 nia 106 3.53 115 3.83 
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SMAN 2 Kota Bima 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No.    Inisial  
siswa 

IPMLM pembelajaran No.  Inisial  
siswa 

IPMLM pembelajaran 
jumlah rerata  jumlah rerata  jumlah rerata  jumlah rerata  

1 aod 110 3.67 108 3.60 17 mgj 95 3.17 111 3.70 
2 akp 119 3.97 115 3.83 18 mwl 103 3.43 94 3.13 
3 adl 103 3.43 119 3.97 19 mch 113 3.77 103 3.43 
4 asc 108 3.60 104 3.47 20 mmr 107 3.57 105 3.50 
5 ayt 115 3.83 108 3.60 21 mwc 95 3.17 93 3.10 
6 cit 117 3.90 115 3.83 22 mai 109 3.63 90 3.00 
7 dpw 102 3.40 112 3.73 23 pqs 119 3.97 100 3.33 
8 dcj 118 3.93 95 3.17 24 tur 105 3.50 103 3.43 
9 eef 100 3.33 106 3.53 25 trg 115 3.83 94 3.13 

10 eho 120 4.00 100 3.33 26 uw 119 3.97 92 3.07 
11 hwl 115 3.83 99 3.30 27 urp 120 4.00 95 3.17 
12 hps 118 3.93 116 3.87 28 vkl 106 3.53 118 3.93 
13 hyf 119 3.97 107 3.57 29 vgd 98 3.27 95 3.17 
14 leu 101 3.37 104 3.47 30 wjs 100 3.33 109 3.63 
15 ldv 116 3.87 95 3.17 31 wor 105 3.50 116 3.87 
16 mot 100 3.33 109 3.63 32 wwa  98 3.27 95 3.17 
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SMAN 4 Kota Bima 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No.    Inisial  
siswa 

IPMLM pembelajaran No.  Inisial  
siswa 

IPMLM pembelajaran 
jumlah rerata  jumlah rerata  jumlah rerata  jumlah rerata  

1 abu 100 3.33 93 3.10 17 moz 104 3.47 111 3.70 
2 aoz 117 3.90 120 4.00 18 mna 103 3.43 104 3.47 
3 alb 120 4.00 104 3.47 19 riz 116 3.87 114 3.80 
4 crg 105 3.50 113 3.77 20 rrf 98 3.27 106 3.53 
5 cjs 117 3.90 104 3.47 21 rwh 117 3.90 118 3.93 
6 dk 120 4.00 117 3.90 22 rus 104 3.47 115 3.83 
7 fus 107 3.57 98 3.27 23 tu 119 3.97 102 3.40 
8 hpa 103 3.43 103 3.43 24 tdz 105 3.50 113 3.77 
9 hkx 98 3.27 114 3.80 25 voe 102 3.40 91 3.03 

10 kls 116 3.87 106 3.53 26 vyh 114 3.80 120 4.00 
11 kof 109 3.63 113 3.77 27 wj 108 3.60 95 3.17 
12 msj 111 3.70 114 3.80 28 wbd 119 3.97 114 3.80 
13 mow 106 3.53 103 3.43 29 wp 112 3.73 117 3.90 
14 mfl 119 3.97 108 3.60 30 zkj 104 3.47 106 3.53 
15 mps 106 3.53 103 3.43 31 zz 116 3.87 112 3.73 
16 mbe 119 3.97 106 3.53 32 moz 104 3.47 111 3.70 
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Lampiran 45. Hasil penilaian HOTS siswa 
a. Kelas kontrol 

Inisial 
siswa pretest  kategori posttest  kategori 

Inisial 
siswa 

pretest  kategori posttest  kategori 

ark 50.00 CUKUP 64.13 BAIK br 50.00 CUKUP 75.00 SANGAT BAIK 
ath 43.48 KURANG 73.91 BAIK bol 53.26 CUKUP 63.04 BAIK 
ars 44.57 KURANG 70.65 BAIK fjc 47.83 KURANG 76.09 SANGAT BAIK 

aap 51.09 CUKUP 76.09 SANGAT BAIK fka 51.09 CUKUP 70.65 BAIK 
ae 54.35 CUKUP 77.17 SANGAT BAIK hys 54.35 CUKUP 77.17 SANGAT BAIK 
bp 50.00 CUKUP 75.00 SANGAT BAIK hob 53.26 CUKUP 77.17 SANGAT BAIK 
bb 56.52 CUKUP 70.65 BAIK klw 46.74 KURANG 71.74 BAIK 

btg 55.43 CUKUP 73.91 BAIK ksm 47.83 KURANG 71.74 BAIK 
drh 53.26 CUKUP 78.26 SANGAT BAIK mop 51.09 CUKUP 54.35 CUKUP 
dd 55.43 CUKUP 71.74 BAIK mma 55.43 CUKUP 63.04 BAIK 

dfg 52.17 CUKUP 76.09 SANGAT BAIK mdc 53.26 CUKUP 60.87 CUKUP 
er 57.61 CUKUP 72.83 BAIK mrt 52.17 CUKUP 59.78 CUKUP 

gvn 55.43 CUKUP 71.74 BAIK mpw 54.35 CUKUP 65.22 BAIK 
gy 54.35 CUKUP 73.91 BAIK mka 53.26 CUKUP 68.48 BAIK 
ilo 47.83 KURANG 76.09 SANGAT BAIK mey 50.00 CUKUP 66.30 BAIK 

ll 53.26 CUKUP 75.00 SANGAT BAIK ngi 54.35 CUKUP 73.91 BAIK 
lps 50.00 CUKUP 76.09 SANGAT BAIK nfo 47.83 KURANG 71.74 BAIK 

mhr 42.39 KURANG 69.57 BAIK nnu 51.09 CUKUP 76.09 SANGAT BAIK 
mmj 47.83 KURANG 75.00 SANGAT BAIK vck 51.09 CUKUP 75.00 SANGAT BAIK 

mk 48.91 KURANG 78.26 SANGAT BAIK vlq 45.65 KURANG 78.26 SANGAT BAIK 
mnr 54.35 CUKUP 75.00 SANGAT BAIK wsi 43.48 KURANG 80.43 SANGAT BAIK 
mnb 51.09 CUKUP 71.74 BAIK wgr 53.26 CUKUP 80.43 SANGAT BAIK 
mm 44.57 KURANG 70.65 BAIK asw 46.74 KURANG 59.78 CUKUP 
ozg 46.74 KURANG 73.91 BAIK aak 43.48 KURANG 57.61 CUKUP 
yta 47.83 KURANG 76.09 SANGAT BAIK apr 51.09 CUKUP 68.48 BAIK 
yyz 48.91 KURANG 76.09 SANGAT BAIK abm 47.83 KURANG 65.22 BAIK 
wr 53.26 CUKUP 77.17 SANGAT BAIK bru 40.22 KURANG 60.87 CUKUP 

wjk 54.35 CUKUP 75.00 SANGAT BAIK bw 47.83 KURANG 64.13 BAIK 
aas 52.17 CUKUP 68.48 BAIK bks 43.48 KURANG 65.22 BAIK 

asw 48.91 KURANG 60.87 CUKUP fj 42.39 KURANG 70.65 BAIK 
akr 54.35 CUKUP 56.52 CUKUP fla 42.39 KURANG 61.96 CUKUP 
ah 52.17 CUKUP 59.78 CUKUP gh 35.87 KURANG 69.57 BAIK 
aj 56.52 CUKUP 60.87 CUKUP gut 39.13 KURANG 66.30 BAIK 

bst 55.43 CUKUP 70.65 BAIK jwe 42.39 KURANG 64.13 BAIK 
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Inisial 
siswa pretest  kategori posttest  kategori 

jdc 38.04 KURANG 71.74 BAIK 
ksi 42.39 KURANG 76.09 SANGAT BAIK 
lfg 40.22 KURANG 79.35 SANGAT BAIK 
lk 44.57 KURANG 68.48 BAIK 

lso 45.65 KURANG 72.83 BAIK 
mmo 41.30 KURANG 69.57 BAIK 
mpe 35.87 KURANG 77.17 SANGAT BAIK 
mcr 42.39 KURANG 73.91 BAIK 
mv 38.04 KURANG 64.13 BAIK 
nty 35.87 KURANG 75.00 SANGAT BAIK 
rre 44.57 KURANG 63.04 BAIK 
ris 45.65 KURANG 79.35 SANGAT BAIK 

rpw 43.48 KURANG 76.09 SANGAT BAIK 
tfk 40.22 KURANG 61.96 CUKUP 
uk 38.04 KURANG 66.30 BAIK 

usp 41.30 KURANG 71.74 BAIK 
vqj 44.57 KURANG 59.78 CUKUP 
vu 40.22 KURANG 73.91 BAIK 

 

b. Kelas eksperimen 

Inisial 
siswa pretest  kategori posttest  kategori 

Inisial 
siswa 

pretest  kategori posttest  kategori 

aj 46.74 KURANG 84.78 SANGAT BAIK lpd 51.09 CUKUP 82.61 SANGAT BAIK 
akl 48.91 KURANG 88.04 SANGAT BAIK mut 52.17 CUKUP 79.35 SANGAT BAIK 
asv 47.83 KURANG 83.70 SANGAT BAIK msl 55.43 CUKUP 77.17 SANGAT BAIK 
adf 53.26 CUKUP 81.52 SANGAT BAIK mpe 57.61 CUKUP 83.70 SANGAT BAIK 
aaj 51.09 CUKUP 79.35 SANGAT BAIK mmz 51.09 CUKUP 81.52 SANGAT BAIK 

bkd 52.17 CUKUP 83.70 SANGAT BAIK mkw 50.00 CUKUP 79.35 SANGAT BAIK 
bbj 54.35 CUKUP 77.17 SANGAT BAIK ma 57.61 CUKUP 86.96 SANGAT BAIK 
byu 46.74 KURANG 80.43 SANGAT BAIK mh 54.35 CUKUP 89.13 SANGAT BAIK 

dt 50.00 CUKUP 80.43 SANGAT BAIK mdc 54.35 CUKUP 88.04 SANGAT BAIK 
dsb 54.35 CUKUP 82.61 SANGAT BAIK mir 56.52 CUKUP 90.22 SANGAT BAIK 
ekb 51.09 CUKUP 85.87 SANGAT BAIK nv 53.26 CUKUP 83.70 SANGAT BAIK 
esz 50.00 CUKUP 80.43 SANGAT BAIK nia 51.09 CUKUP 86.96 SANGAT BAIK 

fr 52.17 CUKUP 84.78 SANGAT BAIK yzh 59.78 CUKUP 81.52 SANGAT BAIK 
isy 53.26 CUKUP 76.09 SANGAT BAIK ywe 50.00 CUKUP 84.78 SANGAT BAIK 
ipo 48.91 KURANG 77.17 SANGAT BAIK wty 52.17 CUKUP 85.87 SANGAT BAIK 
lld 52.17 CUKUP 78.26 SANGAT BAIK aod 54.35 CUKUP 79.35 SANGAT BAIK 

lkw 48.91 KURANG 79.35 SANGAT BAIK akp 45.65 KURANG 65.22 BAIK 
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adl 45.65 KURANG 75.00 SANGAT BAIK Wwa 45.65 KURANG 79.35 SANGAT BAIK 
asc 46.74 KURANG 77.17 SANGAT BAIK abu 46.74 KURANG 84.78 SANGAT BAIK 
ayt 47.83 KURANG 71.74 BAIK aoz 47.83 KURANG 81.52 SANGAT BAIK 
cit 48.91 KURANG 80.43 SANGAT BAIK alb 48.91 KURANG 64.13 BAIK 

dpw 44.57 KURANG 79.35 SANGAT BAIK crg 44.57 KURANG 68.48 BAIK 
dcj 41.30 KURANG 83.70 SANGAT BAIK cjs 41.30 KURANG 71.74 BAIK 
eef 47.83 KURANG 75.00 SANGAT BAIK dk 47.83 KURANG 63.04 BAIK 

eho 45.65 KURANG 77.17 SANGAT BAIK fus 45.65 KURANG 70.65 BAIK 
hwl 41.30 KURANG 78.26 SANGAT BAIK hpa 45.65 KURANG 75.00 SANGAT BAIK 
hps 41.30 KURANG 76.09 SANGAT BAIK hkx 41.30 KURANG 72.83 BAIK 
hyf 35.87 KURANG 84.78 SANGAT BAIK kls 43.48 KURANG 76.09 SANGAT BAIK 
leu 44.57 KURANG 86.96 SANGAT BAIK kof 44.57 KURANG 67.39 BAIK 
ldv 50.00 CUKUP 80.43 SANGAT BAIK msj 50.00 CUKUP 81.52 SANGAT BAIK 

mot 45.65 KURANG 83.70 SANGAT BAIK mow 42.39 KURANG 65.22 BAIK 
mgj 53.26 CUKUP 80.43 SANGAT BAIK mfl 44.57 KURANG 76.09 SANGAT BAIK 

mwl 36.96 KURANG 86.96 SANGAT BAIK mps 53.26 CUKUP 75.00 SANGAT BAIK 
mch 48.91 KURANG 85.87 SANGAT BAIK mbe 36.96 KURANG 71.74 BAIK 
mmr 44.57 KURANG 84.78 SANGAT BAIK moz 48.91 KURANG 77.17 SANGAT BAIK 
mwc 46.74 KURANG 90.22 SANGAT BAIK mna 44.57 KURANG 80.43 SANGAT BAIK 
mai 46.74 KURANG 81.52 SANGAT BAIK riz 46.74 KURANG 73.91 BAIK 
pqs 41.30 KURANG 76.09 SANGAT BAIK rrf 46.74 KURANG 72.83 BAIK 
tur 46.74 KURANG 76.09 SANGAT BAIK rwh 41.30 KURANG 84.78 SANGAT BAIK 
trg 45.65 KURANG 73.91 BAIK rus 46.74 KURANG 81.52 SANGAT BAIK 
uw 56.52 CUKUP 66.30 BAIK tu 45.65 KURANG 73.91 BAIK 
urp 45.65 KURANG 78.26 SANGAT BAIK tdz 56.52 CUKUP 69.57 BAIK 
vkl 39.13 KURANG 65.22 BAIK voe 41.30 KURANG 76.09 SANGAT BAIK 

vgd 53.26 CUKUP 75.00 SANGAT BAIK vyh 45.65 KURANG 83.70 SANGAT BAIK 
wjs 47.83 KURANG 77.17 SANGAT BAIK wj 39.13 KURANG 68.48 BAIK 

wor 42.39 KURANG 75.00 SANGAT BAIK wbd 53.26 CUKUP 85.87 SANGAT BAIK 
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Lampiran 45. Hasil penilaian toleransi siswa 
a. Kelas kontrol 

Inisial 
siswa pretest  kategori posttest  kategori 

Inisial 
siswa 

pretest  kategori posttest  kategori 

ark 31.25 KURANG 68.75 BAIK br 50.00 CUKUP 75.00 SANGAT BAIK 
ath 56.25 CUKUP 75 BAIK bol 53.26 CUKUP 63.04 BAIK 
ars 68.75 BAIK 81.25 BAIK fjc 47.83 KURANG 76.09 SANGAT BAIK 

aap 56.25 CUKUP 75 SANGAT BAIK fka 51.09 CUKUP 70.65 BAIK 
ae 50 CUKUP 62.5 SANGAT BAIK hys 54.35 CUKUP 77.17 SANGAT BAIK 
bp 50 CUKUP 81.25 SANGAT BAIK hob 53.26 CUKUP 77.17 SANGAT BAIK 
bb 62.5 BAIK 62.5 BAIK klw 46.74 KURANG 71.74 BAIK 

btg 50 CUKUP 56.25 BAIK ksm 47.83 KURANG 71.74 BAIK 
drh 56.25 CUKUP 87.5 SANGAT BAIK mop 51.09 CUKUP 54.35 CUKUP 
dd 56.25 CUKUP 68.75 BAIK mma 55.43 CUKUP 63.04 BAIK 

dfg 50 CUKUP 81.25 SANGAT BAIK mdc 53.26 CUKUP 60.87 CUKUP 
er 56.25 CUKUP 62.5 BAIK mrt 52.17 CUKUP 59.78 CUKUP 

gvn 37.5 KURANG 68.75 BAIK mpw 54.35 CUKUP 65.22 BAIK 
gy 62.5 BAIK 68.75 BAIK mka 53.26 CUKUP 68.48 BAIK 
ilo 50 CUKUP 75 SANGAT BAIK mey 50.00 CUKUP 66.30 BAIK 

ll 62.5 BAIK 81.25 SANGAT BAIK ngi 54.35 CUKUP 73.91 BAIK 
lps 56.25 CUKUP 62.5 SANGAT BAIK nfo 47.83 KURANG 71.74 BAIK 

mhr 56.25 CUKUP 81.25 BAIK nnu 51.09 CUKUP 76.09 SANGAT BAIK 
mmj 50 CUKUP 56.25 SANGAT BAIK vck 62.5 BAIK 81.25 SANGAT BAIK 

mk 50 CUKUP 75 SANGAT BAIK vlq 37.5 KURANG 56.25 CUKUP 
mnr 62.5 BAIK 62.5 SANGAT BAIK wsi 56.25 CUKUP 68.75 BAIK 

mnb 75 
SANGAT 
BAIK 43.75 BAIK wgr 43.75 KURANG 43.75 KURANG 

mm 50 CUKUP 68.75 BAIK asw 62.5 BAIK 56.25 CUKUP 
ozg 43.75 KURANG 68.75 BAIK aak 43.75 KURANG 62.5 BAIK 
yta 56.25 CUKUP 56.25 SANGAT BAIK apr 62.5 BAIK 75 SANGAT BAIK 
yyz 62.5 BAIK 62.5 SANGAT BAIK abm 56.25 CUKUP 75 SANGAT BAIK 
wr 56.25 CUKUP 37.5 SANGAT BAIK bru 56.25 CUKUP 81.25 SANGAT BAIK 

wjk 62.5 BAIK 56.25 SANGAT BAIK bw 50 CUKUP 81.25 SANGAT BAIK 
aas 62.5 BAIK 56.25 BAIK bks 50 CUKUP 100 SANGAT BAIK 

asw 93.75 
SANGAT 
BAIK 62.5 CUKUP fj 50 CUKUP 100 SANGAT BAIK 

akr 56.25 CUKUP 50 CUKUP fla 56.25 CUKUP 68.75 BAIK 
ah 62.5 BAIK 50 CUKUP gh 62.5 BAIK 68.75 BAIK 
aj 50 CUKUP 56.25 CUKUP gut 50 CUKUP 50 CUKUP 

bst 43.75 KURANG 62.5 BAIK jwe 43.75 KURANG 75 SANGAT BAIK 
 



374 
 

 

Inisial 
siswa pretest  kategori posttest  kategori 

jdc 50 CUKUP 56.25 CUKUP 
ksi 43.75 KURANG 62.5 BAIK 
lfg 68.75 BAIK 62.5 BAIK 
lk 43.75 KURANG 50 CUKUP 

lso 56.25 CUKUP 43.75 KURANG 
mmo 62.5 BAIK 62.5 BAIK 
mpe 56.25 CUKUP 62.5 BAIK 
mcr 37.5 KURANG 56.25 CUKUP 
mv 50 CUKUP 43.75 KURANG 
nty 43.75 KURANG 62.5 BAIK 
rre 37.5 KURANG 56.25 CUKUP 
ris 50 CUKUP 50 CUKUP 

rpw 50 CUKUP 68.75 BAIK 
tfk 62.5 BAIK 68.75 BAIK 
uk 37.5 KURANG 43.75 KURANG 

usp 56.25 CUKUP 62.5 BAIK 
vqj 62.5 BAIK 68.75 BAIK 
vu 68.75 BAIK 62.5 BAIK 

 

b. Kelas eksperimen 

Inisial 
siswa pretest  kategori posttest  kategori 

Inisial 
siswa 

pretest  kategori posttest  kategori 

aj 46.74 KURANG 84.78 BAIK lpd 51.09 CUKUP 87.5 SANGAT BAIK 
akl 48.91 KURANG 88.04 SANGAT BAIK mut 52.17 CUKUP 62.5 BAIK 
asv 47.83 KURANG 83.70 SANGAT BAIK msl 55.43 CUKUP 75 KURANG 
adf 53.26 CUKUP 81.52 SANGAT BAIK mpe 57.61 CUKUP 50 BAIK 
aaj 51.09 CUKUP 79.35 BAIK mmz 51.09 CUKUP 81.25 BAIK 

bkd 52.17 CUKUP 83.70 SANGAT BAIK mkw 50.00 CUKUP 56.25 CUKUP 
bbj 54.35 CUKUP 77.17 BAIK ma 57.61 CUKUP 68.75 BAIK 
byu 46.74 KURANG 80.43 CUKUP mh 54.35 CUKUP 75 KURANG 

dt 50.00 CUKUP 80.43 SANGAT BAIK mdc 54.35 CUKUP 68.75 CUKUP 
dsb 54.35 CUKUP 82.61 BAIK mir 56.52 CUKUP 62.5 CUKUP 
ekb 51.09 CUKUP 85.87 SANGAT BAIK nv 53.26 CUKUP 56.25 BAIK 
esz 50.00 CUKUP 80.43 BAIK nia 51.09 CUKUP 62.5 CUKUP 

fr 52.17 CUKUP 84.78 BAIK yzh 59.78 CUKUP 62.5 CUKUP 
isy 53.26 CUKUP 76.09 BAIK ywe 50.00 CUKUP 75 CUKUP 
ipo 48.91 KURANG 77.17 SANGAT BAIK wty 52.17 CUKUP 62.5 BAIK 
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lld 52.17 CUKUP 78.26 SANGAT BAIK aod 54.35 CUKUP 79.35 SANGAT BAIK 
lkw 48.91 KURANG 79.35 SANGAT BAIK akp 45.65 KURANG 65.22 BAIK 
adl 45.65 KURANG 75.00 SANGAT BAIK Wwa 45.65 KURANG 79.35 SANGAT BAIK 
asc 46.74 KURANG 77.17 SANGAT BAIK abu 46.74 KURANG 84.78 SANGAT BAIK 
ayt 47.83 KURANG 71.74 BAIK aoz 47.83 KURANG 81.52 SANGAT BAIK 
cit 48.91 KURANG 80.43 SANGAT BAIK alb 48.91 KURANG 64.13 BAIK 

dpw 44.57 KURANG 79.35 SANGAT BAIK crg 44.57 KURANG 68.48 BAIK 
dcj 41.30 KURANG 83.70 SANGAT BAIK cjs 41.30 KURANG 71.74 BAIK 
eef 47.83 KURANG 75.00 SANGAT BAIK dk 47.83 KURANG 63.04 BAIK 

eho 45.65 KURANG 77.17 SANGAT BAIK fus 45.65 KURANG 70.65 BAIK 
hwl 41.30 KURANG 78.26 SANGAT BAIK hpa 45.65 KURANG 75.00 SANGAT BAIK 
hps 41.30 KURANG 76.09 SANGAT BAIK hkx 41.30 KURANG 72.83 BAIK 
hyf 35.87 KURANG 84.78 SANGAT BAIK kls 43.48 KURANG 76.09 SANGAT BAIK 
leu 44.57 KURANG 86.96 SANGAT BAIK kof 44.57 KURANG 67.39 BAIK 
ldv 50.00 CUKUP 80.43 SANGAT BAIK msj 50.00 CUKUP 81.52 SANGAT BAIK 

mot 45.65 KURANG 83.70 SANGAT BAIK mow 42.39 KURANG 65.22 BAIK 
mgj 53.26 CUKUP 80.43 SANGAT BAIK mfl 44.57 KURANG 76.09 SANGAT BAIK 

mwl 36.96 KURANG 86.96 SANGAT BAIK mps 53.26 CUKUP 75.00 SANGAT BAIK 
mch 48.91 KURANG 85.87 SANGAT BAIK mbe 36.96 KURANG 71.74 BAIK 
mmr 44.57 KURANG 84.78 SANGAT BAIK moz 48.91 KURANG 77.17 SANGAT BAIK 
mwc 46.74 KURANG 90.22 SANGAT BAIK mna 44.57 KURANG 80.43 SANGAT BAIK 
mai 46.74 KURANG 81.52 SANGAT BAIK riz 46.74 KURANG 73.91 BAIK 
pqs 41.30 KURANG 76.09 SANGAT BAIK rrf 46.74 KURANG 72.83 BAIK 
tur 46.74 KURANG 76.09 SANGAT BAIK rwh 41.30 KURANG 84.78 SANGAT BAIK 
trg 45.65 KURANG 73.91 BAIK rus 46.74 KURANG 81.52 SANGAT BAIK 
uw 56.52 CUKUP 66.30 BAIK tu 45.65 KURANG 73.91 BAIK 
urp 45.65 KURANG 78.26 SANGAT BAIK tdz 56.52 CUKUP 69.57 BAIK 
vkl 39.13 KURANG 65.22 BAIK voe 41.30 KURANG 76.09 SANGAT BAIK 

vgd 53.26 CUKUP 75.00 SANGAT BAIK vyh 45.65 KURANG 83.70 SANGAT BAIK 
wjs 47.83 KURANG 77.17 SANGAT BAIK wj 39.13 KURANG 68.48 BAIK 

wor 42.39 KURANG 75.00 SANGAT BAIK wbd 53.26 CUKUP 85.87 SANGAT BAIK 
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Lampiran 46. Foto kegiatan pembelajaran saat penelitian berlangsung 

       

 

      

      



377 
 

            

 

       



378 
 

Lampiran 47. Surat Penelitian 
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